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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku kolaborasi dalam bentuk book chapter dapat
dipublikasikan dan dapat sampai di hadapan pembaca.
Manajemen operasi adalah cabang manajemen yang
mengatur jadwal produksi lengkap suatu layanan/produk
dari tahap input hingga tahap akhir, termasuk
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan operasi,
pembuatan dan proses produksi, serta pengiriman
layanan untuk mengarah ke yang diinginkan. hasil
produk/jasa berkualitas tinggi yang memenuhi tuntutan
pelanggan. Teori Manajemen Operasi mengacu pada
strategi yang digunakan dalam menyusun dan mengelola
praktik bisnis untuk menciptakan tingkat efisiensi
tertinggi dalam suatu organisasi. Buku ini hadir untuk
menambah buku-buku terkait Pengantar Manajemen
Operasional yang telah ada. Kami mengharapkan buku ini
dapat menjadi referensi dan bahan bacaan untuk
menambah pengetahun para pembaca khususnya yang
berkaitan dengan manajemen operasional perusahaan.

Sistematika buku Pengantar Manajemen Operasional ini
mengacu pada pendekatan konsep teoritis dan contoh
penerapan. Buku ini terdiri atas 16 bab yang dibahas
secara rinci, diantaranya: Bab 1 Teori Manajemen
Operasional, Bab 2 Manajemen Operasi dan Produksi,
Bab 3 Ruang Lingkup Manajemen Operasi dan Produksi,
Bab 4 Strategi Operasi, Bab 5 Perencanaan Kapasitas
Produksi, Bab 6 Peramalan Permintaan Produk dan Jasa,
Bab 7 Penentuan Lokasi Suatu Pabrik, Bab 8 Penyusunan
Tata Letak, Bab 9 Material Handling, Bab 10 Pemeliharaan
(Maintenance), Bab 11 Manajemen Persediaan, Bab 12
Manajemen Pengendalian Proyek, Bab 13 Manajemen
Rantai Pasokan (Supply Chain Management), Bab 14
Manajemen Kualitas, Bab 15 SDM Dalam Manajemen
Operasional, dan Bab 16 SIM Dalam Manajemen
Operasional.



Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses
penulisan buku ini hingga dapat selesai dengan baik,
secara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia
sebagai inisiator book chapter ini. Penulis berharap buku
ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan dapat memberi
kontribusi yang positif demi kemajuan nusa dan bangsa
Indonesia yang tercinta.

Bandung, Januari 2023
Editor
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TEORI MANAJEMEN
OPERASIONAL

Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma, S.A.B., M.Si
Universitas Negeri Yogyakarta

Pengantar

Teori manajemen operasi adalah kumpulan praktik yang
digunakan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
dalam produksi. Manajemen operasi berkaitan dengan
pengendalian proses produksi dan operasi bisnis dengan
cara yang seefisien mungkin. Manajemen operasi
melibatkan tanggung jawab tertentu. Salah satu tanggung
jawab tersebut adalah memastikan bahwa bisnis
beroperasi secara efisien, baik dalam hal penggunaan
sumber daya yang paling sedikit yang diperlukan maupun
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dengan standar
tertinggi yang layak secara ekonomi. Manajemen operasi
melibatkan pengelolaan proses dimana bahan baku,
tenaga kerja, dan energi diubah menjadi barang dan jasa.

Keterampilan orang, kreativitas, analisis rasional, dan
pengetahuan teknologi semuanya penting untuk
keberhasilan dalam manajemen operasi. Pernah disebut
manajemen produksi, praktik manajemen operasi berasal
dari manufaktur. Ini adalah area manajemen yang
berurusan dengan penerapan praktik bisnis yang paling
optimal untuk mencapai tingkat efisiensi tertinggi. Ini
semua tentang bagaimana mengubah bahan mentah dan
tenaga kerja menjadi barang dan jasa untuk
memaksimalkan keuntungan. Profesional manajemen
operasi menyeimbangkan biaya dan pendapatan dengan
fokus pada memaksimalkan laba operasi bersih. Mereka
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yang bekerja dalam manajemen operasi seharusnya tidak
hanya memahami cara kerja bagian dalam proses bisnis,
tetapi mereka juga harus selalu sadar akan tuntutan yang
terus berubah dalam ekonomi dan pasar.

Manajemen operasi melibatkan semua langkah dan
departemen yang diperlukan untuk memindahkan bahan
menjadi produk atau layanan yang kemudian dikirimkan
ke pelanggan. Ini berarti bahwa manajemen operasi
mempertimbangkan material, perilaku teknologi, dan
peralatan. Intinya, manajer operasi berurusan dengan
logistik dan manajemen rantai pasokan.

Karena bidang tersebut membutuhkan pengetahuan
tentang begitu banyak aspek bisnis, pasar, dan analitik,
maka diperlukan keahlian khusus. Manajemen operasi
pada dasarnya adalah manajemen manusia. Sebagian
besar departemen bisnis berfokus pada tujuan yang
sangat spesifik — pemasaran berarti mendapatkan lebih
banyak penjualan untuk bisnis, SDM membuat karyawan
senang, dan seterusnya.

Manajemen operasi, di sisi lain, melibatkan mendapatkan
hasil maksimal dari sumber daya perusahaan. Ini dapat
melibatkan karyawan (melakukan lebih banyak pekerjaan
yang menciptakan nilai), teknologi (efisiensi maksimum
dalam manufaktur, misalnya), peralatan (membantu
karyawan melakukan lebih banyak pekerjaan), dan
sebagainya.

Pengertian Manajemen Operasional

Manajemen operasi adalah area yang berfokus pada
pengiriman dalam bisnis yang memastikan bahwa
organisasi berhasil mengubah input menjadi output
dengan cara yang efisien. Input itu sendiri dapat mewakili
apa saja mulai dari bahan, peralatan, dan teknologi
hingga sumber daya manusia seperti staf atau pekerja.
Manajemen operasi melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan dalam konteks
produksi, manufaktur, atau penyediaan layanan. Contoh
jenis tugas atau posisi spesialis yang tercakup di sini
adalah pengadaan (memperoleh barang atau jasa dari
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sumber eksternal), mengelola hubungan dengan mereka
yang terlibat dalam proses, dan meningkatkan
keberlanjutan perusahaan sehubungan dengan
penggunaan sumber daya mereka. Ada dua istilah kunci
yang dapat membantu menjawab pertanyaan tentang apa
itu manajemen operasi dengan lebih tepat: manajemen
rantai pasokan dan logistik. Manajemen operasi memiliki
dasar yang kuat di kedua bidang tersebut. Misalnya,
memahami tren global dalam manajemen rantai pasokan
untuk memenuhi permintaan klien seringkali penting.
Dengan logistik, penggunaan sumber daya yang hati-hati
dan dipertimbangkan, serta efektivitas biaya, telah
menjadi semakin penting di era di mana sumber daya
seringkali tidak mencukupi dan harapan pelanggan
meroket. Manajemen operasi adalah administrasi
kegiatan bisnis untuk mencapai tujuan, mencapai
produktivitas yang lebih tinggi, dan memaksimalkan
profitabilitas.

Manajemen operasi adalah cabang manajemen yang
mengatur jadwal produksi lengkap suatu layanan/produk
dari tahap input hingga tahap akhir, termasuk
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan operasi,
pembuatan dan proses produksi, serta pengiriman
layanan untuk mengarah ke yang diinginkan. Hasil
produk/jasa berkualitas tinggi yang memenuhi tuntutan
pelanggan. Sementara manajemen operasi adalah
pengelolaan dan pengendalian fungsi dan operasi,
manajemen proyek adalah pengelolaan dan pengendalian
kegiatan proyek. Manajemen Operasi adalah arah dan
kontrol sistematis dari proses yang berubah sumber daya
menjadi barang jadi dan jasa yang menciptakan nilai, dan
memberikan manfaat bagi pelanggan. Sebaliknya,
Manajemen Operasi adalah area manajemen khusus yang
mengubah sumber daya (termasuk keterampilan Sumber
Daya Manusia) menjadi barang jadi dan jasa yang
memberi nilai tambah dan memberikan manfaat bagi
pelanggan (Akalegbere, 2022). Adapun fungsi utama
manajemen operasi di perusahaan industri: perencanaan,
penjadwalan, pembelian,pengendalian, pengendalian
kualitas dan pengendalian persediaan (Wolniak, 2020).
Sedangkan prinsip operasi adalah semua bagian dari
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bisnis mengelola proses, jadi semua bagian dari bisnis
memiliki peran operasi dan perlu memahami prinsip
manajemen operasi (Slack et al., 2013).

Manajemen proyek melibatkan upaya unik namun
sementara dengan awal dan akhir yang spesifik. Di sisi
lain, manajemen  operasi  melibatkan  aktivitas
berkelanjutan dari suatu organisasi yang menghasilkan
keluaran berulang dan jangka panjang seperti penyediaan
layanan atau produk manufaktur. Mendefinisikan apa itu
manajemen operasi untuk bidang tertentu sangat penting
karena sangat penting di setiap bidang. Manajemen
operasi bertujuan untuk memastikan bahwa operasi
sehari-hari lancar, hemat biaya, dan tepat waktu sambil
mempertahankan standar kualitas kritis. Ketika
manajemen operasi diterapkan, penyesuaian penting
dilakukan untuk membantu perusahaan mencapai tujuan
strategisnya. Sasaran-sasaran ini dipenuhi melalui
pemahaman prinsip-prinsip terpenting manajemen
operasi.

Manajemen Produksi mengacu pada penerapan prinsip-
prinsip manajemen untuk produksi berfungsi dalam
sistem produktif seperti pabrik atau pabrik manufaktur
(misalnya, pabrik baja, pabrik semen, dll.). Ini melibatkan
penerapan perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan
dan mengendalikan proses produksi digunakan untuk
konversi input menjadi output dalam sistem produktif.
Manajemen Operasi mengacu pada serangkaian kegiatan
yang menciptakan nilai dalam bentuk barang dan/ atau
jasa dengan mengubah input menjadi output. Manajemen
operasi merancang dan beroperasi secara produktif,
sistem operasi seperti bank, rumah sakit, hotel, instansi
pemerintah dan manufaktur. Manajemen operasi meliputi
aktivitas seperti mengorganisir pekerjaan, memilih proses,
mengatur tata letak, penempatan fasilitas, perancangan
pekerjaan, pengukuran kinerja, pengendalian kualitas,
penjadwalan pekerjaan, mengelola persediaan dan
merencanakan produksi (Bhat, 2011)

Teori Manajemen Operasi mengacu pada strategi yang
digunakan dalam menyusun dan mengelola praktik bisnis
untuk menciptakan tingkat efisiensi tertinggi dalam suatu
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organisasi. Kemampuan untuk mengubah bahan dan
tenaga kerja menjadi barang dan jasa dengan cara yang
seefisien mungkin adalah yang memaksimalkan
keuntungan. Apa itu teori manajemen operasi dan
bagaimana ini dapat membantu bisnis, manajemen
operasi melibatkan tanggung jawab khusus:

1. Memastikan bisnis beroperasi secara efisien:
menggunakan jumlah sumber daya paling sedikit
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan standar tertinggi yang
memungkinkan secara ekonomis

2. Mengelola proses untuk mengubah bahan mentah,
tenaga kerja, dan energi menjadi barang dan jasa.

3. Menunjukkan komunikasi interpersonal yang efektif
dan keterampilan negosiasi konflik

4. Menunjukkan analisis rasional dan keterampilan
berpikir kritis

5. Memiliki dan memanfaatkan pengetahuan teknologi

Manajemen Operasi Bersejarah Vs Manajemen Operasi
Modern

Dalam sejarah operasi bisnis dan manufaktur, pembagian
kerja dan kemajuan teknologi telah menguntungkan
produktivitas perusahaan. Mengukur kinerja secara
sistematis dan menghitung dengan rumus adalah ilmu
yang belum dijelajahi sebelum pekerjaan awal Frederick
Taylor di lapangan. Pada tahun 1911, Taylor menerbitkan
prinsip-prinsipnya tentang manajemen operasi ilmiah,
yang  dicirikan oleh empat elemen = khusus:
mengembangkan ilmu manajemen yang sebenarnya,
pemilihan ilmiah pekerja yang efektif dan efisien,
pendidikan dan pengembangan pekerja, dan kerja sama
yang erat antara manajemen dan staf.

1. Manajemen operasi modern berputar di sekitar empat
teori: desain ulang proses bisnis/Business Process
Redesign (BPR), sistem manufaktur yang dapat
dikonfigurasi ulang, six sigma, dan manufaktur



ramping (lean manufacturing). BPR dirumuskan pada
tahun 1993 dan merupakan strategi manajemen
bisnis yang berfokus pada analisis dan perancangan
alur kerja dan proses bisnis di dalam perusahaan.

2. Tuyjuan BPR adalah membantu perusahaan
merestrukturisasi organisasi secara dramatis dengan
merancang proses bisnis dari bawah ke atas. Sistem
manufaktur yang dapat dikonfigurasi ulang adalah
sistem produksi yang dirancang untuk memasukkan
perubahan yang dipercepat dalam komponen
struktur, perangkat keras, dan perangkat lunak. Hal
ini memungkinkan sistem untuk menyesuaikan
dengan cepat kapasitas produksi yang dapat
dilanjutkan dan seberapa efisien fungsinya dalam
menanggapi perubahan pasar atau sistem intrinsik.
Six sigma adalah pendekatan yang berfokus pada
kualitas. Ini terutama dikembangkan dari tahun 1985
hingga 1987 di Motorola. Kata "enam/six" mengacu
pada batas kendali, yang ditempatkan pada enam
standar deviasi dari rata-rata distribusi normal. Jack
Welch dari General Electric memulai inisiatif untuk
mengadopsi metode six sigma pada tahun 1995, yang
membawa pendekatan ini menjadi sangat populer.

3. Setiap proyek six sigma dalam sebuah perusahaan
memiliki urutan langkah yang jelas dan target
keuangan, seperti meningkatkan laba atau
mengurangi biaya. Alat yang digunakan dalam proses
six sigma meliputi grafik tren, perhitungan potensi
cacat, dan rasio lainnya.

Lean manufacturing adalah metode sistematis untuk
menghilangkan pemborosan dalam proses manufaktur.
Teori lean memperhitungkan pemborosan yang dihasilkan
melalui beban kerja yang berlebihan atau beban kerja
yang tidak merata. Teori ini melihat penggunaan sumber
daya untuk alasan apa pun selain penciptaan nilai bagi
pelanggan  sebagai pemborosan dan  berupaya
menghilangkan pemborosan sumber daya sebanyak
mungkin.



Teori Manajemen Operasional

Manajemen operasi mempertimbangkan empat teori. Teori
tersebut adalah: Desain ulang proses bisnis (business
process redesign), sistem manufaktur yang dapat
dikonfigurasi ulang (Reconfigurable Manufacturing
Systems/RMS), Six Sigma, dan Lean Manufacturing.

1.

Desain Ulang Proses Bisnis/Business Process
Redesign (BPR)

Istilah desain ulang proses bisnis mengacu pada
perombakan total proses bisnis utama perusahaan
dengan tujuan mencapai lompatan kuantum dalam
ukuran kinerja seperti laba atas investasi (ROI/
Return on Invenstmen), pengurangan biaya, dan
kualitas layanan. Proses bisnis yang dapat didesain
ulang mencakup rangkaian lengkap proses Kkritis,
mulai dari manufaktur dan produksi hingga
penjualan dan layanan pelanggan. Bisnis dapat
memanggil konsultan wuntuk mengarahkan atau
membantu mendesain ulang. Istilah desain ulang
proses bisnis juga disebut sebagai rekayasa ulang
proses bisnis atau transformasi proses bisnis.
Mendesain ulang menjadi populer pada 1990-an
sebagai cara bagi para pemimpin bisnis untuk fokus
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
kekuatan lain dalam industri mereka. Hal ini
memerlukan peninjauan alur kerja perusahaan saat
ini dan struktur proses serta merombaknya agar lebih
efisien. Karena memerlukan tingkat keahlian tertentu,
beberapa perusahaan mungkin memerlukan pihak
eksternal untuk meninjau, merancang, dan
menerapkan perubahan apa pun. Banyak perusahaan
melakukan desain ulang proses bisnis karena
perubahan industri yang membutuhkan infrastruktur
baru untuk tetap kompetitif. Dalam beberapa kasus,
perusahaan mungkin diminta untuk melakukan
perubahan radikal dengan menghapus sepenuhnya
proses mereka dan mengadopsi yang baru. Misalnya,
jika cara yang lebih efisien untuk membuat produk
atau mengakses sumber daya dikembangkan, bisnis



mungkin terpaksa meninggalkan prosesnya dan
mengadopsi yang baru agar tetap mengikuti rekan-
rekannya. Mandat peraturan mungkin memerlukan
langkah-langkah keselamatan baru untuk disertakan
dalam proses manufaktur, sebuah langkah yang
memaksa perusahaan untuk mengatur ulang alur
kerjanya. Beberapa perusahaan mungkin perlu
mempertimbangkan untuk menghilangkan bagian
dari bisnis mereka yang merugikan keuntungan
mereka. Desain ulang proses dapat diluncurkan
untuk mengurangi biaya. Ini mungkin melibatkan
konsolidasi, pengurangan staf, penganggaran yang
lebih  ketat, penjualan operasi yang tidak
menguntungkan, dan penutupan kantor dan fasilitas
lainnya. Posisi eksekutif dan lapisan manajemen
dapat dihilangkan untuk mempersempit saluran
otoritas.

Setelah menilai dan memetakan proses yang saat ini
mendorong bisnis, desain ulang seringkali bertujuan
untuk menghilangkan departemen atau lapisan yang
tidak produktif dan redudansi operasi. Fokus dari
desain ulang dapat memaksimalkan aspek bisnis yang
dapat menghasilkan pendapatan dan pengembalian
terbesar bagi organisasi. [tu mungkin berarti
perubahan mengikuti jalan yang sempit, hanya
mereposisi bagian yang paling membutuhkan dari
perusahaan. Dalam beberapa kasus, desain ulang
dapat mengambil pendekatan yang lebih luas,
menjangkau  setiap departemen dan = divisi.
Perancangan ulang yang ekstensif mungkin lebih
memakan waktu dan menyebabkan lebih banyak

gangguan.

Desain ulang dapat mengganggu operasi untuk jangka
waktu tertentu dan mengubah kepada siapa
karyawan melapor, menyelaraskan kembali dan
mengkonsolidasikan divisi, atau menghilangkan
aspek bisnis tertentu. Dua kritik utama dari desain
ulang proses bisnis adalah sebagai berikut:

a. Ini mungkin memerlukan sejumlah besar
redudansi pekerjaan atau PHK.
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b. Ini mengasumsikan bahwa proses bisnis yang
salah adalah alasan utama kinerja buruk
perusahaan ketika faktor lain mungkin juga
bertanggung jawab atas kinerja yang buruk.

Sistem Manufaktur yang Dapat Dikonfigurasi Ulang/
Reconfigurable Manufacturing System (RMS)

Reconfigurable Manufacturing System (RMS) adalah
sistem yang “dirancang sejak awal untuk perubahan
cepat dalam strukturnya, serta komponen perangkat
keras dan perangkat lunaknya, agar dapat dengan
cepat menyesuaikan kapasitas produksi dan
fungsionalitasnya dalam keluarga komponen sebagai
respons terhadap pasar yang tiba-tiba. perubahan
atau perubahan sistem intrinsik” (Koren et al., 1999)

Awalnya dikembangkan oleh University of Michigan
College of Engineering's Research Center,
reconfigurable manufacturing system (RMS) adalah
sistem yang digunakan oleh produsen yang
menekankan pentingnya kemampuan untuk dapat
berubah dan berkembang dengan cepat untuk
menyesuaikan kapasitas dan fungsionalitas
produktivitasnya. Ketika terjadi perubahan mendadak
di pasar, sistem manufaktur yang dapat dikonfigurasi
ulang berubah sebagai tanggapan, memungkinkan
perusahaan untuk menghasilkan produk atau barang
dengan cara yang efisien. Kelompok peneliti yang
bertanggung jawab untuk membuat sistem ini
menyimpulkan satu tujuan utamanya dalam satu
pernyataan sederhana: "Tepatnya kapasitas dan
fungsi yang dibutuhkan, tepat saat dibutuhkan."

Menurut Wikipedia, ada enam karakteristik RMS:

a. Modularitas — mesin, kontrol, perkakas, dan item
lainnya dalam sistem manufaktur harus modular,
artinya dapat ditambahkan, dihapus, dan ditukar
dengan item lain dengan relatif mudah.



b. Intergrabilitas - perusahaan manufaktur harus
dapat mengintegrasikan modul dengan cepat dan
efektif, baik di tingkat mesin maupun tingkat
sistem.

c. Fleksibilitas yang disesuaikan — sistem harus
cukup fleksibel sehingga pabrikan dapat
meningkatkan dan menambahkan modul baru.

d. Skalabilitas — ini mengacu pada kemampuan
sistem untuk menambah produk baru dengan
mengatur ulang sistem manufaktur.

e. Convertability — kemampuan mengubah sistem
dan desain yang ada agar sesuai dengan lini
produksi baru.

f. Diagnosability — kemampuan untuk secara
otomatis membaca dan menganalisis sistem
untuk cacat, kesalahan dan masalah terkait

Six Sigma

Six Sigma adalah strategi yang dirancang untuk

meningkatkan kualitas keluaran proses. Program Six

Sigma mengidentifikasi dan menghilangkan penyebab

cacat dan kesalahan dengan meminimalkan

variabilitas. Ini menggunakan alat manajemen mutu
strategis seperti analisis statistik dan melatih
karyawan untuk menjadi ahli dalam alat ini. Proyek

Six Sigma mengikuti urutan langkah-langkah tertentu

termasuk pemetaan proses, bagan tren, perhitungan

potensi cacat, rasio, dan statistik untuk mencapai
tujuan yang ditentukan.

Six Sigma adalah alat paling ampuh dan populer
dalam Manajemen Operasi. Metodologi ini pertama
kali dikembangkan oleh Bill Smith dan diterapkan di
Motorola, menghemat lebih dari 16 miliar dolar. Six
Sigma berasal dari Statistics, dimana Sigma berarti
Standar Deviasi.

Six Sigma adalah teknik perbaikan proses yang
bertujuan untuk kesempurnaan 99,99966% dalam
setiap proses. Dengan kata lain, ini memungkinkan
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tidak lebih dari 3,4 cacat per sejuta peluang.
Metodologi ini membantu  manajer operasi
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah besar dan
kecil dalam suatu proses dan meningkatkan kualitas
secara keseluruhan. Ini dicapai dengan menerapkan
prinsip-prinsip statistik.

Six Sigma banyak digunakan dalam industri seperti
Otomotif, IT & ITES, Perbankan, FMCG, Ritel,
Perawatan Kesehatan, Farmasi, dll. Tujuan Six Sigma
adalah untuk merancang lingkungan di mana
perusahaan melakukan perbaikan berkelanjutan dan
dengan demikian membuat pelanggan mereka senang
dengan bertemu dengan mereka. harapan.

Ada dua sub-konsep dalam Six Sigma - DMADV &
DMAIC. Kedua alat ini diterapkan pada skenario
bisnis yang berbeda. Penjelasan rinci disajikan di
bawah ini:

DMADV (Devine/Tentukan, Measure/Ukur, Analyze/
Analisis, Design/Desain, Veryfy/Verifikasi)

a. Digunakan dalam kasus pengembangan produk
atau layanan atau proses baru

b. Bagian penting dari DFSS atau Desain untuk Six
Sigma

c. DMADYV adalah tentang mendapatkan proses baru
tepat pada tembakan pertama itu sendiri

d. Berfokus pada pencegahan
e. Memanfaatkan alat kualitatif

DMAIC (Devine/Tentukan, Measure/Ukur,
Analyze/Analisis, = Improve/Tingkatkan, Control/
Kontrol)

a. Digunakan dalam kasus proses bisnis yang ada
b. Berfokus pada koreksi

c. DMAIC bertujuan untuk mengurangi variasi
dalam proses saat ini

d. Memanfaatkan alat kuantitatif
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€.

Diterapkan untuk perbaikan jangka pendek

Lima Prinsip Utama Six Sigma

a.

Fokus pada Pelanggan:

Ini harus menjadi salah satu tujuan utama bisnis
apa pun. Seorang pelanggan pernah puas dengan
duta hitam. Itu adalah masa pasar yang
digerakkan oleh perusahaan. Hari ini tidak sama.
Kita hidup di pasar yang digerakkan oleh
pelanggan dan seperti yang dikatakan semua
orang, pelanggan adalah Tuhan. Bisnis harus
berpusat pada pelanggan dan mengidentifikasi
aspek yang disukai pelanggan. Selain itu, penting
bagi organisasi untuk menentukan faktor-faktor
yang memengaruhi jumlah pendapatan mereka
dan terus memperbarui kebutuhan pelanggan dan
standar pasar.

Mengidentifikasi Masalah dari Rantai Nilai:

Buat daftar semua aktivitas penting yang perlu
dilakukan dalam proses tertentu. Aktivitas yang
tidak menambah nilai pada tujuan bisnis harus
dihapus. Lakukan analisis sebab-akibat dengan
bantuan diagram Ishikawa atau Fishbone untuk
mengidentifikasi potensi akar penyebab masalah.

Minimalkan variasi dan hilangkan anomali:

Mungkin ada outlier atau anomali dalam proses.
Cobalah untuk menghilangkan mereka yang
menggunakan berbagai operasi dan alat dan
teknik statistik. Variasi dalam proses dapat
diminimalkan dengan bantuan metodologi six
sigma dan lean. Lean, khususnya, dapat
diterapkan untuk menghilangkan pemborosan
atau aktivitas yang tidak perlu dalam proses.

Manajemen pemangku kepentingan:

Proses yang terstruktur dengan baik harus ada
dan semua pemangku kepentingan harus
didefinisikan dengan benar sebelumnya. Mereka
harus bekerja sama satu sama lain dan bersama-
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sama menemukan solusi untuk masalah tersebut.
Semua pemangku kepentingan harus memiliki
keterampilan dan pengalaman yang baik sehingga
proyek dapat ditangani dengan cara yang tidak
merepotkan dan optimalisasi proses dapat
dicapai.

e. Sistem Sangat Responsif:

Jelas bahwa ketika modifikasi dilakukan dalam
suatu proses, gaya kerja dan pendekatan
karyawan harus diubah. Eksekusi proyek akan
menjadi lebih sederhana bila ada sistem yang
sangat responsif. Perubahan adalah hal yang
konstan di alam semesta. Sistem organisasi harus
sering menerima perubahan baru, baru kemudian
akan tetap kompetitif di pasar.

4. Lean Manufacturing

Lean adalah teori produksi yang mempertimbangkan
pengeluaran sumber daya untuk tujuan apa pun,
selain penciptaan nilai bagi pelanggan, pemborosan
dan dengan demikian target untuk dihilangkan. Lean
dimulai dengan pelanggan dan menghargai setiap
proses atau tindakan yang akan dibayar oleh
pelanggan. Semua aspek alur kerja produksi
dievaluasi untuk menemukan pemborosan seperti
kelebihan gerak, kelebihan persediaan, dan kelebihan
produksi.

Manfaaat Utama dalam Manajemen Operasi yang
Efektif

1. Kualitas Produk - Kualitas suatu produk mengacu
pada kemampuannya untuk memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Manajemen operasi memastikan
bahwa produk memenuhi standar kualitas dan
menawarkan peluang untuk mengidentifikasi area di
mana kualitas dapat ditingkatkan. Salah satu fungsi
utama manajemen operasi memastikan bahwa produk
dirancang agar dapat diandalkan dan tahan lama
untuk memenuhi harapan pelanggan akan kualitas
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daripada kuantitas. Di sini, keandalan dan daya tahan
mengacu pada produk yang bertahan lama sebelum
mengalami  kerusakan dan dapat menahan
kerusakan. Menegakkan proses manajemen kualitas
dapat memastikan pengiriman produk dan layanan
yang efisien yang dapat diandalkan konsumen.

Kepuasan Pelanggan - Kepuasan pelanggan sangat
penting untuk setiap operasi manufaktur karena
memastikan bisnis masa depan dari pelanggan saat
ini. Sementara manajemen operasi menangani
pembuatan produk dan layanan berkualitas tinggi, itu
juga memastikan bahwa kebutuhan pelanggan
terpenuhi. Ketika operasi berjalan lancar, itu akan
memungkinkan untuk mengirimkan produk tepat
waktu kepada pelanggan dan meningkatkan
kepuasan mereka. Selain itu, meningkatkan proses
dapat menyebabkan mengurangi waktu tunggu
produksi, memungkinkan mengirimkan produk
berkualitas dalam waktu singkat. Faktor-faktor ini
akan memastikan bahwa pelanggan membeli lagi dan
mereka menghargai merek dibandingkan pesaing.

Peningkatan Pendapatan - Peningkatan kualitas
produk dan kepuasan konsumen akan membuat
perusahaan memiliki reputasi yang baik dalam
industri. Reputasi ini selanjutnya akan membantu
perusahaan untuk menarik lebih banyak pelanggan
dan memperluas pangsa pasarnya. Selain itu,
manajemen operasi melibatkan identifikasi dan
optimalisasi proses yang terlibat dalam produksi
barang atau jasa. Hal ini dapat menyebabkan
pemotongan biaya karena inefisiensi dalam desain
proses. Secara keseluruhan, manajemen operasi akan
memungkinkan untuk menjual lebih banyak produk
dan mengurangi biaya, yang mengarah pada
peningkatan pendapatan yang memungkinkan
kelanjutan pertumbuhan perusahaan.

Pengurangan Limbah - Pengurangan limbah adalah
salah satu komponen terpenting dari manajemen
operasi. Berbagai teknik dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan

14



dalam  operasi manufaktur, seperti strategi
manufaktur ramping dan penjadwalan JIT untuk
mengelola biaya persediaan. Lean manufacturing
mengidentifikasi 7 pemborosan yang umum
ditemukan dalam operasi manufaktur yang bertujuan
untuk menghilangkan kelebihan produksi,
kehilangan waktu, dan barang cacat. Menghilangkan
pemborosan dalam operasi akan memungkinkan
meningkatkan keuntungan dengan menghilangkan
biaya yang tidak perlu dan pada akhirnya
meningkatkan keseluruhan proses produksi dalam
operasi.

5. Kolaborasi - Menerapkan strategi manajemen operasi
secara memadai membutuhkan kolaborasi antara
banyak individu di semua tingkatan organisasi.
Banyak strategi bisnis yang terlibat dalam manajemen
operasi termasuk konfigurasi rantai pasokan,
penjualan, kapasitas untuk menyimpan uang, dan
pemanfaatan sumber daya manusia yang optimal.
Semua keputusan ini mendapat manfaat dari
keterlibatan banyak departemen dalam  proses
pengambilan keputusan untuk memastikan bahwa
semua departemen mendapat manfaat dari keputusan
tersebut. Misalnya, penting untuk menyertakan orang
yang bertanggung jawab atas keuangan dalam proses
desain produk karena akan memastikan bahan
berkualitas dapat dipilih dengan harga yang masuk akal.

Penutup

Memiliki pemahaman teoretis tentang manajemen operasi
dan kemampuan untuk menerapkan konsep dari desain
ulang proses bisnis, sistem manufaktur yang dapat
dikonfigurasi ulang, Six Sigma, dan manufaktur ramping di
seluruh unit bisnis dapat mempercepat bisnis dalam
perjalanannya dari bertahan hingga berkembang. Secara
umum, Manajer Operasi bertanggung jawab untuk menjaga
standar dan kinerja, sambil mengelola overhead dan arus
kas. Mereka juga harus selalu mewaspadai aktivitas pesaing
tanpa melupakan kepatuhan regulasi. Dengan keputusan
mereka yang dapat diandalkan dalam mempekerjakan staf
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terbaik, manajemen operasi juga akan mendapat manfaat
yang sama dari pemanfaatan teknologi terbaik.
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2

MANAJEMEN OPERASI
DAN PRODUKSI

Zufri Hasrudy Siregar, S.T., M.Eng
Universitas Asahan

Pendahuluan

Aktivitas dalam kehidupan sehari hari selalu tidak
terlepas dari kata “Manajemen” tata kelola seluruh
aktivitas dan objek yang diatur membutuhkan konsep dan
pengalaman yang baik, untuk itu berhasilnya suatu
kegiatan diperlukan manajemen yang terstruktur yaitu
manusia, mesin dan sumberdaya pendukung lainnya.
Setiap aktivitas organisasi bertujuan untuk mendapatkan
nilai tambah (adding value) yang dikonversikan dalam
bentuk nilai material (keuntungan dan pendapatan) non
material (nama baik dan reputasi serta jaminan
Kesehatan) berfungsi sebagai motivasi internal
manajemen (Tanjung et al., 2021). Manajemen operasi
juga dapat dikelompokkan dalam bidang ilmu yang
mengatur produksi untuk menghasilkan produk berupa
barang atau jasa, kegiatan itu dimaksudkan dilakukan
dalam sistem yang merupakan kegiatan yang dapat
menghasilkan produk (Purnomo, 2017). Manajemen
operasi dan produksi akan dikatakan berhasil diterapkan
bila terjadi peningkatan produktivitas dan efisiensi pada
setiap lini, hal ini dianggap penting sebab sistem produksi
tidak akan berjalan bila produktivitasnya menurun.
Sehingga pengukuran produktivitas pada setiap lini wajib
dilakukan secara periodik dan perbaikan sistem kerja
produksi.
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Perbaikan sistem kerja operasi dan produksi dilihat
dengan efektivitas kerja yang efektif dan sistem yang
efisien. Perbaikan dan pengaturan organisasi perusahaan
tidak lain bertujuan untuk pencapaian keuntungan yang
banyak tanpa mengurangi energi dan aktivitas yang
berlebihan pada sistem tersebut. Secara pengertian
bahasa, Manajemen operasi dan produksi terdiri dari 3
kata yaitu Manajemen yaitu kegiatan dalam mengelola
secara optimal sumberdaya dalam proses input menjadi
output. Operasi merupakan kumpulan aktivitas yang
berkaitan dengan produksi barang ataupun jasa. Produksi
merupakan kegiatan dimana aktivitas merubah input
menjadi output baik manufaktur maupun jasa (Suryanto
et al., 2019)

1. Material

2. Man
3. Money
4. Machine Teknologi Ekonomi
3. Methode information —\ /7
INPUT Proses INPUT
Proses Manajemen
Dana Masuk Dana Keluar
g1 g

Politik I|I Sosial Budaya

Gambar 2.1 Ilustrasi konsep Produksi

Definisi Manajemen Produksi dan Operasi (MPO)

Merujuk jurnal (Suryanto et al., 2019) manajemen
produksi dan operasi yaitu proses perubahan dari input
menjadi output dimana dapat berupa produk manufaktur
(goods) ataupun jasa (services). Input bisa dalam bentuk
lokasi pabrik, karyawan, teknologi, investasi dan energi,
sementara output berupa barang barang produk dan jasa
pelayanan. Tujuan tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut.
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Kesejahteraan
Sosial

Keuntungan

Gambar 2.2 Tujuan perusahaan

Penjelasan gambar 2.2 tersebut menyimpulkan perlunya
manajemen operasi dan produksi diketahui.

1. Fungsi organisasi dikenal dengan fungsi pemasaran,
operasi/produksi, dan keuangan. Sehingga fungsi
manajemen operasi dan produksi merupakan fungsi
utama dari organisasi.

2. Memahami manajemen operasi dan produksi akan
mengerti proses barang dan jasa yang dihasilkan.
Produksi barang dan jasa merupakan bagian dari
sistem dan pasar yang menciptakan produk yang
diinginkan konsumen

3. Mempelajari manajemen operasi dan produksi akan
menghasilkan keahlian yang dibutuhkan untuk dapat
menjadi seorang manajer

4. Memahami manajemen operasi dan produksi dapat
mengetahui proses yang dapat dipangkas (lean
manufaktur) sehingga lebih efektif dan efisien.

Awal manajemen operasi merupakan ilmu statistik yang
terbatas pada konsep optimalisasi produk dan proses
yang selanjutnya  berkembang menjadi konsep
manajemen kualitas terpadu (Total Quality Management/
TQM) yang dikembangkan oleh Deming. Penerapan
metode TQM dapat dilihat di seluruh aspek industri.
Filosofi Just In Time (JIT) juga membuat perubahan dalam
manajemen operasi dimana konsep ini merupakan konsep
yang mendasarkan pembuatan produk berdasarkan
kebutuhan konsumen. Perkembangan manajemen
operasi berkembang sejak perkembangan informasi.
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Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi
mempercepat proses produksi dan dapat lebih cepat
mengetahui perubahan pasar melalui dunia maya.

Manajemen operasi ialah ilmu yang dimanis dimana
perkembangannya selalu berubah selaui dengan kondisi
perkembagan zaman (Jatmika & Prasetyo, 2017).
Perbedaan dalam  mengatur perusahaan  yang
menghasilkan produk manufaktur dan jasa disebabkan
masing masing memiliki karakteristik yang berbeda.
Pertumbuhan industri jasa sekarang sangat pesat dan
dinamis, perkembangan berbasis android dan dapat
diakses oleh handphone. Perbedaan produk antara
industri manufaktur dan jasa yaitu:

Tabel 2.1 Perbedaan barang dan jasa

Manufaktur Jasa

Produk fisik Produk non fisik

Tahan lama Tidak tahan lama

Dapat disimpan sebagai Tidak dapat disimpan sebagai
persediaan persediaan

Pemenuhan permintaan lambat Pemenuhan permintaan cepat
Sarana kompleks Sarana minimalis

Modal besar Modal minim

Mutu produk mudah diukur Mutu produk sulit diukur

Wajib memiliki inventory Tidak wajib inventory

Perkembangan Manajemen Produksi dan Operasi

Lebih dari dua abad telah berlalu sejak manajemen
produksi dan operasi diakui sebagai salah satu faktor
penting yang berkontribusi pada kemakmuran ekonomi
banyak orang. Pertama POM (Production and Operation
Management) disebut Manajemen Manufaktur, kemudian
Manajemen Produksi dan terakhir Manajemen Operasi.
Manajemen produksi menjadi populer pada abad ke-18
ketika Adam Smith memperkenalkan spesialisasi tenaga
kerja. Istilah ini menjadi populer pada tahun 1930-an.
Manajemen produksi setelah publikasi Manajemen Ilmiah
Frederick Winslow Taylor. Ungkapan itu tetap populer di
tahun 1950-an. Seiring perkembangan industri jasa
seperti restoran, maskapai penerbangan dan lain-lain
yang berkembang begitu pesat, menjadi jelas bahwa
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istilah manajemen produksi tidak dapat mengakomodasi
aspek bisnis dari sektor jasa. Pada tahun 1970-an istilah
manajemen produksi dan operasional mulai dikenal.

Dalam perkembangan terakhir, dengan berkembangnya
bisnis jasa, khususnya jasa informasi, didukung oleh
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan internet,
manajemen produksi dan operasi juga cenderung berubah
dua arah, manajemen produksi dan manajemen operasi.
Namun pendekatan yang digunakan masih sama yaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hampir semua
model kuantitatif yang diterapkan pada sistem produksi
perusahaan manufaktur juga dapat digunakan pada
sistem operasi perusahaan jasa. Pada akhirnya
tampaknya ada kecenderungan menuju dua kredit
terpisah antara manajemen pabrik dan manajemen
produksi. Padahal yang terjadi tidak seperti itu, tetapi
hanya dalam praktek untuk memudahkan fokus kajian.
Walaupun semua prinsip atau konsep serta teori dan
pendekatan yang digunakan tetap sama. Hal ini terlihat
dari perkembangan literatur akhir-akhir ini, para ahli
atau penulis manajemen produksi atau operasi yang
tadinya menggabungkan pembahasannya dalam satu
buku, kini mulai membaginya menjadi dua buku terpisah,
yaitu Manajemen Operasi dan Manajemen Produksi.
Bahkan, pembedaan ini dimaksudkan untuk
memudahkan untuk hanya fokus pada diskusi dan untuk
mempermudah mengelompokkan contoh-contoh yang
homogen, seperti kelompok jasa atau manufaktur.
Dengan demikian, pembaca mendapatkan tujuan kajian
yang lebih dalam dan spesifik, baik yang berkaitan dengan
pengelolaan sistem produksi di industri manufaktur
maupun sistem operasi perusahaan jasa.
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Tabel 2.2 Perkembangan operasi dan produksi

Tahun Manajemen Production and | Kontributor
Operation

1776 Specialization of labour in | Adam Smith
manufacturing

1799 Interchangeable parts, cost | Eli Whitney and others
accounting

1832 Division of labor by skill; asslgnment | Charles Babb age
of job skill; basics of time study

1900 Scientific management; time study | Frederick W. Taylor
and work study developed; dividing
planning and doing of work

1900 Motion study of jobs Frank B. Gilberts

1901 Scheduling technique for employees, | Henry L. Gantt
machines, jobs in manufacturing

1915 Economic lot Slzes for inventory | F.W. Harris
control

1927 Human relations; the hawthorn | Elton Mayo
studies

1931 Statistical inference applied to product | Walter A. Stewart
quality; quality control charts

1935 Statistical sampling applied to quality | H. F. Dodge and H. G.
control; inspection sampling plans Rooming

1940 Operations research applications in | Jhon Mauchy and J.P.
World War II Eckert

1946 Digital computer George B. Dantzig

1947 Linier Programming William Orchard Hays,

and Others

1950 Mathematical programmng, nonlinier | A.Charnes, W. w

and stochastic processes Cooper, H. Raiffa, and
others

1951 Commercial digital computer; large- | Sperry Univac
scale computations available

1960 Organinizational behavior; continued | L. Cummings, L. Porter,
study of people at work and others

1970 Integrating operations into overall | W. Skinner
strateqy and policy J. Orlicky and O. Wright
Computer applicants to
manufacturing, scheduling, and
control, material requiremants
planning (MRP)

1980 Quality and productivity applications | W. E. Deming and J.
from Japan robotics, computer-aided | Juran
dSIgn and manufacturing (CAD/ CAM)

Sistem Operasi dan Produksi

Manajemen produksi

dan

operasi

bekerja untuk

meminimalkan biaya produksi, terutama biaya tenaga
kerja, dimana biaya tenaga kerja saat ini cukup tinggi.
Dengan mempelajari manajemen produksi dan operasi,
tujuannya adalah untuk mencapai efisiensi maksimum
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dan produktivitas tenaga kerja untuk mencapai biaya
minimum. Misalnya, jika standar pelayanan suatu hotel
adalah 520 porsi per jam, maka jika ada hotel yang hanya
mampu melayani 300 porsi per jam, maka efisiensi tenaga
kerjanya dapat ditentukan dengan membagi hasil tenaga
kerja dengan angkatan kerja. Input tersebut kemudian
dikalikan dengan 100%.

Efisiensi tenaga kerja = P2t 110006 = 57,69%
fisiensi tenaga kerja = =50 porsix 0 = 57,69%
Didapat hasil perbandingan dengan standar pelayanan,
maka tingkat efisiensi tenaga kerja hotel adalah 57,69%.

Strategis Manajemen Produksi dan Operasi

Untuk mengembakan strategi organisasi secara
menyeluruh, starategi harus diterapkan berdasarkan
empat kareteristik, yaitu:

1. Quality (Product performance), artinya tampilan
produk dengan kualitas yang baik harus dapat
bersaing atau kompetitif.

2. Cost Efficiency (Low product price), penerapan efisiensi
biaya agar mendapatkan produk yang berkualitas
dengan harga yang murah dan terjangkau pasar.

3. Dependability (reliable, timely delivery etc), artinya
produk yang dihasilkan dapat memberikan tingkat
keandalan yang tinggi, dapat dipertanggungjawabkan
dan tepat waktu sampai di tangan konsumen.

4. Flexibelity (responding rapidly), artinya produk yang
dibuat haruslah dapat disesuaikan dengan
permintaan dan selera pasar.

Kondisi Manufaktur Indonesia

Kondisi pandemi Covid-19 yang menerapkan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) yang dimaksudkan untuk
menekan penyebaran Covid-19 merubah aktivitas seluruh
dunia. Produk yang berdampak naik yaitu Kesehatan
73,3% bahan makanan 65,8%, pulsa dan paket data
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56,6% makanan dan minuman 46,1%, listrik 37,3%
transportasi 7,8% dan BBM 7,3% (Herninta & Rahayu,
2021). Pada sektor industri manufaktur, Indonesia
mengalami penurunan semenjak tahun 2000 berada pada
posisi 43, tahun 2001 posisi 46, tahun 2002 posisi 47
tahun 2003 posisi 57 dan sekarang pada Oktober 2022
Indonesia naik ke posisi 51 (Larasati, 2022) hal ini
dipengaruhi oleh perekonomi Indonesia dimana dapat
dilihat proyeksi dan pencapainya

S x | | r Sl T Target Pertumbuhan

2019*: 4,5% 2019*: 5,6% 2019* - 6,6% !)-:‘;(f;gjm l"d:;';m
2024 :72% 2024 :8,3% 2024 :88% 2024 68%

Rata-rata tahun 2020

2024 6%

2019*: 61%
2024 :91%

2024 :6,2% 2024 :9,0%

2024 :7,"5%
Sumber : Perhitungan Bappenas
* Realisasi sampai dengan tiga triwulan pertama tahun 2019
** Perkiraan

Gambar 2.3 Capaian pertumbuah ekonomi Indonesai
dan proyeksi

Sumber: (Bappenas, 2020)

Analisis Ekonomi dalam Manajemen Produksi dan
Operasi

Dalam proses produksi dan operasinya, tujuan utama
perusahaan adalah keuntungan yang tidak boleh
dilupakan. Untuk mencapai tujuan akhir perusahaan
tersebut, perlu diterapkan konsep manajemen yang sering
disebut dengan “pendekatan SM”; Orang, uang, mesin dan
metode, material dan pasar. Artinya perusahaan harus
hati-hati menerapkan manajemen sumber daya manusia
(manusia), manajemen keuangan (uang), manajemen
produksi dan operasi (mesin, material dan proses) dan
manajemen  pemasaran (pasar). Seluruh  aspek
pengelolaan harus dilakukan secara terpadu dan saling
berhubungan. Pembahasan berikut berfokus pada
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analisis ekonomi dan keuangan proses produksi dan
operasional. Tujuan kuliah ini adalah untuk memberikan
pengetahuan kepada manajemen produksi dan pabrik
untuk menentukan opsi-opsi konkrit ketika manajemen
produksi dan pabrik harus memutuskan antara beberapa
metode yang mungkin, berinvestasi pada mesin atau
memutuskan untuk membeli mesin baru jika terjadi
perubahan. Proses. Tentunya pembahasan ini hanya
terfokus pada analisis keuangan dan investasi yang paling
sering digunakan dalam proses produksi dan operasional.
Tentu saja, analisis lengkapnya akan dibahas tersendiri
dalam pengelolaan keuangan. Konsep dan terminologi
yang digunakan:

1. Biaya peluang: Tingkat pengembalian atau
keuntungan yang hilang ketika opsi tertentu dipilih
daripada opsi lainnya.

2. Biaya habis: Biaya yang terjadi di masa lalu yang tidak
lagi relevan dengan keadaan saat ini dan karenanya

tidak dapat digunakan sebagai dasar perhitungan
atau pengambilan keputusan.

3. Nilai sisa: Hasil penjualan aset perusahaan.

Depresiasi: Metode akuntansi untuk menghitung
biaya pelunasan aset selama periode waktu tertentu
(depresiasi)

5. Durasi akuntansi: Masa manfaat aset ditentukan oleh
rencana penyusutan

Durasi mesin: Usia aset saat dapat beroperasi

Umur Finansial: Waktu ketika properti dapat
digunakan

8. Nilai waktu uang: kemampuan aset moneter untuk
menghasilkan pendapatan atau laba selama periode
waktu tertentu.
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Perkiraan dalam Manajemen Produksi dan Operasi

Dalam proses produksi dan operasi, tujuan akhir
perusahaan berupa profit, tidak boleh sampai terlupakan.
Untuk memperoleh tujuan akhir perusahaan ini
diperlukan penerapan konsep umum dalam manajemen
yang sering disebut sebagai “SM Approach”; men, money,
machine and method, material and market. Artinya,
perusahaan harus menerapkan secara seksama
Manajemen Sumber Daya Manusia (Men), Manajemen
Keuangan (Money), Manajemen Produksi dan Operasi
(Machine, Mateial and Method), serta Manajemen
Pemasaran (Market). Semua bidang dalam manajemen
tersebut harus diterapkan secara integrated dan
intercorelated. Pembahasan berikut akan memfokuskan
pada analisis ekonomi dan keuangan dalam proses
produksi dan  operasi. Maksud dipaparkannya
pembahasan ini adalah untuk memberikan pengetahuan
dalam Manajemen Produksi dan Operasi ini agar dapat
menentukan alternatif tertentu jika seorang manajer
produksi dan operasi diharuskan memilih beberapa
kemungkinan metode, investasi mesin, atau menentukan
pembelian mesin-mesin baru dalam proses konversi.
Tentu saja pembahasan ini hanya menitikberatkan pada
analisis ekonomi dan investasi yang paling sering
digunakan dalam proses produksi dan operasi. Analisis
yang lebih lengkap tentu saja akan dibahas tersendiri
dalam Manajemen Keuangan (Financial Management).
Konsep dan terminologi yang dipakai:

1. Oportunity cost: Return atau profit yang hilang sebagai
akibat dari memilih alternatif tertentu atas alternatif
lain.

2. Sunk costs: Biaya di waktu lampau yang sudah tidak
relevan dengan keadaan pada saat ini sehingga tidak
dapat dipakai sebagai dasar perhitungan atau
pengambilan keputusan

3. Salvage value: Pendapatan yang diperoleh dari
menjual asset perusahaan.
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4. Depreciation: Sebuah prosedur akuntansi untuk
menghitung biaya pengeluaran atas asset pada jangka
waktu tertentu (penyusutan)

S. Accounting life: Umur kehidupan suatu asset
ditentukan untuk tujuan jadwal penyusutan
(deppreciation schedule)

6. Machine life: Umur asset selama masih dapat
berfungsi.

7. Economic life: Lama waktu sebuah asset dapat
digunakan.

8. Time value of money: kemampuan nilai uang untuk
menghasilkan pendapatan atau profit pada periode
waktu tertentu

Pengertian Forecasting

Prakiraan memiliki arti yang berbeda dalam bisnis,
ekonomi dan politik. Namun demikian, forecast memiliki
arti yang lebih tepat dibandingkan dengan guess
(prediksi). Peramalan didefinisikan sebagai penggunaan
data dari masa lalu untuk menentukan atau memprediksi
kejadian di masa depan sehingga dapat digunakan untuk
memandu keputusan dalam proses produksi dan
operasional. Oleh karena itu, pendekatan prediktif dapat
digambarkan sebagai perhitungan yang didasarkan pada
dasar yang kuat dan pasti, sehingga diharapkan hasilnya
lebih objektif dari sekedar prediksi (spekulasi). Sementara
itu, peramalan lebih merupakan tebakan atau pertaruhan
(gamble), karena pengambilan keputusan tentang strategi
produksi ke depan hanyalah tebakan (asumsi), sehingga
tentu saja hasil yang diperoleh lebih subjektif. Jadi
ramalan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Baik data kualitatif maupun kuantitatif diubah menjadi
angka kemudian dianalisis dengan model matematis
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam proses produksi dan operasional.
Berdasarkan prosesnya, kegiatan prediksi dapat juga
disebut analisis kuantitatif. Jika pengambilan keputusan
dalam proses produksi dan operasional hanya didasarkan
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pada pertimbangan intuitif (naluriah) dari manajer
produksi, metode ini disebut sebagai analisis kualitatif.
Metode Delphi digunakan untuk analisis kualitatif. Teknik
Delphi merupakan teknik prediktif yang dilakukan oleh
beberapa ahli yang bekerja secara terpisah dan akhirnya
keputusan konsensus/prediktif dipimpin oleh seorang
koordinator yang benar-benar ahli

Informasi tentang permintaan terbar
produksi

I

| Eamalan permintaan untuk operasi |

l l

Merencanakan sistem Penjadwalan Sistem Mengontrol sistem
(designing) Desain produk perencanaan Eontrol produksi
Desain proses Investasi produksi agregat Fontrol ifrventaris
peralatan dan penggantian Penjadwalan Kontrol tenaga
Perencanaan kapasitas operasi ketja Kontrol biaya
| | |
+

OQutput Barang dan jasa

Gambar 2.4 Penggunaan Forecasting dalam Manajemen
Operasi dan Produksi

Teknik lain yang digunakan dalam analisis kualitatif
adalah  teknik kelompok nominal. Metode ini
menggunakan metode yang sama dengan teknik Delphi,
hanya saja para ahli dalam tim bekerja secara terbuka dan
membuat keputusan bersama. Informasi yang digunakan
dalam analisis peramalan didasarkan pada informasi
permintaan  pasar sebelumnya. Karena dengan
menangkap permintaan pasar di masa lalu, kita bisa lebih
akurat menentukan permintaan pasar di masa depan.
Jumlah unit produksi harus segera dibuat dari perkiraan
permintaan pasar ini. Hal ini karena pola atau siklus
permintaan pasar tetap sama. Berdasarkan analisis deret
waktu, permintaan produk di pasar biasanya membentuk
pola permintaan tetap. Terdapat tiga pola permintaan
pasar dalam masyarakat vang dapat dipakai sebagai
acuan dalam forecasting, yaitu constant demand, season
(cyclical) demand dan linear trend demand
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Constant

Time
Gambar 2.5 Pola Forecasting

Tentu saja, saat meramalkan dalam kenyataan,
permintaan pasar yang sebenarnya tidak selalu sama
persis dengan permintaan yang diramalkan. Selisih
antara perkiraan permintaan pasar dan permintaan
masyarakat yang sebenarnya disebut perkiraan
penyimpangan/kesalahan. Apabila deviasi forecast tidak
terlalu jauh dari permintaan pasar yang sebenarnya,
maka dapat dikatakan forecast memiliki deviasi yang kecil
(Low Noise Deviation). Di sisi lain, jika penyimpangan
ramalan jauh dari kenyataan sebenarnya, kita berbicara
tentang penyimpangan ramalan yang besar (deviasi
kebisingan tinggi). Perlu juga diperhatikan bahwa ada
permintaan independen, yang berarti bahwa permintaan
untuk produk tertentu mungkin tidak relevan /berkorelasi
dengan fluktuasi produk lain. Misalnya, banyaknya
tayangan yang beredar di suatu komunitas tidak serta
merta langsung memengaruhi penjualan Broncho atau
Popcorn. Namun, permintaan tiket bioskop secara
langsung mempengaruhi penjualan "popcorn".
Permintaan seperti itu disebut permintaan dependen.

Forecasting Error
Kesalahan prakiraan vyaitu perbedaan angka dari

permintaan yang diperkirakan (forecasted demand)
dengan permintaan sebenarnya (actual demand)).
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1. Mean Absolute Deviation (MAD)

Mean Absolute Deviation (MAD), adalah ukuran rata-
rata kesalahan prakiraan tanpa memperhatikan
apakah kesalahan rata-rata tersebut lebih banyak (+)
atau lebih sedikit (-). MAD diperoleh dengan
menjumlah nilai absolut atau mutlak dari seluruh
kesalahan prakiraan dari seluruh periode dibagi
dengan jumlah periode yang dievaluasi

2. Bias

Bias adalah ukuran rata-rata kesalahan peramalan
dengan memperhatikan arah kesalahan, apakah
kesalahan rata-rata tersebut lebih banyak (over -
forecasted = +) atau lebih sedikit (under-forecasted = -
) dari prakiraan yang telah dibuat. Cara memperoleh
bias dalam prakiraan adalah sama dengan MAD,
hanya di sini kita perhatikan arah penyimpangan
apakah positif (+) atau negatif (-). Jika arah bias
adalah positif (+), berarti actual demand dibawah
forecasted demand, demikian sebaliknya.

Metode Runtut Waktu (Time-series) atau Quantitative
Naive Models

1. Rata-rata Sederhana (Simple Average /SA). Simple
Average adalah rata-rata permintaan yang terjadi
seluruh periode dibagi dengan jumlah seluruh
periode. Contoh:

Bila permintaan sebuah produk sabun yaitu 50 unit
pada kwartal pertama, 60 unit kwartal ke dua dan 40
unit pada kwartal ke tiga, maka rata-rata permintaan
yaitu:

Dy +D,+ Dy

==

_ 50+60+40
3

=50
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Rata-rata Sederhana Bergerak (Simple Moving
Average/SMA).

Simple Moving Average (SMA) adalah metode untuk
menghitung permintaan rata-rata dengan
menghilangkan periode paling ortodoks untuk
mendapatkan data yang lebih sesuai (data terbaru).
Analisis data dari musim lalu digunakan untuk
mendapatkan informasi yang paling tepat. Contoh
burgerking mempunyai data penjualan Burger selama
enam bulan terakhir yaitu:

Bulan Permintaa
Januari 200
Februari 300
Maret 200
April 400
Mei 500
Juni 600

Bila manajer produksi ingin menghitung permintaan
untuk bulan Juli, maka perkiraan permintaan bulan
Juli adalah
_ Xt=1D; 200+ 300 + 200 + 400 + 500 + 600
6 6

= 367

SA

Penggunaan perhitungan tersebut didapat
permintaan bulan Juli yaitu 367 unit. Jika digunakan
peramalan yang bergerak ke tiga bulan terakhir, maka
peramalan bulan Juli akan menjadi 500 unit

_ Y¢=1D; 400 + 500 + 600
-3 3
= 500

Jika kita menggunakan satu bulan moving average,
maka prakiraan permintaan untuk bulan Juli adalah
600 unit. Saran yang dapat diberikan kepada manajer
operasi Burger King adalah menggunakan metode
Simple Moving Average 3 bulan, sehingga diperoleh
prakiraan sejumlah 500 wunit. Jika menggunakan

SA
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moving average selama 6 bulan, maka hasilnya sama
dengan metode Simple Average yaitu, 367 unit.

3. Metode Rata-rata Tertimbang (Weighted Moving
Average).

Weighted Moving Average Metodhe menggunakan
pembobotan peluang (probability) pada setiap data
waktu lampau (old demand). Data yang terdekat
dengan waktu terakhir (saat prakiraan) biasanya
diberi bobot probabilitas yang lebih tinggi. Banyaknya
N period yang digunakan untuk menentukan daya
waktu lampau yang mana yang akan digunakan
tergantung kepada manajer yang melakukan
prakiraan. Biasanya digunakan atas kondisi tertentu
yang situasinya masih relative sama.

Contoh: untuk Burger King, perkiraan permintaan
untuk bulan Juli digunakan pembobotan pada bulan
Juni 0,5 (50%), dan bulan Mei dan April masing
masing 0,25 (25%). Perhitungannya dapat dilakukan
yaitu:

WMA  =Y¥,_,C.D,= 0.25(400) +0.25(500)+ 0.50(600)
WMA = 525

Analisis Regresi (Regression Analysis)

Menurut (Padilah & Adam, 2019), analisis regresi pertama
kali digunakan sebagai konsep statistik oleh Sir Francis
Galton pada tahun 1877. Saat itu ia sedang meneliti
perkembangan tinggi badan anak. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tinggi badan anak yang
dilahirkan oleh orang tua cenderung menurun (regresi),
sehingga terjadi rata-rata tinggi badan penduduk. Istilah
"regresi"” pada awalnya dimaksudkan untuk
memperkirakan nilai satu variabel (tinggi badan anak)
dari variabel lain (tinggi badan orang tua). Dalam
perkembangan selanjutnya, analisis regresi dapat
digunakan sebagai alat untuk memprediksi nilai suatu
variabel dengan menggunakan beberapa variabel lain
yang terkait dengan variabel tersebut. Terdapat variabel
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independen dalam analisis regresi linier yaitu variabel
yang tidak dipengaruhi oleh kondisi pasar.

Variabel kedua adalah variabel dependen (variabel
dependen). Misalnya, jika kita ingin mengetahui berapa
perkiraan penjualan produk yang berhubungan dengan
biaya iklan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Kami
mengumpulkan informasi tentang biaya iklan yang
dikeluarkan di masa lalu dan jumlah pendapatan yang
dihasilkan selama periode iklan. Ketika kita memiliki dua
data ini, di masa depan kita dapat melakukan analisis
regresi yang dapat digunakan sebagai peramalan dalam
pengambilan keputusan. Jika kita ingin mengetahui
berapa unit produk yang akan terjual (yakni harus siap
produksi), kita bisa mencari informasi berapa
pengumuman yang dilakukan selama itu. Mengetahuinya,
kita dapat melakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus regresi yang diperoleh untuk memperkirakan
berapa unit produk yang akan terjual. Ini adalah salah
satu efisiensi analisis regresi. Pada contoh di atas, variabel
bebasnya adalah total biaya iklan yang dikeluarkan,
sedangkan variabel terikatnya adalah taksiran jumlah
unit produk yang terjual.(Indrawan et al., 2022) Artinya
perkiraan jumlah wunit yang dijual bergantung pada
berapa banyak iklan yang ditayangkan. Variabel bebas ini
memungkinkan kita untuk menghitung atau menentukan
terlebih dahulu berapa satuan atau satuan yang akan
dianalisis dengan variabel bebas tersebut, yang akan
memungkinkan kita untuk mengetahui kira-kira berapa
banyak hasil yang akan diperoleh dari variabel terikat
yang akan dianalisis.

Saat ini penggunaan analisis regresi telah merajalela di
hampir semua bidang atau kehidupan ekonomi, sehingga
analisis regresi tidak hanya terdiri dari satu atau dua
variabel, tetapi juga memiliki lebih dari satu variabel
dependen, yang selanjutnya disebut dengan regresi
berganda. Analisis." Untuk mengetahui apakah benar
kedua variabel tersebut (atau lebih, dalam kasus regresi
berganda) saling mempengaruhi hasil produksi atau
proses operasional, dapat dilakukan analisis korelasi
untuk melihat bagaimana validitas korelasi tersebut.
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(hubungan sebab akibat) antar variabel regresi. Satuan
korelasinya adalah % (persentase), dilambangkan dengan
huruf r. Misalnya, ada analisis regresi yang memberikan
nilai r sebesar 85%, yang berarti bahwa 85% hasilnya
disebabkan oleh variabel regresi. Sisanya sebesar 15%
dihasilkan oleh faktor lain di luar variabel yang dianalisis.
Dengan demikian, semakin tinggi persentase korelasi (r),
semakin erat hubungan antar variabel dalam regresi
ketika mencoba menentukan hasil yang diperoleh (Kwok
& Susanti, 2019). Analisis regresi adalah teknik prediktif
yang didasarkan pada hubungan antara variabel-variabel
subjek yang dianalisis. Jika satu variabel diketahui (atau
diasumsikan), variabel lainnya diketahui. Nilai sebagai
dasar ramalan. Informasi sebelumnya dapat membangun
hubungan fungsional antara dua variabel. Pembahasan
berikut memperkenalkan teknik regresi yang paling
sederhana, yaitu regresi bivariat dan hubungan fungsi
liniernya. Prakiraan untuk periode permintaan di masa
mendatang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Fr = Bo + B1X¢
F,= Perkiraan untuk priode t
Bo = intersep nilai sumbu vertikal
p1= kemiringan (slope) dari fungsi

Dimana F menggantikan Y, untuk menandai nilai
perkiraan. Untuk menghitung nilai constant a dan b,
dapat menggunakan rumus:

_ n(X X¢Dy) — (X X)) (X D)
T n@att) - T X)?
_ XD — B XX,
Bo=—"T"—

n

D = By + B:X; dan
n = Jumlah priode
Contoh:

PT. Bukit Muria Jaya ialah perusahaan pembuat kotak
pembungkus rokok, pizza dan burger. Salah satu
pelanggan PT. Bukit Muria Jaya yaitu Burger King.
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Departemen perencanaa dari divisi operasi mengetahui
bahwa terdapat hubungan fungsioanl antara penjualan
burger dengan biaya iklan yang dikeluarkan oleh para
client (pembuat burger). Dengan tindakan riset dan
intelegen pemasaran, Manager Operasi menganalisis
bahwa dengan pengeluaran biaya iklan tertentu, akan
diperoleh pendapatan yang tertentu pula. Departemen
perencanaan dari  perusahaan  pembuat  kotak
pembungkus burger ini tertarik untuk menentukan
hubungan fungsional dari biaya iklan yang dikeluarkan
para pelanggan dengan penjualan yang dapat diterima.
Jumlah kotak pembungkus burger yang akan dipesan
oleh para pelanggan, adalah persentasi (%) dari jumlah
dollar (sales) yang diterima dari penjualan. Berikut
adalah data iklan yang dikeluarkan dan penjualan yang
diperoleh setiap triwulan (quarterly)

Bulan Biaya (Rp 100.000) Penjualan (Rp. 1.000.000)
4 1

10
15
12
8
16
5
7
9
10

00N nswN -
NP =INP WGP

Langkah berikutnya adalah menganalisis data tersebut ke
dalam tabel matrik sebagai berikut

Xt D¢
Bulan Biaya Penjualan Re De
(Rp 100.000) (Rp. 1.000.000)

1 4 1 4
2 10 4 40
3 15 5 75
4 12 4 48
5 8 3 24
6 16 4 64
7 ) 2 10
8 7 1 7
9 9 4 37
10 10 2 20
> 96 30 328
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Kemudian dicari §, dan B;sebagau berikut:

10 (328) — (96)?

= =0.29
1710(1060) — (96)2
_30-0.29(96) _ 0.2
0~ 10 e

Perkiraan garis regresinya yaitu:
Fi=0.22 + 0.29 X;

Dari analisis regresi tersebut, manager perencanaan
dapat menanyakan berapa rencana biaya iklan yang akan
dikeluarkan oleh Burger King selama beberapa triwulan
mendatang. Dari rencana belanja iklan tersebut, dapatlah
diramalkan berapa kira-kira rencana pesanan kotak
pembungkus burger pada triwulan mendatang. Sebagai
misal, jika pada triwulan mendatang akan dikelurkan
biaya iklan sebesar Rp 1,1 juta (diperoleh dari 11 X Rp
100.000), maka perhitungan dilakukan dengan mengganti
Xt dengan (11).

Fi=0.22 + 0.29 (11) = 3.41

Setelah diketahui peramalan penjualan adalah 3,41 juta
(3.410.000), maka dapat diketahui peramalan berapa
kotak pembungkus Burger akan dipesan. Katakanlah,
seandainya pesanan kotak pembungkus burger adalah 5
% dari sales yang diterima, maka biaya pesanan kotak
Burger yang akan dipesan adalah Rp.170.000 (0,05 X Rp
3.410.000). Seandainya harga satu kotak pembungkus
burger adalah Rp 1, maka peramalan pesanan adalah
170.500 kotak burger

Contoh Soal dan Cara Penyelesaiannya

1. Penjualan Bir memiliki data permintaan aktual
selama bulan Januari 2023 yang baru lalu. Prakiraan
permintaan yang dipakai pada saat ini adalah
mengacu pada penjualan aktual mingguan Bulan Juli
2022 tahun lalu. Data penjualan selama bulan Juli
2022 yang lalu adalah:
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Minggu Perkiraan permintaan Permintaan Aktual

(Kg) (Kg)
1 Juli 210 200
8 Juli 235 225
15Juli 225 200
22Juli 270 260

Hitung kesalahan peramalan

MAD =|210 — 200] + |235 — 225| + |225 — 200] + |270 —
260

=3-13.75
4
Bias = (210-200) + (235-225) + (225-200) + (270-260)
=35-13.75
4

Artinya, kesalahan peramalan cukup tinggi, yaitu
13,75 kg per minggu

Kesimpulan

Perbaikan dan pengaturan organisasi perusahaan tidak
lain bertujuan untuk pencapaian keuntungan yang
banyak tanpa mengurangi energi dan aktivitas yang
berlebihan pada sistem tersebut. Manajemen operasi dan
produksi dapat mengetahui proses yang dapat dipangkas
sehingga lebih efektif dan efisien. Lebih dari dua abad
telah berlalu sejak manajemen produksi dan operasi
diakui sebagai salah satu faktor penting yang
berkontribusi pada kemakmuran ekonomi banyak orang.
Pada tahun 1970-an istilah manajemen produksi dan
operasional mulai dikenal. Walaupun semua prinsip atau
konsep serta teori dan pendekatan yang digunakan tetap
sama. Pada sektor industri manufaktur, Indonesia
mengalami penurunan semenjak tahun 2000 berada pada
posisi 43, tahun 2001 posisi 46, tahun 2002 posisi 47
tahun 2003 posisi 57 dan sekarang pada Oktober 2022
Indonesia naik ke posisi 51 hal ini dipengaruhi oleh
perekonomi Indonesia dimana dapat dilihat proyeksi dan
pencapainya.Forcasting error Kesalahan prakiraan yaitu
perbedaan angka dari permintaan yang diperkirakan
dengan permintaan sebenarnya .Absolute Deviation Bias
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adalah ukuran rata-rata kesalahan peramalan dengan
memperhatikan arah kesalahan, apakah kesalahan rata-
rata tersebut lebih banyak atau lebih sedikit dari
prakiraan yang telah dibuat.
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RUANG LINGKUP MANAJEMEN
OPERASI DAN PRODUKSI

Dr. Lorina Siregar Sudjiman, BSC., MBA
Universitas Advent Indonesia

Pendahuluan

Operasi dan produksi adalah usaha untuk memproduksi
barang atau menyediakan jasa. Ini sering dikaitkan
dengan istilah produktivitas, yang mengacu pada semua
aspek produksi. Suatu kegiatan produksi menciptakan
dan menambah nilai guna atau kegunaan suatu barang.
Peningkatan nilai guna ini mensyaratkan faktor-faktor
produksi seperti lokasi, modal, karyawan, dan
kemampuan manajerial. Tidak hanya keterampilan
manajerial, tetapi juga keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi yang ada. Operasi dan
manajemen produksi berkaitan erat dengan tujuan yang
ingin dicapai, penanggung jawab, dan jumlah orang yang
lebih dari satu. Ruang lingkup manajemen operasi dan
produksi meliputi sumber daya manusia, peralatan dan
sumber daya modal. Untuk memaksimalkan keuntungan,
semua aspek ini harus dilakukan secara efisien dan
efektif. Selain keuntungan, hasil yang maksimal juga
harus didapatkan.

Memahami ruang lingkup manajemen produksi dan
operasi adalah salah satu hal yang harus dipelajari oleh
para pebisnis. Dengan memahami apa yang dimaksud
dengan ruang lingkup manajemen produksi dan operasi,
pelaku bisnis dapat menggunakannya sebagai acuan
dalam bisnis sendiri.
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Manajemen operasional merupakan bentuk pengelolaan
menyeluruh dan optimal pada faktor produksi yang bisa
dijadikan produk berupa barang ataupun jasa yang siap
diperdagangkan. Suatu perusahaan
membutuhkan input, proses, dan output. Manajemen
diperlukan dalam rangka menjalankan kegiatan produksi
perusahaan, yang berguna untuk melaksanakan
keputusan dalam upaya mengatur dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya dari
kegiatan produksi, yang dikenal dengan manajemen
operasional (Wijaya et al., 2020).

Kegiatan Manajemen Produksi dan Operasi

Operasi produksi merupakan suatu fungsi yang penting
dalam mencapai sasaran perusahaan untuk dapat hidup
secara berkesinambungan. Setiap organisasi harusnya
dapat menggunakan sumber daya yang dimilikinya secara
optimal, agar dapat menciptakan produk dan jasa yang
diinginkan pelanggan. Menggunakan sumber daya
tersebut seperti:

1. Menempatkan pekerja pada tempat yang tepat

2. Melaksanakan pelatihan dalam pengembangan para
pekerja

3. Menyediakan metode serta alat bantu pekerjaan yang
sesuai

4. Menerapakan sistem intensif

Untuk kegiatan tersebut manajemen operasi
merumuskan perencanaan kegiatan operasi,
melaksanakan rencana operasi dan mengendalikan
kegiatan tersebut. Umumnya suatu organisasi memiliki
tiga fungsi dasar, yaitu:
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Kenangan

Dpera:.l Produksié

{ Pemasaran |

Gambar 3.1 Fungsi Dasar Organisasi
Sumber: (Assauri, 2016)

Setiap organisasi akan memiliki tigas fungsi dasar
tersebut, tidak masalah bisnis apa yang dijalankannya.
Agar produktivitas yang dimiliki perusahaan tinggi, ketiga
fungsi dasar tersebut harus dikelola dengan baik.
Manajemen operasi merupakan suatu kegiatan yang
mengarahkan dan mengendalikan penggunaan sumber
daya yang dimiliki suatu organisasi dalam menghasilkan
seuatu yang diinginkan konsumen. Dalam manajemen
operasi melaksanakan transformasi kepada produk atau
jasa dengan mengubah masukkan menjadi keluaran.
Dalam pelaksanaannya mencakup pengambilan
keputusan mengenai faktor-faktor masukkan dalam
menghasilkan produk, jasa maupun gagasan.

Masukkan Pengendalian Produksi Keluaran
Lahan Planning
Tenaga Kerja | ____. > Routing | ____ >
Modal Scheduling B?;:Z g
Kewirausahaan Dispatching Gagasan
Pengetahuan Follow-up

Gambar 3.2 Kegiatan Manajemen Operasi
Sumber: (Assauri, 2016)

Proses transformasi tersebut dapat diukur berdasarkan
masukkan dan keluaran yang disebut produktivitas.
Sasaran dilaksanakan kegiatan operasi dalam organisasi
agar dapat dilakukan evaluasi dalam pelaksanaan
produksi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Peran
manajemen operasi harus mendukung tercapainya tujuan
dan sasaran organisasi.

yang melibatkan
operasi, dan

Pelaksanaan kegiatan manajerial
pemilihan, desain, pembaharuan,
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pengawasan sistem produktif dikenal sebagai manajemen
produksi dan operasi. Handoko (2000) mendefinisikan
lima kegiatan manajemen produksi dan operasi sebagai
berikut:

1. Pemilihan. Keputusan strategis tentang proses yang
akan digunakan untuk memproduksi atau
menyediakan berbagai barang atau jasa.

2. Mendesain. Keputusan taktis tentang pengembangan
metode untuk melakukan operasi yang produktif.

3. Operasi. Penjadwalan pekerjaan jangka pendek dan
keputusan  kepegawaian  dibuat  berdasarkan
perencanaan tingkat output jangka panjang atau
peramalan permintaan.

4. Pengawasan. Prosedur tindakan korektif dalam
operasi produksi barang atau penyediaan jasa.

S. Pembaruan. Perbaikan dalam sistem produksi
berdasarkan perubahan permintaan untuk tujuan
organisasi, teknologi, dan manajemen.

Tujuan Manajemen Operasional

Deming (1982) berpendapat bahwa untuk meningkatkan
kualitas, manajemen harus berbuat lebih banyak untuk
memperbaiki lingkungan dan proses kerja. Sumbangan
dari disiplin lain, seperti teknik industri dan ilmu
manajemen, membantu memperluas manajemen operasi.
Statistik, manajemen, dan ekonomi, bersama dengan
pengetahuan ini, semuanya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas. Tentunya terdapat tujuan-
tujuan yang dapat mendukung suatu fungsi manajemen
ketika menjalankan suatu manajemen operasional, maka
tujuan-tujuan tersebut adalah:

1. Efisiensi dapat meningkatkan efisiensi perusahaan.

2. Produktivitas dapat meningkatkan  efektivitas
organisasi.

3. Ekonomiuntuk memotong biaya dalam operasi bisnis.

Kualitas meningkat dalam organisasi.
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5. Pengurangan waktu proses untuk mempersingkat
proses produksi perusahaan.

Keputusan Strategi

Ketika manajer membuat keputusan yang efektif dalam
sepuluh bidang manajemen operasional, mereka dapat
mencapai diferensiasi, biaya rendah, dan respon cepat. Ini
dikenal sebagai keputusan operasional (Keputusan
Operasi). Sepuluh keputusan manajemen operasional
yang tercantum di bawah mendukung misi dan strategi.
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015), manajemen
operasi memiliki sepuluh keputusan strategis utama,
yang masing-masing memerlukan perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan karyawan, pengarahan,
dan pengendalian. Di antara sepuluh keputusan tersebut
adalah:

1. Desain produk dan jasa, strategi menggambarkan apa
yang diperlukan untuk mengimplementasikan
sesuatu pada setiap keputusan.

2. Manajemen mutu adalah pengembangan kebijakan
dan prosedur untuk memenuhi harapan mutu
pelanggan.

3. Process design and capacity adalah penentuan
seberapa baik barang atau jasa selama proses
manufaktur dengan menggabungkan manajemen
kualitas, sumber daya manusia, investasi/modal, dan
teknologi untuk menentukan biaya dasar perusahaan.

4. Lokasiadalah strategi yang mengacu pada lokasi yang
akan ditempati yang harus mempertimbangkan biaya,
infrastruktur, logistik, dan pemerintah, serta kriteria
seperti kedekatan dengan konsumen, kedekatan
dengan bahan mentah, dan kedekatan dengan
pemasok.

5. Desain tata letak atau strategi tata ruang, yaitu
penyelarasan kapasitas, teknologi, jumlah karyawan,
dan jumlah persediaan yang diperlukan pada tata
letak ruang yang digunakan untuk mencapai tujuan
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10.

informasi, biaya, dan manusia dalam aliran yang
lancar.

Sumber daya manusia dan sistem kerja adalah
strategi internal untuk merekrut calon karyawan,
memotivasi mereka, dan mempertahankan mereka
yang memiliki keterampilan yang diperlukan.

Manajemen rantai pasok adalah penggabungan rantai
pasok ke dalam manajemen perusahaan, termasuk
membuat keputusan penting tentang barang mana
yang akan dibeli dari siapa dan dalam kondisi apa.

Pemeliharaan dilakukan terhadap kapasitas fasilitas,
permintaan produksi, dan kebutuhan karyawan yang
dapat diandalkan untuk menjaga setiap proses
produksi.

Penjadwalan jangka pendek dan menengah adalah
keputusan untuk melaksanakan jadwal baik jangka
menengah maupun jangka pendek dan menggunakan
tenaga kerja yang efektif dan efisien untuk memenuhi
permintaan konsumen.

Manajemen persediaan adalah mengoptimalkan
kemampuan pemasok dan kapan persediaan tersebut
akan diproduksi dengan pengambilan keputusan.

Ruang Lingkup Manajemen Produksi dan Operasi

Secara umum, kegiatan-kegiatan berikut dalam
perusahaan ditangani oleh fungsi manajemen produksi
dan operasi:

1.

Lokasi fasilitas perusahaan

Lokasi fasilitas mengacu pada lokasi di mana
perusahaan akan beroperasi. Ini adalah keputusan
yang harus diambil dengan hati-hati karena memiliki
dampak jangka panjang terhadap aktivitas bisnis
secara keseluruhan. Karena investasi yang dilakukan
untuk membangun pabrik dan mesin, atau lokasi
kantor utama, lokasi dimana perusahaan akan
beroperasi merupakan keputusan tingkat strategis.
Lokasi operasional yang tidak tepat dapat
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mengakibatkan pemborosan seluruh peralatan
operasional dan kegiatan operasional lainnya.
Beberapa perusahaan memilih lokasi pabrik
berdasarkan faktor selain kedekatan dengan area
suplai material, seperti suplai tenaga kerja terampil
dan budaya kerja yang memenuhi kebutuhan
perusahaan. Perusahaan umumnya menyimpan
persediaan material di gudang pabrik untuk
menjamin kelancaran pasokan material ke proses
produksi, selain mempertimbangkan faktor
transportasi material dari pemasok ke pabrik.
Fasilitas gudang material diperlukan untuk
pengelolaan inventaris material ini. Fasilitas gudang
material dibangun di lokasi yang dekat dengan area
suplai material dan pabrik.

Di luar pabrik dan penanganan material

Tata letak pabrik, berbeda dengan penentuan lokasi
operasional utama perusahaan, mengacu pada
penataan peralatan dan barang-barang lainnya di
pabrik atau kantor. Tujuannya adalah merancang tata
letak fisik fasilitas sedemikian rupa sehingga
memenuhi kualitas dan kuantitas produksi yang
dibutuhkan dengan cara yang paling hemat biaya.

Penanganan material, di sisi lain, mengacu pada
transfer material dari ruang penyimpanan ke mesin
dan dari satu mesin ke mesin berikutnya selama
proses pembuatan. Penanganan material, di sisi lain,
didefinisikan sebagai seni dan ilmu memindahkan,
menyimpan, dan mengemas produk apa pun.

Pengembangan produk

Desain produk berkaitan dengan mengubah ide
menjadi produk yang sebenarnya. Untuk bertahan
dan tumbuh di pasar, setiap perusahaan harus
mampu mengembangkan dan memperkenalkan
produk baru. Pemasaran, pengembangan produk, dan
manufaktur umumnya terlibat dalam proses
penentuan kebutuhan untuk membuat suatu produk.
Tim pengembangan produk bertugas menerjemahkan
kebutuhan pelanggan ke dalam spesifikasi teknis
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berdasarkan data dan informasi yang diberikan oleh
tim pemasaran, serta merancang berbagai fitur ke
dalam produk berdasarkan spesifikasi produk.
Sementara itu, departemen manufaktur jelas
bertanggung jawab untuk memilih proses di mana
produk tim dapat diproduksi.

Prosedur desain

Desain proses, berlawanan dengan desain produk,
adalah keputusan yang dibuat dalam lingkup makro
dari keseluruhan rute proses untuk mengubah bahan
baku perusahaan menjadi barang jadi. Keputusan ini
mencakup pemilihan proses, pemilihan teknologi yang
akan digunakan, analisis aliran proses, dan
perancangan tata letak fasilitas. Akibatnya,
menganalisis alur kerja yang akan dilakukan untuk
mengubah bahan baku tersebut menjadi produk jadi,
serta memilih masing-masing stasiun kerja yang
termasuk dalam alur kerja, merupakan keputusan
penting dalam desain proses ini.

Manajemen produksi dan perencanaan

Selanjutnya ada perencanaan dan pengendalian
produksi, yang dapat didefinisikan sebagai proses
perencanaan produksi yang menentukan rute terbaik,
menetapkan tanggal mulai dan selesai produksi,
mendistribusikan pesanan produksi ke toko atau
pelanggan, dan memantau proses produksi untuk
memastikan bahwa pesanan terpenubhi.

Kualitas asuransi

Kualitas kontrol, juga dikenal sebagai Kontrol Kualitas
(QC), adalah sistem yang digunakan untuk menjaga
kualitas produk atau layanan yang diinginkan. QC
dilakukan dengan tujuan untuk mencegah kerusakan
pada sumbernya, dan dilakukan secara sistematis
dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas produk. Selanjutnya, Quality Control (QC)
adalah teknik yang digunakan dalam manajemen
industri untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat diterima QC
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adalah serangkaian kegiatan yang memastikan
operasi menghasilkan produk berkualitas tinggi
dengan biaya serendah mungkin.

Administrasi bahan

Manajemen material adalah fungsi manajemen yang
berkaitan dengan perolehan, penguasaan, dan
penggunaan material yang diperlukan untuk jalur
produksi dan distribusi barang dan jasa yang terkait
dengan proses produksi, yang telah memiliki beberapa
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

administrasi pemeliharaan

Industri modern sangat bergantung pada mesin dan
peralatan untuk menjalankan operasinya. Akibatnya,
perbaikan peralatan dan mesin relatif mahal, sehingga
sangat penting bagi pelaku usaha untuk memelihara
peralatan dan mesin tersebut dengan sebaik
mungkin. Desain dan pengembangan produk
menghubungkan aktivitas pemasaran, memenuhi
kebutuhan dan harapan pelanggan, dan aktivitas lain
yang diperlukan untuk memproduksi produk.

Sasaran Manajemen Produksi dan Operasi

Menurut Kumar dan Surech (2009), tujuan manajemen
operasi dan produksi adalah untuk menghasilkan layanan
barang dari kualitas yang tepat dengan kuantitas tertentu
pada waktu yang tepat dan biaya produksi yang benar.
Penjelasan keempat sasaran manajemen operasi dan
produksi adalah sebagai berikut:

1.

Tepat kualitas. Kualitas produk dibentuk berdasarkan
kebutuhan pelanggan. Kualitas yang tepat belum
tentu memiliki kualitas terbaik. Hal ini ditentukan
oleh biaya produk dan karakteristik teknis seperti
yang cocok dengan persyaratan tertentu.

Tepat kuantitas. Organisasi manufaktur harus
menghasilkan produk dalam jumlah yang tepat.
Perusahaan memproduksi lebih dari permintaan
maka persediaan bahan baku tidak mencukupi dan
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jika perusahaan memproduksi dalam jumlah kurang
dari permintaan, maka akan menyebabkan
perusahaan mengalami kekurangan produk.

3. Tepat waktu. Ketepatan waktu  pengiriman
merupakan salah satu parameter penting untuk
menilai efektivitas departemen produksi. Departemen
produksi harus membuat pemanfaatan yang optimal
dari sumber masukan (input) untuk mencapai tujuan
perusahaan.

4. Tepat biaya operasi/produksi. Biaya produksi
ditetapkan sebelum produk benar-benar diproduksi.
Oleh karena itu, semua upaya harus dilakukan untuk
menghasilkan produk dengan biaya yang ditetapkan
sebelumnya, sehingga mengurangi variasi antara
biaya aktual dan biaya standar (pre-established).

Manajemen produksi dan operasi adalah serangkaian
kegiatan yang mengubah masukan menjadi keluaran
untuk menciptakan nilai dalam bentuk barang dan jasa.
Semua organisasi terlibat dalam kegiatan yang
menghasilkan produksi barang dan jasa. Fungsi produksi
mungkin dikaburkan dalam organisasi yang tidak
memproduksi barang fisik. Manajer Produksi dan Operasi
harus mampu membina dan mengendalikan aliran input
dan output, serta mengelola penggunaan sumber daya
yang tersedia dalam kegiatan produksi dan operasi.
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4

STRATEGI OPERASI

Darmono, S.Kom., M.M
Politeknik Seruyan

Definisi Strategi Operasi

Strategi operasi merupakan sebuah visi dari fungsi
operasi yang digunakan sebagai arahan atau dorongan
dalam proses pengambilan keputusan supaya selaras
dengan tujuan perusahaan. Visi fungsi operasi dari
strategi harus diintegrasikan dengan strategi bisnis.
Dimana nantinya strategi operasi ini direfleksikan ke
dalam bentuk rencana formal. Sebuah keharusan
perusahaan memiliki visi dan arahan dalam proses
pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan sebuah
pola pengambilan keputusan bersifat konsisten sehingga
menciptakan keunggulan perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis.

Schroder (1989) menjelaskan bahwa, strategi operasi
merupakan suatu visi fungsi operasi yang menetapkan
keseluruhan arah atau daya dorong untuk pengambilan
keputusan. Visi ini harus diintegrasikan dengan strategi
bisnis, dan sering kali, tapi tidak selalu, direfleksikan
pada perencanaan formal. Dengan demikian strategi
operasi merupakan pola pengambilan keputusan operasi
yang efektif agar mampu bersaing dengan perusahaan
lain.

Haming dan Mahfud (2011) mendefinisikan strategi
operasi sebagai alat untuk mewujudkan visi dan misi
perusahaan melalui kegiatan operasi-produksi. Strategi
operasi juga mampu sebagai perumusan keputusan
mengenai desain proses, pemilihan teknologi produksi,
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penentuan skala produksi, perencanaan dan
pengendalian sediaan, serta pemilihan lokasi.

Menurut Reid dan Sanders (2013) mendefinisikan strategi
operasi adalah suatu rencana seperti penetapan desain
dan menggunakan sumber ini untuk mendukung strategi
bisnis. Hal tersebut meliputi, lokasi, ukuran, jenis fasilitas
yang tersedia, keterampilan pekerja dan diperlukan bakat
seperti, penggunaan teknologi, diperlukan sistem proses
khusus, peralatan khusus dan metode pengendalian
kualitas.

Davis dan Heineke (2005) menyampaikan bahwa, strategi
operasi memainkan peran penting dalam menentukan
kesuksesan perusahaan atau organisasi dalam rangkaian
kebijakan jangka panjang. Pengembangan strategi operasi
mempunyai arti dalam pemberian nilai tambah produk
atau layanan yang diberikan perusahaan untuk
pemenuhan permintaan konsumen. Nilai tambah produk
atau layanan suatu perusahaan dibentuk melalui
prioritas kompetitif atau prioritas yang dipilih perusahaan
untuk mendukung strategi yang dibentuk.

Teori strategi operasi dalam ensiklopedi manajemen
menyatakan bahwa, Strategi operasi merupakan
pemilihan suatu tindakan secara kolektif yang dilakukan
perusahaan atau organisasi untuk menetapkan strategi
yang akan digunakan oleh perusahaan. Hill (2007)
menyampaikan bahwa, perusahaan menggunakan
strategi operasi dengan menghubungkan kebijakan
perusahaan, program, sistem, dan menggunakan
tindakan yang sistematis terhadap prioritas kompetitif
yang dipilih dan dikomunikasikan dengan strategi
perusahaan. Fungsi operasi berasal dari kompetensi khas
(Distinctive Competencies) yang biasa disebut dengan
prioritas kompetitif.

Kompetensi khas (Distinctive Competencies) digambarkan
sebagai suatu  karakteristik perusahaan dalam
memberikan layanan atau produknya yang menyebabkan
pembeli rela untuk membeli layanan atau produk yang
sama dengan kompetitor lain. Pada dasarnya kategori
khas (Distinctive Competencies) perusahaan mempunyai

58



empat hal yaitu, biaya atau harga, kualitas, fleksibilitas
dan layanan atau waktu. Namun, beberapa ahli
menambahan satu hal penting yaitu, sisi inovasi yang
dapat menyebabkan perkembangan sangat pesat. Perlu
dipahami bahwa, kelima hal tersebut dapat
dipertimbangkan wulang berdasarkan visi dan misi
perusahaan masing-masing.

Jika dilihat dari berbagai definisi tentang strategi operasi
dapat di artikan bahwa strategi operasi memiliki peranan
penting dan merupakan sebuah komitmen terhadap
seluruh aktivitas yang telah direncanakan ataupun yang
telah ditetapkan pada perusahaan. Sehingga aktivitas
yang akan dijalankan oleh manajemen dapat dilakukan
dengan memaksimalkan semua sumber daya yang dimilki
oleh perusahaan. Strategi operasi memiliki beberapa
indikator yang mampu membentuk strategi operasional.
Indikator-indikator tersebut adalah:

1. Komitmen pada kegiatan yang ada di dalam lingkup
perusahaan

Kondisi saat ini dan yang telah direncanakan

Proses transformasi, yakni kegiatan organisasi yang
bisa mengubah masukan menjadi nilai tambah
keluaran

4. Distinctive competence, yakni kemampuan spesifik
yang ada pada perusahaan tersebut untuk
menghasilkan  nilai tambah  melalui proses
transformasi serta mengandung tujuan perusahan
secara keseluruhan.

Model dan Tipe Strategi Operasi

1. Model Strategi Operasi

Strategi operasi merupakan penjabaran dari strategi
bisnis atau korporasi yang akan menghasilkan suatu
pola keputusan yang dapat diambil secara cepat dan
konsisten. Ada 4 elemen dalam model strategi operasi
yang menjadi jantung dari strategi operasi yaitu:
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Misi Operasi (Operation Mission)

Menjelaskan tujuan dari fungsi operasi dalam
kaitannya dengan strategi bisnis.

Kemampuan Khusus Operasi (Distinctive
Competence)

Menciptakan operasi apa yang harus unggul
secara relatif dari para pesaing.

Tujuan Operasi (Operation Objectives)
Tujuan utama dari operasi ada empat yakni:
1) Biaya

2) Kualitas

3) Fleksibelitas

4) Pengiriman Dan Layanan.

Kebijakan Operasi (Operation Policies)

Menjelaskan bagaimana tujuan operasi akan
dicapai yang dibentuk untuk setiap kategori
keputusan yang menyangkut proses, kapasitas,
kualitas, persediaan dan barisan kerja.

Strategi Bisnis
danperusahaan

Strategi Operasi

Strategi
fungsional
— [ dalam
| Mist | pemasaran,

teknik, sumber

daya manusia
| dan sistem
informasi

| Kompensasi Khusus

Tujuan
(Bizya, Kualitas, Fleksibhilitas dan pengiriman)

Kebyakan

(proses, kualitas, kapasistas dan inventarisasi)

Pola Konsistensi
Keputusan

Gambar 4.1 Model Strategi Operasi
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Tipe Strategi Operasi

Di dalam tipe strategi operasi ada beberapa alternatif
— alternatif dalam strategi seperti dalam tabel 4.1 di

bawah ini:
Tebel 4.1 Alternatif Strategi
Strategi Bisnis
Strategi A (Biaya Strategi B (Inovasi
Rendah) Produk)
1. Sensitif terhadap 1. Sensitif terhadap
Kondisi harga product features
Pasar Pasar sudah jenuh 2. Pasar baru

3. Volume tinggi
4. Standarisasi

3. Volume rendah
4. Sesuai permintaan

Misi Operasi

Penekanan pada biaya
rendah sementara
mempertahankan
kualitas dan pengiriman
yang dapat diterima

Penekanan pada
fleksibilitas sementara
mempertahankan biaya,
kualitas dan pengiriman
yang layak

Biaya rendah melalui

Cepat dan dapat
dipercaya dalam

Keg;;rg)ll;an proses dan teknologi mempekenalkan produk
yang superior baru melalui otomatisasi
yang fleksibel
. 1. Produk
1. Proses superior ang superior
2. Pengawasan statistic yang sup
) 2. Reaksi yang cepat
3. Lokasi terpusat -
.. terhadap pemintaan
Kebijakan |4. Pengawasan .
. - . 3. Menggunakan tim
Operasi inventori ketat roduk
5. Keterampilan tenaga p . .
kerja 4. Tenaga kerja terampil
6. Otomatisasi tinggi rendah. .
5. Otomatisasi rendah
Strategi operasi sangat erat hubungannya dengan
strategi bisnis. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa:

a. Strategi bisnis dengan biaya rendah pada kondisi
pasar seperti tabel 4.1 diatas, maka misi operasi
akan ditekankan pada biaya sebagai tujuan
dominan, dan operasi akan menekan pada biaya
melalui kebijakan-kebijakan seperti teknologi dan
proses yang superior.

b. Strategi bisnis inovasi produk dan pengenalan
produk yang baru, dipergunakan menumbuhkan
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pasar dimana keunggulan dapat diraih dengan
membuat produk baru yang benar-benar superior
pada waktu yang tepat. Dalam hal ini, operasi
harus diarahkan fleksibelitas dan pengenalan
produk baru yang tepat dan efektif yang
merupakan tujuan utama misi operasi.

Mengidentifikasi Misi dan Strategi

1.

Misi

Mengindentifikasikan misi untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan pelanggan adalah untuk
keberhasilan ekonomi dan kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Dengan mengidentifikasikan misi
organisasi sebagai sasarannya “apa yang akan
perusahaan  sumbangkan pada  masyarakat”.
Pernyataan ini memberikan batasan dan fokus untuk
organisasi dan konsep yang akan menjadi landasan
organisasi. Misi juga dapat dianggap sebagai inti
strategi, apa yang ingin dicapai dari setiap strategi
dalam yang ditetapkan tersebut.

Setelah misi organisasi ditetapkan, masing-masing
bidang yang dibutuhkan oleh perusahaan (bidang
fungsional) menetapkan misi pendukungnya, seperti:
marketing, akuntansi dan produksi atau operasi. Misi
untuk masing-masing fungsi ditetapkan untuk
mendukung misi keseluruhan perusahaan.

Strategi

Strategi adalah rencana aksi organisasi untuk
mencapai misi. Setiap bidang fungsional memiliki
strategi untuk mencapai misinya dan untuk
membantu organisasi untuk mencapai seluruh
misinya.

Michael Porter menegaskan bahwa perusahaan
mencapai misi dalam tiga cara konseptual:

a. Diferensiasi

b. Kepeloporan Biaya
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c. Respon Yang Cepat.

Atau dengan kata lain, pelanggan menginginkan
barang dan jasa yang;

a. Lebih baik atau setidaknya berbeda
b. Lebih murah
c. Lebih cepat.

Manajer-manajer operasi menerjemahkan konsep
stratejik ini menjadi tugas-tugas berwujud yang harus
dituntaskan. Salah satu atau kombinasi dari ketiga
konsep stratejik ini bisa menghasilakn sebuah sistem
yang memiliki keunggulan unik atas perusahaan-
perusahaan pesaingnya.

Keputusan Manajemen Operasi

Diferensiasi, kepeloporan biaya, dan tanggapan yang
cepat paling baik dicapai apabila manajer operasi
membuat keputusan yang efektif berdasarkan sepuluh
bidang pengaruh. Inilah yang dikenal dengan keputusan-
keputusan operasional. Sepuluh keputusan manajemen
operasi yang mendukung misi dan menerapkan strategi
adalah:

1.

Mutu.

Harapan mutu pelanggan harus ditentukan dan
kebijakan dan prosedur dibangun  untuk
mengindetifikasikan serta mencapai mutu yang
ditetapkan.

Desain barang dan jasa.

Merancang barang dan jasa mendefinisikan sebagian
besar proses tranformasi. Keputusan mutu, biaya dan
sumber daya manusia sangat berinteraksi dengan
desain. Desain sering kali menetapkan batas bawah
biaya dan batas atas mutu.

Desain proses dan kapasitas.

Pilihan proses tersedia untuk produk dan jasa.
Keputusan proses mengingat manajemen pada
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teknologi, mutu, pemanfaatan sumber daya manusia
dan pemeliharaan yang spesifik. Komitmen biaya dan
modal ini akan menentukan struktur biaya dasar
perusahaan.

Seleksi lokasi.

Keputusan lokasi fasilitas baik untuk perusahaan
manufaktur maupun jasa bisa menentukan
keberhasilan perusahaan. Kesalahan yang dibuat
pada saat ini dapat menghambat efisiensi.

Desain tata letak.

Kebutuhan fasilitas, tingkat personel, keputusan
pembelian, dan kebutuhan persediaan mempengaruhi
tat letak. Selain itu, proses dan bahan baku harus
ditempatkan dengan memperhatikan keterkaitan satu
sama lain.

Manusia dan sistem kerja.

Manusia adalah bagian integral dan mahal dari desain
sistem total. Oleh karena itu, kehidupan mutu-kerja
disediakan, bakat dan keahlian yang dibutuhkan, dan
biayanya harus ditentukan.

Manajemen dan rantai pasokan.

Keputusan ini menetukan apa yang akan dibuat dan
apa yang perlu dibeli. Pertimbangan juga diperlukan
untuk mutu, pengiriman dan inovasi, dengan harga
yang memuaskan. Suasana saling menghormati
antara pemasok dan pembeli dibutuhkan untuk
pembelian yang efektif.

Persediaan.

Keputusan persediaan bisa dioptimalkan hanya bila
keputusan pelanggan pemasok, jadwal produksi, dan
perencanaan sumber daya manusia dipertimbangkan.

Penjadwalan.

Jadwal produksi yang layak dan efesien yang
dikembangkan, permintaan terhadap sumber daya
manusia dan fasilitas harus ditentukan dan
dikendalikan.
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10. Pemeliharaan.

Keputusan harus dibuat berkaitan dengan tingkat
pemeliharaan yang diinginkan. Rencana untuk
implementasi dan pengawasan sistem pemeliharaan
adalah perlu.

Isu - Isu Strategi Operasi dan Penerapan Strategi

Setelah perusahaan menetapkan misi, mengembangkan

dan

menetapkan strategi tertentu menuntut agar

manajer operasi untuk mempertimbangkan sejumlah isu.
Sehingga isu-isu tersebut dapat dikaji dalam tiga cara
yaitu:

1.

Riset

Wawasan strategi bisa diperoleh dari Strategic
Planning Institute. Hal ini sebagai ukuran
keberhasilan program pengaruh laba dan strategi
pasar (Profit Impact of Market Strategy) mampu
mengidentifikasi beberapa karakteristik dari
perusahaan yang memiliki pengembalian investasi
(Return On Investment) yang tinggi. Diantara
karakteristik yang mempengaruhi keputusan
manajemen operasi strategic adalah:

a. Mutu produk yang tinggi (relative terhadap
persaingan).

b. Pemanfaatan kapasitas yang tinggi.

c. Efektifitas operasi yang tinggi (rasio produktivitas

pekerjaan yang diharapkan terhadap
aktualisasinya).

d. Intensitas investasi yang rendah (jumlah modal
yang dibutuhkan untuk menghasilkan dalam
pejualan).

e. Biaya langsung per unit yang rendah (relatif
terhadap persaingan).
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Prakondisi

Manajer operasi perlu memahami prakondisi berikut
ini untuk mengembangkan strategi manajemen
operasi yang efektif dan efesien:

a. Lingkungan sekarang dan yang sedang berubah,
yaitu kondisi ekonomi dan teknologi dimana
perusahaan berusaha menetapkan strateginya.

b. Permintaan kompetitif, yang menuntut manajer
operasi mengidentifikasi para pesaing sekaligus
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri.

c. Mengetahui strategi persaingan, sehingga fungsi
operasi bisa dirancang dan diterapkan untuk
mendukung strategi.

d. Daur-hidup produk, yang menunjuk akan seperti
apa strategi operasi nanti. Manajer operasi harus
mengidentifikasi posisi setiap produk dalam daur-
hidup produknya.

Dinamika

Di dalam perusahan perubahan — perubahan bersifat
dinamis, sehingga para manager operasi perlu
mamahami perubahan-perubahan tersebut. Strategi
berubah karena dua alasan yaitu:

a. Strategi bersifat dinamis karena perubahan dalam
organisasi. Semua bidang dalam perusahaan bisa
berubah, perubahn strategi terjadi dalam berbagai
bidang termasuk pembelian, keuangan,
teknologi dan usia produk.

b. Strategi yang bersifat dinamis karena perubahan
dalam lingkungan. Perubahan lingkungan dalam
perusahaan bisa berubah dengan cepat dan tidak
kontinu dari kebutuhan konsumen, pesaing,
teknologi dan regulasi sehingga informasi kurang
kadang akurat.
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Penerapan Strategi

Perusahaan-perusahaan mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan sebagaimana peluang dan tantangan dari
lingkunganya. Kemudian mereka memposisikan diri
mereka sendiri melalui keputusan-keputusan mereka
untuk  memiliki keunggulan  bersaing. Dimana
gagasannya adalah untuk memaksimalkan peluang dan
meminimalkan tantangan.

1. Mengidentifikasi Tugas-tugas Penting

Penerapan strategi yang berhasil membutuhkan
identifikasi tugas-tugas penting untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Tugas-tugas penting harus
diseleksi terlebih dahulu tidak hanya untuk mencapai
misi, tetapi juga mempertimbangkan kekuatan
internal perusahaan. Sebagian besar perusahaan
mengembangkan kompetensi unik yang membuat
perusahaan mampu bersaing dengan sukses dan
mencapai tujuannya. Bahkan perusahaan-
perusahaan baru biasanya memulai karena merasa
yakin bahwa mereka dapat memberikan kemampuan
unik pada  organisasi. Porter menyebutkan
kemampuan unik adalah kompetensi yang
berbeda (Distinctive Competencies), Suatu
organisasi biasanya membuat dan memperluas
penemuan kompetensi yang berbedanya menjadi aset
untuk menciptakan keunggulan bersaing.

2. Membangun dan Mengisi Organisasi

Tugas manajer operasi ada proses tiga tahap yaitu, (1)
strategi dikembangkan, (2) mengelompokkan aktivitas
kedalam struktur organisasi, (3) mengisinya dengan
personel yang akan melaksanakan  pekerjaan.
Manajer bekerja sama dengan para bawahannya
untuk menyusun rencana, anggaran, dan program
yang akan menerapkan strategi untuk mencapai misi
dengan sukses.

Manajer operasi memberikan sarana yang akan
mengubah input menjadi output. Transformasi
mungkin dalam bentuk penyimpanan, transportasi,
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manufaktur, penyebaran, informasi, dan
pemanfaatan produk dan jasa. Tugas manajer operasi
adalah menerapkan strategi manajemen operasional
yang akan meningkatkan produktivitas sistem
transformasi dan memberikan keunggulan dalam
bersaing. Untuk menjamin kontribusi manajemen
operasional = maksimum = terhadap  organisasi,
departemen operasi perlu memfokuskan diri pada
tugas-tugas penting yang dianggap kritis bagi
keberhasilanya.
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PERENCANAAN
KAPASITAS PRODUKSI

Paul Eduard Sudjiman, MBA., Ph.D
Universitas Advent Indonesia

Pendahuluan

Ketika perusahaan menerima pesanan konsumen,
masalah yang muncul seringkali adalah tidak tersedianya
sumber daya kapasitas produksi. Ketika permintaan
melebihi kapasitas, produk tidak akan selesai tepat
waktu. Kalangan bisnis seringkali gagal mengenali
pentingnya kapasitas atau kapasitas dalam manajemen
produksi dan operasi. Realitas menunjukkan bahwa
berbagai macam masalah berasal dari kurangnya sumber
daya yang tersedia. Mayoritas karyawan bisnis (di bawah
manajemen) lebih peduli dengan penyelesaian masalah
uang dan ekspansi pangsa pasar, membiarkan produksi
dan operasi terbengkalai. Namun, mereka gagal
memperhitungkan fakta bahwa ada batas kecepatan
produksi dan operasi untuk meningkatkan pangsa pasar
mereka. Mungkin informasinya tidak akurat dalam hal
kapasitas, seperti proyeksi penjualan untuk permintaan
yang diharapkan (pendapatan).

Strategi perusahaan yang memanfaatkan keunggulan
kompetitif perusahaan adalah cara terbaik untuk
mencapai puncak industri. Tujuannya adalah untuk
menawarkan nilai yang baik kepada konsumen secara
berkelanjutan yang dapat bersaing dengan pemimpin
pasar yang sudah mapan. Kolaborasi bisnis akan
difasilitasi oleh strategi manajemen operasional.
Keefektifan, keefektifan, organisasi, dan akuntabilitas
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semuanya didorong dengan menggunakan strategi
manajemen operasional. Operasi bisnis akan dilakukan
sesuai rencana sebagai hasil dari peningkatan proses
manajemen operasional.

Masalah ini telah mengganggu perusahaan manufaktur
selama beberapa waktu sekarang: mereka belum
menggunakan praktik terbaik dalam perencanaan
produksi mereka. Akibatnya, rencana produksi baru perlu
dikembangkan agar bisnis dapat mengantisipasi dengan
lebih akurat berapa banyak produk yang harus mereka
produksi untuk memenuhi permintaan pasar. Itulah
mengapa sangat penting bagi setiap produsen untuk
memenuhi permintaan klien mereka secara andal,
terutama dalam hal kualitas produk, kecepatan
pengiriman, dan ketersediaan. Keberhasilan sebuah
perusahaan bergantung pada loyalitas kliennya dan
standar tinggi penawarannya. Oleh karena itu, pelanggan
tidak akan senang dengan penawaran ketika perusahaan,
yang mengarah pada kepuasan yang memburuk.

Definisi Perencanaan Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah output maksimum yang dapat
diproduksi oleh fasilitas manufaktur dalam interval waktu
tertentu, (Yamit, 2011). Kapasitas adalah tingkat output
dalam periode tertentu dan kuantitas yang mewakili
kemungkinan output maksimum selama periode tersebut,
(Handoko, 1986). Kapasitas dapat disesuaikan untuk
mengakomodasi tingkat penjualan yang berfluktuasi
sebagaimana tercermin dalam jadwal induk produksi
(MPS). Jika ada kelebihan kapasitas, operasi produksi
hampir dipastikan tidak efisien karena hanya beberapa
stasiun yang bekerja penuh waktu atau sering
menganggur. Demikian pula jika sebuah stasiun
mengalami kekurangan kapasitas, kemungkinan besar
kapasitas yang diinginkan perusahaan tidak akan
tersedia tepat waktu, (Heizer., et.all, 2017). Ada dua jenis
pengertian kapasitas yang dianggap penting yaitu
kapasitas tersedia dan kapasitas tersedia dibutuhkan.
Kapasitas sistem yang ada untuk menghasilkan sejumlah
output dalam waktu tertentu disebut kapasitas yang

72



tersedia, sedangkan kapasitas sistem yang diperlukan
untuk menghasilkan sejumlah output dalam waktu
tertentu disebut kapasitas yang dibutuhkan. Beban
adalah istilah ketiga yang erat kaitannya dengan
kapasitas yang dibutuhkan. Beban adalah jumlah
pekerjaan yang ditugaskan atau dibebankan ke fasilitas
yang harus diselesaikan dalam jumlah waktu tertentu.

Perencanaan kapasitas merupakan salah satu dari
beberapa tahapan dalam perencanaan suatu sistem
produksi. Perencanaan kapasitas penting karena
menentukan apakah kapasitas yang ada dapat memenuhi
kapasitas yang dibutuhkan atau tidak. Oleh karena itu,
diperlukan analisis kelayakan kapasitas produksi pada
semua stasiun kerja yang ada. Tujuan dari perencanaan
kapasitas ini adalah meminimalisasi perbedaan antara
kapasitas yang dimiliki perusahaan dan permintaan
konsumen terhadap produk dengan melakukan beberapa
cara terhadap elemen-elemen kapasitas, antara lain
pekerja, mesin, gudang, dan rekayasa (engineering) untuk
menghindari terjadinya sumber daya yang kurang
dimanfaatkan dan tidak terpenuhi pelanggan, (Ma’arif dan
Tanjung, 2003).

Dalam praktiknya, perencanaan kapasitas adalah proses
penentuan kebutuhan kapasitas masa depan terutama
berdasarkan permintaan masa depan. Jika permintaan
barang dan jasa dapat diramalkan dengan cukup akurat,
penentuan kapasitas dapat segera dilakukan. Kapasitas
didefinisikan dalam industri manufaktur sebagai jumlah
yang dapat diproduksi oleh sebuah mesin dalam jumlah
waktu tertentu. Menurut Russel dan Taylor (2000),
kapasitas adalah jumlah output yang dapat diproduksi
oleh sistem produksi dalam jangka waktu tertentu, seperti
satu tahun atau beberapa tahun mendatang. Akibat
perubahan batas kapasitas yang disebabkan oleh kerja
lembur atau subkontrak, kapasitas suatu kegiatan
operasi dapat berubah. Perusahaan dapat mengubah
kapasitas tanpa menambah jumlah peralatan dengan
mengubah kebijakan terkait penggunaan peralatan dan
fasilitas. Sumber kapasitas ini mengharuskan manajer
lebih mudah beradaptasi dalam perencanaan kapasitas.
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Kapasitas Produksi

Dalam menghasilkan suatu produk atau jasa dilakukan
melalui pentransformasian dari masukan menjadi
keluaran. Dalam menghasikan keluaran yang diinginkan
harus dilakukan perlu melakukan ukuran untuk setiap
proses pelaksanaan. Semakin efesien proses transformasi
yang  dilakukan  kepada  suatu  masukanmaka
produktivitas dan nilai yang dihasikan semkain tinggi.
Produktivitas merupakan perbandingan antara masukkan
dengan keluaran yang dihasilkan. Dengan peningkatkan
produktivitas yang dilakukan suatu organisasi akan
meningkatkan efesiensinya.

Semua kegiatan yang akan dilaksanakan harus mengacu
pada efektifitas kegiatan operasi, kemampuan dalam
mengelola serta inovasi produk. Semua kegiatan tersebut
harus direncanakan dengan gambaran desain operasi
produksi yang tepat dan dilengkapi dengan desain proses.
Para manajerial harus membuat keputusan mengenai
mengalokasikan sumber dayayang dimiliki perusahaan
agar dapat bersaing dan memperoleh keunggulan.

Keputusan yang telah diambil tersebut harus
dilaksanakan dan dikelola secara efektif, dengan didasari
pada suatu perencanaan produksi pada suatu
perencanaan operasi produksi dan diawasi dalam suatu
pengendalian kegiatan produksi agar menghasilkan
produk atau barang yang berkualitas, tepat waktu dan
harga yang bersaing. Akhir dari manajemen operasi perlu
memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan
menjadi tindakan nyata serta mengevaluasi seberapa baik
proes tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan yang
telah ditetapkan.

Produktivitas dapat ditingkatkan dengan pengurangan
masukkan saat keluaran tetap atau sebaliknya, dan
dengan peningkatan keluaran saat masukkan konstan.
Dengan melakukan pengukuran produktivitas suatu
organisasi merupakan cara dalam mengevaluasi
kemampuannya dan memperbaiki kesalahan yang terjadi,
serta sebagai pengendali dalam pelaksanaan kegiatan.
Hasil produksi maksimal yang dapat dihasilkan atau
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dihasilkan dalam satuan waktu tertentu disebut dengan
kapasitas produksi (Kusuma, 2009). Kusuma (2009)
mendefinisikan kapasitas dari tiga perspektif: 1).
Kapasitas desain menunjukkan output maksimum dalam
kondisi ideal seperti tidak ada konflik penjadwalan, tidak
ada produk cacat, dan pemeliharaan rutin. 2). Kapasitas
Efektif merepresentasikan output maksimum pada
tingkat operasi tertentu. Secara umum, kapasitas efektif
lebih rendah dari kapasitas desain. 3). Kapasitas aktual
Menampilkan output aktual yang dapat diproduksi oleh
fasilitas produksi. Kapasitas aktual harus diupayakan
agar sesuai dengan kapasitas efektif.

Aspek-Aspek Kapasitas Produksi

Handoko (2001) menjelaskan bahwa, Kapasitas produksi
suatu pabrik ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain
sebagai berikut:

1. Pusat Kerja (Work Center)

Pusat kerja adalah jenis fasilitas manufaktur yang
terdiri dari satu atau lebih orang dan/atau mesin
dengan kemampuan yang sama atau identik yang
dapat dianggap sebagai unit perencanaan kebutuhan
kapasitas (CRP) dan penjadwalan terperinci.

2. Pesanan Produksi (Manufacturing Orders)

Pesanan adalah dokumen atau identifikasi jadwal
yang mengesahkan produksi bagian atau produk
tertentu dalam jumlah tertentu. Pesanan manufaktur
dapat berupa pesanan terbuka yang sudah dalam
proses atau pesanan terencana yang dijadwalkan
menggunakan proses MRP.

3. Penjadwalan (Routing)

Routing adalah kumpulan data yang menentukan
metode produksi item tertentu, termasuk operasi yang
akan dilakukan, urutan operasi, berbagai pusat kerja
yang terlibat, dan standar waktu setup dan run.
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4. Muatan (load)

Muatan/Beban adalah jumlah pekerjaan yang
dijadwalkan untuk diselesaikan oleh fasilitas
manufaktur dalam periode waktu tertentu. Beban
biasanya dinyatakan dalam jam kerja atau unit
produksi. Volume pekerjaan yang dilakukan disebut
sebagai beban. Load, seperti yang umum digunakan
dalam CRP, menjelaskan setup dan runtime yang
dibutuhkan dari sebuah work center, tidak termasuk
waiting, queue, dan move time. (Waktu sedang
dipindahkan).

5. Kapabilitas (Capacity or Available Capacity)

Tingkat di mana sistem manufaktur (tenaga kerja,
mesin, pusat kerja, departemen, dan pabrik)
berproduksi disebut sebagai kapasitas. Dengan kata
lain, kapasitas adalah jumlah output yang dapat
diperoleh dengan spesifikasi produk, bauran produk,
tenaga kerja, dan peralatan saat ini. Kapasitas dalam
CRP mengacu pada jumlah output kerja di setiap
pusat kerja.

Proses Perencanaan Kapasitas Produksi

Ketika permintaan berfluktuasi, perusahaan kesulitan
memenuhi permintaan. Masalah ini disebabkan oleh
ketidakseimbangan penawaran dan permintaan. Tujuan
utama  perencanaan kapasitas produksi adalah
menjadwalkan strategi manajemen produksi untuk
menghasilkan kapasitas yang efektif. Menurut (Buffa,
2006), kegiatan Dberikut terjadi selama proses
perencanaan kapasitas produksi:

1. Perkirakan permintaan di masa depan

2. Menyiapkan kebutuhan material atau bahan baku
secara fisik

3. Membuat jadwal produksi berdasarkan kebutuhan
Mengevaluasi pertumbuhan ekonomi

5. Menetapkan jadwal operasi fasilitas produksi
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Strategi Perencanaan Kapasitas Produksi

Diperlukan beberapa pertimbangan yang cermat dalam
setiap proses produksi mengenai batas kerja maksimal
suatu alat dan mesin yang digunakan selama proses
tersebut. Hal ini penting dalam menentukan sejauh mana
alat produksi dapat beroperasi. Jika alat dipaksa untuk
menjalankan fungsinya, tidak menutup kemungkinan
terjadi kelebihan beban yang menyebabkan alat cepat aus.
Hal ini akan semakin meningkatkan biaya produksi.
Sebagaimana telah diuraikan di awal pembahasan, bahwa
kapasitas produksi adalah penentu pertama masa depan
perusahaan untuk perencanaan yang ditargetkan. Karena
kesenjangan pasokan-permintaan saat ini menyebabkan
produksi suatu bisnis kekurangan pasokan, terutama
untuk permintaan yang berfluktuasi.

Perencanaan kapasitas produksi diperlukan dalam
menentukan tujuan perusahaan di era globalisasi,
dimana perusahaan harus memperhatikan perencanaan
produksi yang disesuaikan dengan permintaan pasar.
Dalam hal permintaan produksi, artinya jumlah barang
yang tersedia sekurang-kurangnya sama dengan jumlah
barang yang ada di pasaran, sehingga tidak terjadi
kekurangan atau kelebihan barang. Untuk memenuhi
permintaan konsumen, pelaku usaha harus menekan
biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas produk dan
menggunakan bahan baku seefisien mungkin tanpa
mengorbankan kualitas bahan baku.

Strategi perencanaan kapasitas produksi yang solid
membantu perencanaan sumber daya manufaktur yang
tepat. Kelebihan kapasitas berarti bahwa uang produsen
terbuang sia-sia dan dapat diinvestasikan lebih
menguntungkan di tempat lain. Istilah "tanggung jawab"
mengacu pada proses penentuan apakah suatu produk
cocok atau tidak untuk aplikasi tertentu. Berikut adalah
beberapa keputusan untuk dipikirkan: Kapasitas
produksi bersifat strategis karena secara langsung
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
memenuhi permintaan produk.
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Untuk itu perlu dirancang strategi pengambilan
keputusan kapasitas produksi sehingga menciptakan
kapasitas produksi yang optimal. Strategi saling terkait
dengan jumlah kapasitas yang dibutuhkan, waktu
perubahan, kebutuhan untuk menjaga keseimbangan di
seluruh sistem, dan tingkat fasilitas dan fleksibilitas
tenaga kerja. Juga pertimbangkan ekspektasi mengenai
biaya permintaan dan kapasitas. Bisa juga memasukkan
kapasitas menganggur, yaitu jumlah kapasitas yang
tersedia melebihi harapan permintaan ketika ada
beberapa ketidakpastian tentang permintaan.

Tujuan dari strategi proses adalah menemukan cara
untuk memproduksi barang dan jasa yang memenuhi
persyaratan pelanggan dan spesifikasi produk dengan
tetap memperhatikan biaya dan kendala lainnya.
Keputusan ini memiliki implikasi jangka panjang untuk
efisiensi produksi, fleksibilitas, dan kualitas produk.
Akibatnya, sebagian besar strategi perusahaan
ditentukan saat keputusan mengenai proses ini dibuat.
Ada Empat Strategi Proses:

1. Fokus pada proses: Karena produk berpindah antar
proses secara berselang-seling, proses ini memberikan
fleksibilitas yang tinggi (berselang). Setiap proses
dirancang untuk melakukan aktivitas yang berbeda
dan menghadapi perubahan yang sering terjadi, ini
juga dikenal sebagai proses intermiten.

2. Fokus berulang: Strategi proses yang berfokus pada
produk yang menggunakan modul menunjukkan
bahwa proses produksi berorientasi pada produk yang
menggunakan modul. Modul adalah bagian atau
komponen yang telah disiapkan sebelumnya dari
suatu produk, biasanya dalam proses yang
berkelanjutan. Garis proses berulang mirip dengan
jalur perakitan tradisional. Penggunaan luas dalam
industri perakitan, termasuk kendaraan dan
peralatan rumah tangga (produk elektronik). Jalur ini
lebih terstruktur dan dengan demikian memiliki
fleksibilitas yang lebih rendah daripada fasilitas yang
berfokus pada proses.
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Fokus pada produk: Strategi proses yang berfokus
pada produk ditandai dengan volume tinggi dan
variasi rendah, dengan fasilitas yang diatur di sekitar
produk. Karena memiliki jalur produksi yang panjang
dan kontinyu, maka proses ini disebut juga proses
kontinyu. Contoh bagaimana proses ini digunakan:
Pabrik kaca, lembaran timah, bola lampu, minuman,
dan baut adalah contoh fasilitas manufaktur. Proses
yang berfokus pada produk lainnya adalah rumah
sakit, yang menentukan proses penyembuhan
penyakit tertentu melalui serangkaian proses yang
panjang. Jenis proses ini memungkinkan standarisasi
dan kontrol kualitas yang efektif. Perusahaan yang
menerapkan strategi proses seperti ini biasanya
memiliki fasilitas dengan biaya tetap yang tinggi tetapi
biaya variabel yang rendah karena pemanfaatan
fasilitas yang tinggi.

Mass customization: Kustomisasi massal dapat
diartikan bahwa variasi yang dihasilkan sangat
beragam, tetapi layak secara ekonomi untuk
mengetahui dengan tepat apa yang diinginkan
konsumen dan kapan mereka menginginkannya.
Kustomisasi massal adalah produksi produk dan
layanan yang cepat dan murah yang dapat memenuhi
keinginan konsumen yang semakin unik. Perusahaan
yang menerapkan proses ini menghadapi tantangan
operasional akibat hubungan yang lebih erat antara
logistik, produksi, dan penjualan. Manajer operasi
harus menggunakan sumber daya yang kreatif dan
agresif untuk menciptakan proses gesit yang mampu
menghasilkan produk tertentu dengan cepat dan
murah.
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PERAMALAN PERMINTAAN
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Pengembangan Bisnis dan Commercial Productivities

Pendahuluan

Apakah produk dan jasa Anda mengalami penjualan tidak
baik atau sedang dalam mode pertumbuhan tinggi, artikel
tentang business forecasting (peramalan bisnis) ini akan
berupaya memandu Anda melalui beberapa kiat untuk
meningkatkan kemampuan Anda memperkirakan
permintaan konsumen terhadap produk dan jasa Anda.
Menjalankan usaha itu penuh liku-liku dan tantangan.
Anda tidak pernah benar-benar tahu bagaimana hasilnya
tanpa business forecasting, namun Anda harus bisa
menjawab pertanyaan seperti ini:

1. Bagaimana proyeksi penjualan Anda akan berubah
dari waktu ke waktu?

2. Di mana Anda berharap usaha tersebut berada satu
tahun dari sekarang?

3. Mungkin Anda hanya memiliki sedikit pemahaman
tentang permintaan produk dan jasa Anda. Tidak apa-
apa! Proyeksi peramalan adalah salah satu hal
menarik yang penting untuk dilakukan dengan benar.

4. Dan saat Anda telah melakukannya sesaat dan
kemudian mulai memahaminya, maka proyeksi Anda
bergeser lagi.
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S. Berapa banyak unit inventaris produk yang Anda
perlukan untuk memiliki stok/ cadangan penuh
untuk setiap SKU?

6. Seberapa sering Anda memproyeksikan untuk
mengisi kembali inventaris?

Pengertian Forecasting dan Tujuannya

Metode peramalan atau sering disebut Forecasting sangat
memegang peran penting dalam penyelenggaraan suatu
bisnis, karena dapat dipergunakan sebagai cara yang
efektif untuk mengurangi resiko kerugian akibat produksi
yang Dberlebihan. Anda dapat menggunakan data
sebelumnya (data historis) sebagai acuan dalam
Forecasting. Metode Forecasting ini sudah umum
dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, dan
melalui artikel ini ingin diperkenalkan kepada para pelaku
usaha menengah dan kecil serta para pemerhati bisnis,
sehingga dapat mengetahui berapa besar/ atau
pengadaan produk dan jasa, budgeting serta kapasitas
produksi yang harus disediakan kepada konsumen di
pasaran. Dalam situasi pandemik covid-19, Forecasting
dapat dipergunakan untuk mengatasi banyak masalah
bisnis, seperti perubahan drastis rantai pasok dan
permintaan konsumen akibat perubahan kondisi ekonomi
nasional dan global.

Forecasting dapat menggunakan analisis prediktif data
historis untuk memperkirakan dan memprediksi
permintaan pelanggan di masa depan untuk suatu produk
atau jasa perusahaan. Forecasting permintaan membantu
bisnis Anda membuat keputusan pasokan yang lebih
terinformasi yang memperkirakan total penjualan dan
pendapatan untuk periode waktu mendatang. Forecasting
memungkinkan setiap bisnis beradaptasi dengan prediksi
penjualan kedepan, mengoptimalkan inventaris produk.
Demand Manager di setiap usaha memprediksi penjualan
di masa depan, menganalisa data penjualan historis serta
membantu memberi keputusan bisnis dengan beberapa
indikator bisnis yang dipergunakan, dari perencanaan
inventaris dan kebutuhan pergudangan hingga upaya
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menjalankan penjualan cepat-tanggap untuk memenuhi
harapan konsumen.

Di sisi komersial, aktivitas Forecasting biasanya
dikerjakan oleh divisi sales dan marketing untuk
memprediksi jumlah permintaan dari pabrikan ke
distributor (selling-in) dan jumlah permintaan dari outlet
ke konsumen pemakai (selling-out). Perhitungan
Forecasting ini kemudian dapat dipergunakan oleh pihak
perusahaan untuk merencanakan aktivitas produksi dan
operasional perusahaan selama kurun waktu yang telah
ditentukan. Hasil data Forecasting yang dipergunakan
menjadikan produksi perusahaan serta aktivitas sales
dan marketing menjadi lebih efektif, menekan
pengeluaran akibat produksi yang berlebihan. Kapasitas
produksi dan penjualan bisa disesuaikan dengan jumlah
permintaan yang dirujuk oleh data Forecasting. Sehingga,
jumlah produk di pasaran tidak melebihi permintaan
konsumen yang bisa berakibat kerugian bagi perusahaan
karena produk yang tidak bisa terjual.

Tujuan dan Pentingnya Forecasting

Tujuan melakukan Forecasting adalah menyediakan
dasar pengambilan keputusan dalam menentukan
kapasitas produksi dan tanggapan penjualan terhadap
permintaan konsumen akan produk dan jasa usaha Anda.
Heizer dan Rencer menyebutkan beberapa tujuan
Forecasting, antara lain:

1. Sebagai landasan dan alasan pengambilan keputusan
bisnis atau membuat rencana bisnis, sehingga
rencana bisnis dan pengambilan keputusan tersebut
menjadi lebih efektif,

2. Menyediakan evaluasi kebijakan usaha yang diambil
terdahulu, dan melihat pengaruhnya di periode
anggara atau usaha berikutnya,

3. Memperkirakan waktu untuk melaksanaan
keputusan bisnis serta memperkirakan lamanya
penundaan waktu dalam pembuatan keputusan
bisnis,
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Contoh:

Industri kosmetika di Indonesia sedang naik daun dan
tumbuh dengan pesat, sehingga berbagai merek
kosmetika dipasaran langsung membuat konsumen jatuh
hati. Sebuah merek kosmetik dapat menjual 10.500
pesanan per bulan, karena mereka genjar melakukan
kampanye dan promosi di media sosial. Setelah pasca
pandemik, perusahaan tersebut berencana untuk
mencapai penjualan di atas 30.500 pesanan per bulan
saat ini tahun depan.

Perusahaan tersebut menyimpan total 75.000 unit yang
terdiri dari 5 SKU mereka. Volume penjualan mereka
sedikit berfluktuasi berdasarkan siklus pemesanan ulang
konsumen terhadap produk mereka, dan mereka sanggup
mengisi kembali inventaris produk mereka yang terserap
pasar/ pengambilan konsumen terhadap keseluruhan
SKU produk mereka dengan kecepatan sekitar 60 hari
(lead time).

Rata-rata unit yang mereka simpan dalam inventaris
mereka akan bertambah dengan cepat, sedangkan ritme
penjualan dari permintaan konsumen akan tetap sama.
Run terakhir dari SKU utama mereka adalah 30.500 unit.
Sehingga mereka akan mengirimkan 50.000 unit lagi, dan
putaran berikutnya adalah 75.000 unit untuk
menghindari jeda kekosongan karena lead time tersebut.
Keputusan Forecasting tersebut dapat membuat
perusahaan terus tumbuh dengan kecepatan lebih baik
guna memenuhi permintaan konsumen, sehingga mereka
dapat mencari tahu apakah mereka harus melakukan
ekspansi kantor dengan membeli tanah, menyewa gedung
atau melakukan outsourcing.

Forecasting sangat penting bagi pelaku bisnis karena
tanpa permintaan penjualan, maka tidak akan ada bisnis.
Kemudian tanpa pemahaman menyeluruh tentang
permintaan konsumen, maka bisnis tidak akan mampu
membuat keputusan yang lebih tepat tentang
pengeluaran marketing, produksi, sumber daya manusia,
dan sebagainya. Memang akurasi perkiraan permintaan
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konsumen tidak akan pernah mencapai 100%, namun
ada beberapa langkah Forecasting yang dapat Anda
lakukan untuk meningkatkan waktu  produksi,
meningkatkan efisiensi operasional, menghemat anggaran
usaha Anda, meluncurkan produk baru, serta
memberikan pengalaman konsumen yang lebih baik.

Manfaat Forecasting

Setiap usaha yang melakukan Forecasing diharapkan bisa
mengambil keputusan yang efektif dan efisien serta bisa
mengalokasikan anggaran secara efektif dan tepat
sasaran. Ada beberapa manfaat dari Forecasting yang
ingin dikemukakan pada artikel ini, antara lain:

1. Memprediksi Permintaan Konsumen. Forecasting
bermanfaat untuk memprediksi dan mengetahui
permintaan konsumen di masa depan. Dengan acuan
data historis, maka Anda sebagai pelaku usaha bisa
memenuhi permintaan produk dan jasa dari
konsumen dengan jumlah dan waktu yang tepat.

2. Mengantisipasi Perubahan Tren Pasar. Forecasting
dapat dipergunakan untuk menghadapi perubahan
permintaan pasar dan konsumen pada musim
tertentu, misalnya Imlek, Lebaran dan Libur Natal.
Forecasting dapat membantu perusahaan agar bisa
memprediksi kapan saatnya menambah kapasitas
produk dan jasa, atau sebaliknya.

3. Menjaga Keuangan Perusahaan dan Usaha Anda
Tetap Stabil. Data yang dipergunakan pada
Forecasting sangat penting untuk mengelola biaya
operasional secara efektif dan efisien. Data
Forecasting tersebut bisa Anda pergunakan untuk
menentukan kapan saatnya meningkatkan kapasitas
produksi dan kapan waktu yang tepat untuk
rekrutmen karyawan baru ataupun perluasaan
usaha.
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4. Prediksi Masa Depan Perusahaan. Data Forecasting
digunakan untuk memprediksi masa depan bisnis.
Forecasting bisa dijadikan untuk memberi gambaran
umum tentang arah perusahaan di masa depan.

Jenis - Jenis Metode Forecasting

Ada beberapa jenis metode Forecasting yang perlu Anda
ketahui, antara lain:

1. Forecasting berdasarkan fungsi dan tujuan
2. Forecasting berdasarkan ketersediaan data
3. Forecasting berdasarkan waktu

Forecasting Berdasarkan Fungsi dan Tujuan. Jika
dilihat dari fungsi dan tujuannya, maka jenis metode
Forecasting dalam kategori ini bisa dibedakan menjadi
beberapa hal:

1. Financial Forecasting (Peramalan
Keuangan). Forecasting dengan metode keuangan/
atau financial bertujuan untuk memperkirakan biaya
dan modal yang akan dikeluarkan di masa depan,

2. Demand Forecasting (Peramalan
Permintaan). Forecasting dengan  metode  ini
dipergunakan untuk mengetahui perkiraan

permintaan dan kondisi pasar di masa depan,

3. Sales Forecasting (Peramalan
Penjualan). Forecasting dengan metode ini mencoba
memprediksi jumlah barang yang akan dijual di masa
depan berdasarkan data penjualan di waktu
sebelumnya,

4. General Business Forecasting (Peramalan Bisnis
Keseluruhan). Forecasting bisnis secara keseluruhan
mulai dari kondisi ekonomi, politik, sosial budaya,
dan hal lain yang bisa berpengaruh ke bisnis.

Forecasting Berdasarkan Ketersediaan Data. Secara
umum pengertian Forecasting adalah aktivitas untuk
memprediksi kondisi/ atau situasi usaha yang akan
terjadi di masa depan dengan menggunakan data historis
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masa lalu. Sehingga, Forecasting menggunakan data yang
sudah berlalu untuk mengambil keputusan di masa
depan. Berdasarkan datanya, jenis metoda Forecasting
dapat dibagi dalam dua cara, antara lain:

1. Metode Forecasting Kuantitatif. Metode Forecasting
yang digunakan saat perusahaan punya banyak data
yang cukup. Maka hasil Forecasting akan lebih akurat
karena menggunakan pendekatan data dan angka.
Keputusan yang diambil juga lebih efektif. Jangka
waktu data Forecasting yang diambil mulai dari 3
bulan atau 2 tahun sebelumnya.

2. Metode Forecasting Kualitatif. Metode Forecasting
yang digunakan saat perusahaan tidak punya cukup
data untuk dianalisa. Hasil Forecasting akan lebih
subjektif karena hasilnya bisa berbeda-beda. Jenis
Forecasting dengan metode kualitatif contohnya
adalah: analisa data ekonomi, riset pasar, wawancara,
atau diskusi.

Forecasting Berdasarkan Waktu. Berdasarkan waktu,
metode Forecasting dapat dibagi menjadi tiga cara, antara
lain:

1. Forecasting Jangka Pendek. Forecasting
menggunakan data-data dari waktu pendek yaitu O
sampai 3 bulan,

2. Forecasting Jangka Menengah. Forecasting dengan
menggunakan data-data dari waktu 3 bulan sampai 2
tahun,

3. Forecasting Jangka Panjang. Forecasting
menggunakan data-data dari waktu yang panjang,
biasanya dalam waktu dua tahun atau lebih,

Langkah - Langkah Forecasting

Forecasting permintaan konsumen adalah tugas yang
sangat menantang. Anda perlu memiliki fleksibilitas
untuk menangani masuknya sporadis tetapi juga bisa
mengambil pendekatan jangka panjang. Berikut adalah
beberapa langkah-langkah Forecasting yang dapat
dipergunakan dalam berbagai situasi bisnis, antara lain:
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Tetapkan Sasaran Bisnis

Forecasting permintaan konsumen harus memiliki
tujuan  bisnis yang jelas. Sehingga patut
dipertimbangkan, ingin memprediksi apa, seberapa
banyak, dan kapan konsumen akan membeli. Pilih
jangka waktu Forecasting Anda, produk tertentu atau
kategori umum yang ingin Anda lihat. Kemudian,
apakah Anda memperkirakan permintaan untuk
semua orang atau sekelompok orang tertentu.
Pastikan itu memuaskan perencanaan keuangan,
pemasaran produk, logistik, dan tim operasional Anda
dengan cara yang tidak bias. Anda perlu memahami
apa tujuan Anda untuk melakukan perencanaan
kapasitas permintaan yang tepat, sehingga akan
memungkinkan Anda menggunakan proses
Forecasting dalam pengambilan keputusan untuk
memahami perilaku konsumen dengan lebih baik.

Lakukan Pengumpulan Data

Mengintegrasikan semua data dari saluran penjualan
Anda dapat memberikan pandangan kohesif tentang
permintaan produk aktual dan wawasan tentang
perkiraan penjualan. Selain mencatat waktu dan
tanggal semua pesanan, produk SKU yang disertakan
dalam setiap pesanan, dan saluran penjualan
asalnya, ada beberapa metrik Forecasting penting
lainnya yang harus dilacak, seperti:

a. Kecepatan SKU, yaitu: seberapa sering SKU
diambil selama periode waktu tertentu.

b. Tingkat Perputaran Inventaris, yaitu: berapa
kali seluruh inventaris Anda telah terjual dan
kemudian diganti dalam jangka waktu tertentu.

c. Nilai Pesanan Rata-Rata (atau AOV), yaitu:
jumlah dolar rata-rata yang dihabiskan pelanggan
setiap kali mereka melakukan pemesanan.

d. Tingkat pengembalian, yaitu: frekuensi
pengembalian setiap SKU.
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e. Tingkat kehabisan stok, yaitu: seberapa sering
bisnis Anda menjual SKU tertentu, menghabiskan
unit SKU yang tersedia menjadi O.

Dengan melacak metrik inventaris ini dari waktu ke
waktu, Dbisnis Anda dapat memperkirakan
pertumbuhan dan proyeksi tren pada tingkat yang
lebih terperinci dan melihat ke belakang untuk
melihat bagaimana perkiraan Anda cocok dengan
kenyataan. Selain data penjualan historis Anda, Anda
mungkin juga perlu menarik data lain, seperti kondisi
pasar. Pastikan setiap data yang dipergunakan dapat
dipersiapkan dengan baik untuk mencapai prakiraan
Forecasting yang paling andal dan akurat.

Mengukur dan menganalisis data

Walaupun Forecasting dilakukan secara manual atau
menggunakan otomatisasi dan alat bantu analitik
prediktif, Anda dan setiap usaha memerlukan proses
analisis data secara kontinyu. Ini mengharuskan
Anda dan setiap usaha membandingkan apa yang
Anda dan usaha Anda memprediksi penjualan secara
aktual untuk membantu Anda dan setiap usaha
menyesuaikan perkiraan Forecasting berikutnya. Jika
setiap produk dan jasa memperkirakan Forecasting
Anda di bawah volume perkiraan, maka Anda dan
setiap usaha kemungkinan tidak akan memiliki
inventaris yang cukup untuk mengirimkan pesanan
atau melakukan pelayanan jasa, dan tidak akan ada
cukup staf untuk memenuhi semuanya secara cepat
dan tepat waktu. Sebaliknya, jika Anda atau setiap
usaha memperkirakan Forecasting volume secara
berlebihan, Anda atau setiap usaha akan
menghabiskan banyak uang untuk inventaris yang
hanya disimpan dan memakan waktu lebih lama dari
yang diantisipasi untuk menghasilkan pendapatan.
Saat Anda atau setiap usaha tumbuh, hal tersebut
mungkin perlu mulai melacak informasi tambahan
seperti stok sebelumnya, frekuensi kehabisan stok,
dan detail pesanan lainnya yang mungkin perlu Anda
tingkatkan.
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4. Menetapkan Anggaran sesuai

Setelah Anda dan usaha Anda medapatkan umpan
balik dari keadaan bisnis dan penjualan sebelumnya,
maka Anda dapat menetapkan Forecasting berikutnya
dengan lebih akurat dan memperbarui anggaran Anda
untuk mengalokasikan dana ke tempat yang
seharusnya berdasarkan sasaran pertumbuhan
usaha Anda. Forecasting permintaan membantu
usaha Anda dalam mengurangi biaya penyimpanan
inventaris, merencanakan pengeluaran marketing,
menetapkan jumlah karyawan di masa mendatang,
menentukan kebutuhan produksi dan inventaris, dan
bahkan produk baru.

Kesimpulan

Kemampuan Anda, para pelaku usaha serta perusahaan
melakukan Forecasting permintaan konsumen dapat
membantu membuat keputusan berdasarkan informasi
yang mempengaruhi dari berbagai hal, mulai dari
perencanaan inventaris hingga pengoptimalkan rantai-
pasokan. Di era pandemik covid-19, maka ekspektasi
konsumen dapat berubah lebih cepat dari sebelumnya,
sehingga bisnis memerlukan metode Forecasting untuk
memperkirakan permintaan secara lebih akurat. Data-
data yang diperoleh dari metode Forecasting dapat
dipergunakan untuk melakukan perencanaan bisnis,
mulai dari membuat Business Plan, menyusun strategi
bisnis di masa depan, menentukan kapasitas produksi
serta membuat rencana anggaran. Jadi, Forecasting
merupakan metode analisa untuk memprediksi apa yang
akan terjadi di masa depan dan membantu merencanakan
landasan tindak-lanjut atau hal apa saja yang ingin
dicapai dalam periode tertentu di masa depan.
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PENENTUAN LOKASI
SUATU PABRIK

Sri Widiyanesti, S.T., M.M., Ph.D
Universitas Telkom

Pendahuluan

Setiap perusahaan berharap proses produksinya
berlangsung dengan efektif dan efisien. Dengan adanya
efektivitas dan efisiensi maka akan menurunkan biaya
operasional dan dapat meningkatkan keunggulan
bersaing perusahaan dari segi harga. Selain itu pemilihan
lokasi yang tepat dapat membuat perusahaan lebih
respon dengan cepat kepada pelanggan. biaya dalam
pembuatan sebuah pabrik tidaklah murah, oleh karena
itu pemilihan lokasi harus dilakukan dengan tepat.
Penentuan lokasi harus memperhatikan berbagai resiko
yang akan muncul dimasa yang akan datang, dan yang
utama adalah memaksimalkan manfaat dari lokasi
tersebut untuk keuntungan perusahaan (Heizer, Render,
& Munson, 2017).

Jika perusahaan sudah memiliki alternatif lokasi, maka
pihak perusahaan juga harus memperhatikan wilayah
wilayah yang dikhususkan menjadi area industri,
misalnya di Indonesia, ada wilayah wilayah yang dijadikan
kawasan industri seperti SIER (Surabaya Industrial Estate
Rungkut), Podomoro Industrial Park dan Kawasan
Industri Taman Tekno BSD.
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Faktor-Faktor Penentuan Lokasi

1.

Jarak
a. Faktor kedekatan dengan bahan baku

Membangun pabrik dekat dengan lokasi bahan
baku sangat menguntungkan karena akan
memangkas biaya mendatangkan bahan baku
produksi. Seperti pabrik kertas yang membangun
fasilitas produksi di dekat bantaran sungai dan
hutan, dapat memanfaatkan aliran sungai secara
percuma untuk mengirimkan kayu yang siap
diolah menjadi pulp.

b. Faktor kedekatan dengan pasar

Lokasi pabrik yang dekat dengan pasar /
distributor produk ke konsumen akhir seperti ritel
membawa keuntungan tersendiri karena biaya
distribusi produk jadi menjadi lebih rendah
dibandingkan pabrik yang lokasinya jauh dari
pasar. Dengan jarak yang relatif dekat maka
pabrik mungkin tidak perlu menyediakan fasilitas
penyimpanan produk di luar area pabrik.

2. Faktor ketersediaan tenaga kerja

Karakteristik lokasi pabrik ideal adalah yang juga bisa
dijangkau oleh tenaga kerja untuk melakukan proses
produksi. Mendatangkan tenaga kerja ke pabrik yang
berada di area rural adalah masalah yang perlu
diatasi, salah satunya adalah merekrut warga lokal
untuk menjadi tenaga kerja. Namun, hal ini bukan
jawaban untuk tiap tenaga kerja mengingat keahlian
yang dibutuhkan untuk proses produksi beragam.
Sehingga, lokasi pabrik juga harus Dbisa
mengakomodasi tenaga kerja yang domisili atau
tempat tinggalnya tidak di area sekitar pabrik. Salah
satu alternatif solusinya adalah menyediakan wisma
bagi karywan atau sering dikenal dengan mess
karyawan.
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Biaya tenaga kerja juga dapat menjadi sebuah
pertimbangan (Porter, 2009). Biaya tenaga kerja (upah
minimum regional) setiap daerah juga berbeda beda.
Perusahaan harus mempertimbangkan biaya tenaga
kerja yang akan menjadi biaya variable yang muncul
setiap bulannya. Jika mengambil dikawasan industry
yang besar, maka biaya tenaga kerja akan semakin
besar dan biaya transportasi cenderung lebih murah.
Tetapi jika biaya yang ingin dikeluarkan lebih kecil,
maka perusahaan harus membuka pabrik lebih jauh
dari Kawasan industri. Jika jarak lebih jauh dari
Kawasan industri, maka akan muncul resiko biaya
transportasi yang dikeluarkan akan semakin besar.
Hal ini dikarenakan, pada setiap Kawasan industry
akses masuk dan keluar untuk pengangkutan barang
sudah dipersiapkan oleh pemerintah, seperti akses
masuk tol dan lain sebagainya. Jadi pemilihan lokasi,
jika dilihat dari factor ketersediaan tenaga kerja,
disesuaikan dengan kebutuhan dari perusahaan. Jika
memang perusahaan memiliki bisnis yang mudah
dikerjakan oleh kalangan pekerja apapun (tidak
memerlukan kompetensi khusus), maka dapat
dipertimbangkan membuat pabrik di tempat yang
lahan dan transportasi lebih murah.

Masalah lingkungan dan ekologis

Ekologi menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
penentuan lokasi pabrik mengingat aktivitas
konstruksi dan operasional pabrik nanti akan
berdampak ke area sekitarnya. Sehingga penting bagi
manajemen pabrik untuk menentukan lokasi pabrik
yang dapat mengakomodasi proses mitigasi resiko
bencana yang sumbernya berasal dari lingkungan
seperti banjir, kebakaran hutan, dan tanah longsor.

Geografi lokal dan iklim

Faktor geografi menjadi pertimbangan dalam
penentuan lokasi pembangunan pabrik karena
memiliki dampak terhadap biaya konstruksi, semakin
banyak biaya dikeluarkan seiring dengan rintangan
alam yang perlu dibersihkan sebelum membangun
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pabrik. Faktor geografi tidak boleh menjadi penyebab
terputusnya jaringan transportas, baik dari sisi
pemasok atau pasar (Sule, 2008). Iklim juga menjadi
variabel yang penting untuk diperhatikan, mengingat
lokasi pabrik sifatnya nyaris permanen maka harus
memilih lokasi dengan iklim yang stabil bahkan
mendukung proses produksi.

Potensi ekspansi

Menentukan lokasi pabrik perlu memperhatikan
prospek yang dimiliki area tersebut mengingat lokasi
adalah salah satu investasi jangka panjang. Lokasi
yang ideal bagi pabrik adalah yang memiliki potensi
untuk melakukan ekspansi bagi fasilitas-fasilitas
pabrik, sehingga volume produksi bisa meningkat
dengan biaya dan waktu yang lebih efisien
dibandingkan membangun fasilitas pabrik di lokasi
yang berbeda.

Regulasi regional

Salah satu pemangku kepentingan selain pihak
manajemen pabrik dalam konteks konstruksi dan
operasional pabrik adalah warga lokal dan
pemerintah. Sehingga menentukan lokasi pabrik
harus diiringi dengan kesadaran akan norma yang
berlaku dan regulasi di tingkat regional / daerah
tersebut. Lokasi pabrik dan operasionalnya nanti
sebisa mungkin mematuhi regulasi dan menghindari
konflik dengan pemerintah / warga lokal dengan tidak
melanggarnya. Salah satu regulasi mendasar adalah
terkait dengan manajemen limbah / waste
management sehingga tidak mengganggu kesehatan
lingkungan sekitar pabrik (Sarna, 2019).

Biaya transportasi

Biaya utama yang dimaksud dalam hal ini adalah
biaya mendatangkan bahan baku dan mengirimkan
produk jadi ke fasilitas penyimpanan pabrik atau
menuju ritel (pasar). Lokasi pabrik harus berada
dalam jarak ideal diantara sumber bahan baku dan
lokasi distribusi/penjualan produk jadi. Sehingga
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meminimalisasi biaya transportasi dalam proses
produksi dan distribusi.

8. Persyaratan keamanan

Faktor keamanan yang dimaksud mencakup
keseluruhan keamanan karyawan pabrik, proses
produksi dan lingkungan sekitar pabrik. Aman adalah
bebas dari ancaman bencana alam, tindakan kriminal
dan kesehatan pribadi. Membangun pabrik di area
yang tidak aman dapat mengganggu proses produksi
dengan mempengaruhi kenyamanan dan keselamatan
karyawan maupun warga di sekitar pabrik.

Tahapan Dalam Pemilihan Lokasi

Agar sebuah pabrik mendapatkan lokasi yang paling tepat
maka faktor-faktor yang sudah dijelaskan pada sub-
chapter sebelumnya harus diperhatikan. Selain itu
tahapan yang harus dilakukan dalam pemilihan lokasi
adalah:

1. Melihat atau mencari daerah daerah mana saja yang
akan dijadikan sebagai alternatif dalam pemilihan
lokasi.

2. Melihat track record masa lalu atau contoh
perusahaan lain dalam menentukan lokasi

3. Melakukan survey dalam melakukan penilaian terkait
aspek-aspek seperti keamanan, kondisi masyarakat
sekitar, dan lain sebagainya. Diharapkan dengan
survey ini akan didapatkan lokasi yang paling
menguntungkan.

Metode dalam Pemilihan Lokasi

Terdapat beberapa metode dalam menentukan/memilih
lokasi, namun secara garis besar terdapat dua kelompok
yaitu Metode Kuantitatif dan Metode Kualitatif (Glatte,
2015). Namun, pada pembahasan ini akan berfokus pada
metode kuantitatif yang melibatkan pengolahan data
numerik dalam menentukan lokasi ideal.
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Metode Pemeringkatan Faktor

Dalam memilih sebuah lokasi, perusahaan
memperhatikan beberapa faktor. Faktor faktor yang
memengaruhi pemilihan lokasi, berbeda beda
tergantung dari tipe perusahaanya. Salah satu metode
untuk menentukan pemilihan lokasi adalah dengan
Pemeringkatan faktor. Tingkat kepentingan faktor
untuk setiap perusahaan itu berbeda beda, sehingga
dalam melakukan analisis pemilihan lokasi yang
memperhatikan tingkat kepentingan faktor, dapat
dipergunakan tahapan sebagai berikut:

a. Membuat daftar faktor-faktor yang terkait dalam
pemilihan lokasi (key success factors) sesuai
dengan bisnis yang akan dijalankan perusahaan

b. Menetapkan bobot setiap faktor

c. Mengembangkan satuan skala untuk setiap faktor
[1-10 atau 1-100]

d. Memberi skor pada setiap lokasi untuk setiap
faktor, dengan mempergunakan skala yang telah
dikembangkan pada tahap 3

e. Mengalihkan skor itu dengan bobot dari setiap
faktor, dan menentukan jumlah total untuk setiap
lokasi

f. Membuat rekomendasi berdasarkan pada lokasi
dengan skor tertinggi

Metode pemeringkatan ini membutuhkan banyak
informasi dan harus terstandarisasi sehingga evaluasi
terhadap tiap opsi lokasi dapat dilakukan secara adil.
Namun, metode ini efektif dalam melakukan evaluasi
untuk faktor yang tidak dapat terukur (intangible)
seperti intangible cost dan intangible benefit (Gupta &
Starr, 2014).

Contoh soal.

a. Sebuah pabrik yang berpusat di Semarang akan
membuka cabang baru memilih kota Bekasi,
Purwokerto, dan Jember sebagai lokasi cabang
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barunya berdasarkan beberapa faktor dibawah
ini:

No Nama Faktor Bobot | Bekasi | Purwokerto | Jember
Kedekatan
1 | dengan kantor 0,2 90 80 90
pusat
g | Kedekatan 0,2 60 90 100
dengan pasar
3 | Kedekatan 02 | 30 100 60
dengan pemasok
Sikap danbiaya | 5 | 5 80 70
Tenaga Kerja
Biaya overhead 0,1 100 60 90
Jawaban

Untuk mengetahui lokasi yang dipilih maka kita
perlu mencari lilai terbobot paling besar untuk
setiap daerah.

Nilai Berbobot
Bekasi Purwokerto Jember

No Nama Faktor

Kedekatan dengan

1 | antor pusat (0,2)90) | (0,2)(80) | (0,2)(90)
Kedekatan dengan

2 | Docer (0,2)(60) | (0,2)(90) | (0,2)(100)
Kedekatan dengan

3 | Demasol (0:2)30) | (0,2)(100) | (0,2)(60)
Sikap dan biaya
Tenass Kotia 0,3)(100) | (0,3)(80) | (0,3)(70)
Biaya overhead (0,1)(100) (0,1)(60) (0,1)(90)

Total 76 84 80

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa lokasi yang dipilih adalah kota Purwokerto

Analisis Titik Impas Lokasi

Analisis Titik Impas bertujuan untuk melakukan
analis pemilihan lokasi berdasarkan
perbandingan ekonomis terhadap alternatif-
alternatif lokasi. untuk dapat menentukan
analisis titik impas, maka langkah yang
diperlukan adalah dengan mengidentifikasi biaya
variabel dan biaya tetap. Setelah menentukan
biaya, langkah selanjutnya adalah dengan
membuat grafik kedua biaya ini untuk setiap
lokasi. Setelah itu kita dapat menentukan lokasi
mana yang dipilih berdasarkan biaya yang paling
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rendah. Melalui analisis titik impas lokasi, kita
juga dapat mengetahui jangkauan volume
produksi ideal untuk memaksimalkan
keuntungan dari tiap opsi lokasi (Kumar &
Suresh, 2009).

Perusahaan XYZ sedang mengembangkan
sayapnya dengan menambah fasilitas produksi
berupa pabrik baterai khusus mobil listrik yang
sedang naik pamor di Indonesia. Terdapat tiga
lokasi yang memenuhi karakteristik setelah
melakukan survey di beberapa  daerah,
diantaranya adalah Bekasi, Serang dan Bandung.
Tabel di bawah ini adalah nilai investasi yang
dibutuhkan untuk beroperasi di masing-masing
tempat, beserta biaya variabelnya.

okast | P | e

Bekasi Rp12.300.000.000 Rp1.250.000

Serang Rp11.205.000.000 Rp1.345.000
Bandung Rp10.075.000.000 Rp1.450.000

Pabrik ini dibangun untuk memiliki kapasitas
produksi 25.000 unit baterai, yang akan dijual
dengan harga Rp3.500.000; dengan
menggunakan analisis titik impas tentukan lokasi
baru fasilitas produksi perusahaan ini bila rata-
rata volume produksi baterai adalah 15.000 buah!

Pembahasan:

Analisis  titik impas  dilakukan  dengan
membandingkan nilai profit yang didapatkan dari
tiap opsi lokasi yang ada, lokasi yang dipilih
adalah yang menghasilkan profit terbesar
berdasarkan volume produksi aktual. Dengan
begitu, rumuskan terlebih dahulu biaya total dari
setiap opsi lokasi yang ada.

Lokasi Biaya Tetap (FC) [Biaya Variabel (VC) |Total Cost (TC)

Bekasi Rp12.300.000.000 Rp1.250.000 [12.300.000.000 + 1.250.000 (X)
Serang Rp11.205.000.000 Rp1.345.000 [11.205.000.000 + 1.345.000 (X)
Bandung Rp10.075.000.000 Rp1.450.000 [10.075.000.000 + 1.450.000 (X)
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Selanjutnya, buat persamaan untuk mencari
volume produksi yang impas diantara setiap opsi
lokasi menggunakan rumus dari Total Cost (TC)

12.300.000.000 + 1.250.000 (X)
Persamaan 1 = 11.205.000.000 + 1.345.000 (X)
(Bekasi — Serang) 95.000 (X) = 1.095.000.000
X = 11.526,31
Persamaan 2 12.300.000.000 + 1.250.000 (X)
(Bekasi — = 10.075.000.000 + 1.450.000 (X)
200.000 (X) = 2.225.000.000
Bandung) X = 11125
Persamaan 3 11.205.000.000 + 1.345.000 (X)
(Serang — = 10.075.000.000 + 1.450.000 (X)
105.000 (X) = 1.130.000.000
Bandung) X = 10.761,9

Berdasarkan persamaan di atas, diperoleh nilai X
yang merupakan volume produksi untuk
menghasilkan biaya yang sama antara dua lokasi.
Dengan begitu terdapat tiga nilai volume produksi
aktual yang dapat menjadi landasan / kondisi
dalam menentukan lokasi pembangunan pabrik.
Interpretasinya adalah sebagai berikut,

s Jika volume produksi < 10.762 unit baterai maka lokasi
Kondisi 1 -
ideal adalah Bandung
Kondisi 2 Jika volume produksi diantara 10.762 - 11.127 unit
baterai maka lokasi ideal adalah Serang
Kondisi 3 Jika volume produksi > 11.527 unit baterai maka lokasi
ideal adalah Bekasi

Metode Pusat Gravitasi

Dalam pemilihan lokasi, pasti terdiri dari
beberapa alternatif lokasi. diantara lokasi tersebut
memiliki keunggulan dan kelemahannya masing
masing. sehingga dengan metode pusat Gravitasi
ini dicari titik tengah dari setiap alternatif lokasi.
tujuan dari metode ini adalah untuk menemukan
pusat distribusi yang akan meminimalisir biaya
distribusi. faktor yang harus diperhatikan dalam
melakukan pemilihan metode pusat Gravitasi
antara lain lokasi pasar, volume barang yang
dikirim kepasar dan biaya pengangkutan.
Penentuan lokasi dengan metode pusat gravitasi
ditentukan dengan mempergunakan persamaan:
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2idixQ;
2i0Q;

2idiyQ;
2i0Q;

Koordinat — x pusat gravitasi =

Koordinat — y pusat gravitasi =

di mana: dix = koordinat -x lokasi i,
diy = koordinat -y lokasi i,

Qi = kuantitas barang yang dipindahkan
kea tau dari lokasi i

Contoh Soal:

Terdapat tujuh kota yang menjadi titik referensi dalam
penentuan lokasi sebuah pabrik, data koordinat dan
shipping load dari ketujuh kota tersebut disajikan
pada Tabel di bawah ini. Dengan menggunakan
metode Centre of Gravity, tentukan dimanakah
koordinat lokasi yang harus dipilih.

City Map Coordinate (x,y) Shipping Load
A (5,9) 5
B (7,8) 10
C (4,9) 15
D 9,6) 5
E (6,9) 15
F (3,2) 10
G (2,6) 5
Jawaban

Dengan menggunakan pada table diatas untuk setiap
kota, maka hasil perhitungan pusat gravitasi adalah
sebagai berikut.
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Koordinat — x pusat gravitasi
_ (3)(5) + (M(10) + (#)(15) + (9](5) + (61(15) + (3)(10] + (2)(5)
5+104+154+5+154+10+5
330
65
Koordinat — x pusat gravitasi = 5,0708

Koordinat — x pusat gravitasi =

Koordinat — y pusat gravitasi
_ (9)(5) + (8)(10) + (9)(15) + (6)(5) + (9)(15) + (2)(10) + (6)(5)
54+104+154+5+15410+5
475
65
Koordinat — x pusat gravitasi = 7,3100

Koordinat — x pusat gravitasi =

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan untuk
pembuatan lokasi pabrik yang baru berada pada
koordinat (5,0708; 7,3100).
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PENYUSUNAN TATA LETAK

Upik Djaniar, S.Sos., M.M
Universitas Muhammadiyah Kupang

Pendahuluan

Tata letak atau layout bisa dimaknai sebagai landasan
utama dalam dunia industri. Tata letak layout yang
terencana dengan baik akan ikut menentukan efisiensi
dan efektivitas kegiatan produksi, dalam beberapa hal,
tata letak juga dapat berperan dalam menjaga
kelangsungan  hidup atau  keberhasilan  suatu
perusahaan. Peralatan produksi yang canggih dan mahal
harganya tidak berarti apabila perencanaan tata letak
yang diterapkan tidak proposional karena aktivitas
produksi suatu industri secara normal harus berlangsung
dalam jangka waktu yang panjang dengan tata letak yang
tidak berubah-ubah. Dengan kekeliruan yang dibuat
dalam perencanaan tata letak ini akan berdampak negatif,
lebih jauh dari itu dapat menyebabkan kerugian bagi
industri atau perusahaan.

Pengaturan fasilitas ini akan memanfaatkan luas
ruangan untuk penempatan fasilitas produksi seperti
mesin-mesin, penyimpanan material, serta fasilitas
perusahaan yang lain. Sedangkan tata letak (layout)
merupakan susunan departemen, tempat kerja serta
peralatan-peralatan perusahaan.

Layout merupakan salah satu keputusan yang
menentukan efisiensi dan efektivitas operasional sebuah
perusahaan dalam jangka waktu panjang. Layout juga
memiliki berbagai implikasi strategis karena ikut dan
berperan dalam menentukan daya saing perusahaan
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dalam hal kapasitas proses, fleksibilitas, dan biaya, serta
mutu kehidupan kerja. Mengingat pentingnya faktor
layout, perancanaan layout harus dilakukan dengan
proporsional sehingga dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan untuk tetap bertahan dalam menghadapi
persaingan.

Pengertian Tata Letak (Layout)

Layout dilihat dari segi etimologis memiliki arti tata letak.
Menurut istilah, layout merupakan sebuah usaha untuk
menyusun, menata, atau memadukan elemen-elemen
atau unsurunsur komunikasi grafis (teks, gambar, tabel).
Hal itu menjadikan komunikasi visual yang komunikatif,
estetik dan menarik. Layout disebut juga tata letak atau
tata ruang. Layout adalah cara penempatan fasilitas-
fasilitas produksi untuk memperlancar proses produksi
yang efektif dan efisien, yaitu berupa mesin-mesin, alat-
alat produksi, alat pengangkutan bahan, dan peralatan
pabrik, serta peralatan yang diperlukan dalam
pengawasan. Layout merupakan suatu informasi,
sehingga memerlukan pertimbangan seefektif mungkin
yang matang ketika mendesainnya, agar layout dapat
bermanfaat dalam posisinya.

Render dan Heizer (2007) menyatakan bahwa tata letak
(layout) merupakan satu keputusan penting yang
menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka
panjang. Adapun plant layout menurut Eddy Harjanto
(2003) mencakup desain atau konfigurasi dari bagian-
bagian pusat kerja dan peralatan yang membentuk proses
perubahan dari bahan mentah menjadi bahan jadi. Sofjan
Assauri (2004) mengartikan plant layout sebagai fase yang
termasuk dalam desain dari suatu produksi. Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
plant layout merupakan suatu keputusan yang
menyangkut penyusunan fasilitas operasi secara teratur
dan efisien yang mencakup desain atau konfigurasi dari
bagian-bagian pusat kerja dan peralatan yang mengacu
pada proses produksi (input-proses-output), baik yang ada
di dalam bangunan ataupun di luar sehingga kegiatan
operasi berjalan dengan lancar.
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Tujuan Tata Letak (Layout)

Menurut Wignjosoebroto (2003), tujuan utama dalam
desain tata letak untuk meminimalkan total biaya yang
menyangkut elemen-elemen biaya, yaitu:

1. Biaya konstruksi dan instalasi untuk bangunan
mesin ataupun fasilitas produksi lainnya,;

Biaya pemindahan bahan (material handling cost);

Biaya produksi maintenance, safety, dan biaya
penyimpanan produk setengah adi.

Barry Render dan Jay Heizer (2001) menegaskan bahwa
layout yang efektif dapat membantu perusahaan dalam
mencapai hal-hal seperti:

1. Pemanfaatan yang lebih besar atas ruangan,
peralatan dan manusia;

2. Arus informasi, bahan baku, dan manusia yang lebih
baik;

3. Lebih memudahkan konsumen;

Peningkatan moral karyawan dan kondisi kerja yang
lebih aman.

Tujuan layout adalah meminimumkan biaya dan
meningkatkan efisiensi dalam pengaturan segala fasilitas
produksi dan area kerja, sehingga proses produksi dapat
berjalan lancar. Efisiensi ini dapat dicapai dengan
menekan biaya produksi dan transportasi.

Manfaat Tata Letak (Layout)

Manfaat layout di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan jumlah produksi, sehingga proses
produksi berjalan lancar yang berimpas pada output
yang besar, biaya dan jam tenaga kerja serta mesin
minimum.

2. Mengurangi waktu  tunggu, artinya  terjadi
keseimbangan beban dan waktu antara mesin yang
satu dengan mesin lainnya, selain itu juga dapat
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mengurangi penumpukan bahan dalam proses dan
waktu tunggu.

Mengurangi proses pemindahan bahan dan
meminimalkan jarak antara proses yang satu dengan
yang berikutnya.

Hemat ruang karena tidak terjadi penumpukan
material dalam proses dan jarak antara masing-
masing mesin berlebihan sehingga akan menambah
luas bangunan yang tidak dibutuhkan.

Mempersingkat waktu proses, jarak antarmesin
pendek atau antara operasi yang satu dengan yang
lain.

Efisiensi penggunaan fasilitas, pendayagunaan
elemen produksi, yaitu tenaga kerja, mesin, dan
peralatan.

Meningkatkan kepuasan dan keselamatan kerja,
sehingga menciptakan suasana lingkungan kerja yang
aman, nyaman, tertib, dan rapi, sehingga dapat
mempermudah supervisi, mempermudah perbaikan
dan penggantian fasilitas produksi, meningkatkan
kinerja menjadi lebih baik, dan akan meningkatkan
produktivitas.

Mengurangi kesimpangsiuran yang disebabkan oleh
material menunggu, adanya gerak yang tidak perlu,
dan banyaknya perpotongan aliran dalam proses
produksi (intersection).

Model tipe Layout

Menurut Zulian Yamit, (2003), empat model tata letak
(layout), yang secara umum sering dipakai dalam
perencanaan tata letak fasilitas produk yaitu: (1) tata letak
fasilitas pabrik berdasarkan proses (process layout), (2)
tata letak fasilitas pabrik berdasarkan aliran produk
(product layout) , (3) tata letak fasilitas pabrik berdasarkan
posisi tetap (fixed potition layout), (4) tata letak fasilitas
pabrik berdasarkan kelompok (group layout).
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Product layout

Produk layout pada umumnya digunakan untuk
pabrik yang memproduksi satu macam atau kelompok
produk dalam jumlah yang besar dan dalam waktu
yang lama. Model layout berdasarkan aliran produksi,
menurut Wignjosoebroto (2000), mesin dan fasilitas
produksi lainnya akan diatur menurut prinsip mesin
after mesin. Selanjutnya mesin disusun menurut
urutan proses yang ditentukan pada pengurutan
produksi, tidak peduli macam/jenis mesin yang
digunakan. Tiap komponen berjalan dari satu mesin
ke mesin berikutnya melewati seluruh daur operasi
yang dibutuhkan. Untuk lebih  jelasnya,
Wignjosoebroto (2000) mengilustrasikan pada gambar
1 berikut.

—ﬂ Mesin bubut Mesin Drill Mesin gerinda H%p_

Mesin Pelengkung Mesin Drill

\ GUDANG BAHAN BAKU \

ASSEMBLY
¥
| GUDANG BAHAN JADI |

o]

Gambar 8.1 Model Product Layout

Dengan layout tipe ini, suatu produk akan dikerjakan
sampai selesai dalam departemen tanpa perlu
dipindah-pindah ke departemen lain. Dalam model
ini, bahan baku akan dipindahkan dari satu operasi
ke operasi berikutnya secara langsung. Dengan
demikian, tujuan utama dari model ini adalah untuk
mengurangi proses pemindahan bahan dan
memudahkan pengawasan dalam aktivitas produksi.

Process Layout

Pada prinsipnya, proses layout merupakan metode
pengaturan dan penempatan fasilitas, yaitu fasilitas
yang memiliki tipe dan spesifikasi sama ditempatkan
dalam satu departemen. Hal itu umumnya digunakan
di perusahaan yang beroperasi dengan menerima

115



order dari pelanggan. Selain itu digunakan oleh
perusahaan yang mempunyai produk bervariasi dan
memproduksi dalam jumlah kecil. Untuk lebih
jelasnya mengenai model proses layout

| v
—A Mesin bubut }—l | Mesin bubut |<—{ Mesin | ‘Pengelasan | \ Pengelasan |
) ¥

—ﬂ Meswrlwbubut | | Mesin bubut| ‘MesmlDrMI ‘ | Pengecatanl | Pengecatan ‘

A I

A 4

»

Y
Mesin Mesin ’4_{ Mesin gerinda ‘ | Perakitan Ij_‘
Perata Perata T
‘—p Ilesin gerinda }—’I Perakitan }—D

Gambar 8.2 Model Process Layout

[ GUDANG BAHAN JADI |

| GUDANG BAHAN BAKU \

Proses layout umumnya digunakan untuk industri
manufakturing yang bekerja dengan jumlah/volume
produksi yang relatif kecil dan untuk produk yang
tidak standar. Tipe ini akan terasa lebih fleksibel
dibadingkan dengan tata letak berdasarkan aliran
produk. Pabrik yang beroperasi berdasarkan job order
(job lot production), akan lebih tepat menerapkan
layout tipe ini untuk mengatur segala fasilitas
produksinya.

Fixed Position Layout

Pada dasarnya, model ini mengondisikan bahwa yang
tetap pada posisinya adalahaterial, sedangkan
fasilitas produksi seperti mesin, peralatan, serta
komponen-omponen pembantu lainnya bergerak
menuju lokasi material atau komponen produk
utama. Prinsip tata letak berdasarkan lokasi material
tetap digunakan untuk produk yang ukurannya besar
seperti kapal dan pesawat terbang.
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Gambar 8.3 Model Fixed Position Layout
Group layout

Tata letak kombinasi merupakan kombinasi tipe tata
letak produk dan proses dengan cara mengelompokan
produk atau komponen yang akan dibuat
berdasarkan kesamaan dalam proses, bentuk, mesin,
atau peralatan yang dipakai. Tata letak kombinasi
(Combination) dalam beberapa literatur disebut
dengan istilah Hybrid Layouts atau group technology
atau group layout. Aplikasi dari tata letak kombinasi
adalah tata letak seluler (cellular layout). Tata letak
Seluler adalah mengkombinasikan fleksibilitas tata letak
proses dengan efisiensi tata letak produk atau dengan
kata lain menjawab keterbatasan tata letak proses dan
mengeksplotasi kelebihan tata letak produk.

Group layout atau group Technology adalah sebuah
filosofi ~manufaktur yang mengidentifikasikan
komponen-komponen yang mirip dan
mengelompokannya secara bersama agar
mendapatkan keuntungan dari kemiripan dalam
desain dan produksi. Group Technology diyakini
dapat meningkatkan efisiensi produksi dengan cara
mengelompokan bermacam komponen dan produk
berdasarkan kemiripan desain dan atau proses.
Adapun caranya adalah mengelompokkan komponen-
komponen yang mirip menjadi part families
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Gambar 8.4 Group Layout

Penyeimbang Lini Perakitan

Lini Perakitan biasanya dilaksanakan untuk
meminimalkan ketidak seimbangan antara mesin atau
operator dan memenuhi output yang dibutukan dari lini
perakitan. Untuk dapat memproduksi pada tingkat
tertentu, pihak manajemen harus mengetahui perkakas,
peralatan, dan metode kerja yang digunakan. Kemudian
persyaratan waktu untuk setiap tugas perakitan (seprti
membuat lubang, mengecang baut, atau mengecat
komponen dengan cara menyemprot) harus ditentukan.
Manajemen juga harus mengetahui hubungan prioritas
antara-aktivitas —yaitu, urutan beragam tugas yang harus
dikerjakan. Contoh berikut ini menunjukan bagaimana
mengubah data tugas menjadi sebuah diagram prioritas.
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Tabel 8.1 Data Perioritas

Tugas Waktu (menit) Tugas yang Harus Mengikuti Tugas Berikutnya

A 10

B 1 A

c 5 B

D 4 B

E 12 A

F 3 C.D

G 7 F

H 11 E

1 3 G.H

Waktu Total = 66

.\
G \/. ® @
\ ®

10 menit

Gambar 8.5 Diagram Prioritas

Setelah diagram prioritas yang merangkum urutan dan
waktu tugas telah dibuat, maka tugas-tugas ini
dikelompokkan dalam stasiun kerja sehingga tingkat
produksi dapat dipenuhi. Proses ini meliputi tiga langkah:

1. Hitung wunit yang dibutukan per hari (tingkat
permintaan atau tingkat produksi) dan dibagi menjadi
waktu produksi yang tersedia per hari (dalam menit
atau detik). Operasi ini memberikan apa yang disebut
sebagai waktu siklus (cycle time), yaitu waktu
maksimal di mana produk dapat tersedia pada setiap
stasiun kerja jika tingkat produksi tercapai:

Walitu produlksi vang tersedia per hari
Walkitu Sildus = P yans P

Unit vang diproduksi perhari
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Hitunglah jumlah stasiun kerja minimal dengan
rumusan,;

24 Waktu pengerjaan tugas i
Waktu siklus

Jumlah stasiun kerja minimum =

Di mana n merupakan jumlah tugas perakitan. Hasil
perhitungan pecahan dibulatkan pada nilai bulat
terdekat yang lebih besar.

Seimbangkan lini perakitan dengan memberikan
tugas perakitan tertentu pada setiap stasiun kerja.
Keseimbangan yang efektif adalah yang dapata
melengkapi perakitan yang dibutuhkan, mengikuti
urutan yang telah ditentukan, dan menjaga waktu
kosong pada setiap stasiun kerja menjadi minimal.

Prosedur formal untuk mengerjakan hal ini adalah
dengan:

a. Mengidentifikasi daftar urutan tugas.

b. Menghilangkan tugas-tugas yang diberikan pada
stasiun kerja tertentu.

c. Menghilangkan tugas-tugas yang memiliki
hubungan prioritas yang tidak dapat dipenuhi.

d. Menghilangkan tugas-tugas yang tidak cukup
waktunya untuk dilaksanakan pada stasiun kerja.

e. Menggunakan salah satu “Heuristik”
penyeimbang lini yang diterangkan pada Tabel 2.
Beberapa heuristik ini dapa dicoba untuk melihat
mana yang menghasilkan solusi “terbaik”- yaitu,
jumlah stasiun kerja yang paling sedikit denga
efisiensi yang tertinggi. Walupun heuristik dapat
memberikan solusi, tidak dijamin bahwa solusi
yang dihasilkan ini yang paling optimal.
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Tabel 8.2 Heuristik untuk tata letak yang digunakan

1 Waktu pengerjaan terpanjang memilih tugas dengan waktu operasi terpanjang

2 Tugas yang paling banyak memilih tugas yang memiliki banyak ftugas yang
diikuti mengikutinya

3 Peringkat bobot posisi memilih tugas di mana jumlah waktu dari tugas yang

mengikutinya terpanjang.

4 Wakiu pengerjaan terpendek tugas dengan memilih waktu operasi terpendek
5 Tugas dengan jumlah tugas memilih tugas yang memiliki tugas yang mengikutinya
yang mengikuti paling sedikit paling sedikit

Apabila perusahaan menetapkan bahwa terdapat 480
menit waktu kerja, produktif yang tersedia per hari
dan jadwal produksi membutukan 40 unit harus
diselesaikan sebagai output dari lini perakitan setiap
hari, maka:

__ 480 menit
40 unit

Waktu Siklus (dalam menit)

= 12 menit/unit

Waktu pengerjaan tugas total 66
Waktu sikluas 12

=35,5 atau 6 stasiun

Jumlah stasiun kerja minimum =

10 11 s . 3 ri 3

[ £

Gambar 8.6 Enam Stasiun Solusi Terhadap Masalah
Penyeimbangan Lini

Gunakan heuristik tugas yang paling banyak diikuti
untuk menugaskan pekerja pada stasiun kerja.
Gambar 6 menunjukkan satu solusi yang tidak
melanggar persyaratan urutan dan mengelompokkan
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pekerjaan dalam enam stasiun. Untuk mendapatkan
solusi ini, aktivitas dengan tugas yang mengikuti
paling banyak dipindakan kestasiun kerja sebanyak
mungkin dari waktu siklus sebesar 12 menit yang
tersedia. Stasiun kerja yang pertama menghabiskan
waktu 10 menit dan memiliki waktu kosong sebanyak
2 menit.

Stasiun kedua menggunakan 11 menit, dan stasiun
kerja ketiga menghabiskan waktu 12 menit penuh.
Stasiun kerja keempat mengelompokkan tiga tugas
kecil dan dengan sempurna menyeimbangkan waktu
sebesar 12 menit. Stasiun kerja kelima memiliki 1
menit waktu kosong, dan stasiun kerja keenam (yang
terdiri dari G dan I) memiliki 2 menit waktu kosong
per siklus. Waktu kosong total untuk solusi ini adalah
6 menit per siklus. Efesiensi keseimbangan lini dapat
dihitung dengan membagi waktu tugas total dengan
jumlah stasiun kerja yang dibutukan dikalikan
dengan waktu siklus:

¥ Waktu pengerjaan tugas
(Jumlah stasiun kerja aktual) x (Waktu siklus)

Efisiensi =

Manajer operasi membandingkan tingkat efisiensi
yang berbeda untuk stasiun kerja yang berbeda.
Dengan cara ini perusahaan dapat menentukan
sensitivitas lini produksi akan perubahan tingkat
produksi dan penugasan stasiun kerja. Dari data
diatas kita dapat menghitung efiseinsi keseimbangan
lini.

Efisiensi = (66 menit)/((6 stasiun) x ((12 menit) ) = 66/72 =91,7 %
Perhatikan bahwa dengan membuka stasiun kerja
ketujuh, dengan alas an apa pun, akan menurunkan
efisiensi keseimbangan menjadi 78,6 %

Efisiensi = (66 menit),/((7 stasiun) x ((12 menit) )= 66/84 = 78,6 %
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9

MATERIAL HANDLING

Dra. Heni Nastiti, M.M
UPN Veteran Jakarta

Pendahuluan

Desain aliran pemindahan bahan (material handling)
berperan penting dalam suatu perencanaan layout
fasilitas pabrik. Proses operasi pabrik umumnya lebih
banyak melibatkan bahan bergerak daripada orang
ataupun mesin. Tetapi pada kasus tertentu, lebih baik
orang atau mesinlah yang bergerak daripada bahan
karena pemindahan  bahan tersebut tentunya
memerlukan biaya yang tidak sedikit.

Pengertian Material Handling

Material handling atau penanganan bahan adalah
kegiatan mengangkat, mengangkut dan meletakkan
bahan-bahan, barang-barang dalam proses di pabrik,
dimulai dari bahan baku diterima sampai produk yang
akan dikeluarkan dari pabrik Dalam suatu proses
produksi perlu perpindahan barang (material
movement).  Material handling adalah  penanganan
material dalam jumlah yang tepat dari material yang
sesuai dalam kondisi yang baik pada tempat yang
cocok, pada waktu yang tepat dalam posisi yang benar,
dalam urutan yang sesuai dan biaya yang murah
menggunakan metode yang benar (Arif, 2017)
Material handling atau desain aliran pemindahan
bahan ini  berperan  penting dalam = suatu
perencanaan layout atau tata letak fasilitas pabrik.
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Hal tersebut karena proses operasi pabrik umumnya
lebih banyak melibatkan bahan bergerak daripada
orang ataupun mesin. Akan tetapi, pada kasus
tertentu, lebih baik orang atau mesinlah yang bergerak
daripada bahan, karena pemindahan bahan tersebut
tentunya memerlukan biaya yang tidak sedikit.

Berdasarkan perumusan yang dibuat oleh American
Material Handling Society (AMHS), pengertian material
handling adalah seni dan ilmu yang meliputi
penanganan (handling), pemindahan (moving),
pembungkusan atau = pengepakan (packaging),
penyimpanan (storing), sekaligus pengendalian atau
pengawasan (controlling), dari bahan atau material
dengan segala bentuknya. Selanjutnya, menurut
Wignjosoebroto (dalam Ardiansyah, 2019) pemindahan
bahan atau material ini diterjemahkan
dari material handling, di mana aktivitas ini sangat
penting dalam kegiatan produksi dan berkaitan erat
dengan perancangan tata letak fasilitas. Aktivitas ini
tergolong aktivitas “non produktif” karena tidak
memberikan nilai perubahan apa-apa terhadap
material atau barang yang dipindahkan.

Berdasarkan sisi lain, material handling ini justru
menambah biaya (cost), dengan demikian sebisa
mungkin aktivitas pemindahan material atau barang di
minimalisasi, atau lebih tepatnya untuk menekan biaya
pemindahan ini adalah dengan memindahkan material
atau barang dengan jarak sependek-pendeknya dengan
mengatur tata letak fasilitas yang ada.

Ruang Lingkup Material Handling
Sistem material handling berfokus pada pembahasan
mengenai beberapa hal sebagai berikut:

1. Motion (gerakan) dalam material handling harus
mampu memindahkan setiap produk dari satu lokasi
ke lokasi yang lain.
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Time (waktu), dalam material handling harus mampu
memenuhi kedatangan sebuah produk dengan tepat,
tidak terlambat ataupun terlalu awal.

Quantity (jumlah), dalam material handling harus
mampu membawa barang atau produk yang diantar
ke berbagai lokasi dengan jumlah yang benar.

Space (ruang), kebutuhan akan space sangat
dipengaruhi oleh bentuk aliran dari
sistem material handling-nya (Arif, 2017).

Prinsip Dasar Desain Pemindahan Bahan

Menurut Efendi, dkk (2019) beberapa prinsip
dasar material handling di antaranya adalah sebagai

berikut.

1. Meminimumkan kegiatan pemindahan bahan

2. Perencanaan secara teliti (penempatan mesin dan
peralatanlainnya)

3. Pemilihan peralatan yang tepat

4. Penggunaan peralatan dan mesin secara efektif dan

efisien.

Dasar Pemilihan Metode Pemindahan Bahan

Terdapat beberapa hal yang perlu dijadikan dasar dalam
memilih metode pemindahan barang, yaitu sebagai
berikut.

> N

Kondisi bangunan pabrik
Jenis peralatan produksi
Produk dan bahan

Jenis peralatan pemindahan bahan yang akan
dipergunakan

Evaluasi dan analisis biaya
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Material Handling

Beberapa faktor yang mempengaruhi analisis material
handling adalah sebagai berikut:

1. Barang (material), terdiri dari tipe, karakteristik,
maupun kuantitasnya.

2. Pergerakan (move), dapat
mempertimbangkan source dan destination, logistic,
karakteristik dan tipenya.

3. Metode perpindahan (method), dapat dilihat
dari handling unit, peralatan dan kuantitasnya.

4. Batas fisik (physical restriction), yang dipengaruhi oleh
lokasi, aisle, dan space (Arif, 2017).

Tujuan Kegiatan Material Handling

Untuk memperlancar proses produksi dengan cara
mempercepat mempercepat arus pemindahan bahan
baku kedalam tingkatan proses produksi dan pemindahan
hasil produksi kedalam kegiatan penganan hasil produksi
untuk siap dipasarkan.

Menurut Wignjosoebroto (dalam Andriansyah, 2019)
tujuan dari material handling adalah sebagai berikut.

1. Menambah kapasitas produksi

Peningkatan kapasitas produksi bisa tercapai dengan
cara: a. Menambah produktivitas kerja orang per jam
kerja. b.Meningkatkan efisiensi
peralatan material handling dengan

mengurangi down time (waktu henti). c¢. Menjaga
aliran kerja dengan tidak membiarkan terjadinya
penumpukan bahan atau produk. d.
Perbaikan control kegiatan melalui penjadwalan yang
terencana baik dan pengawasan ketat.

2. Mengurangi limbah buangan (waste)

Mengurangi kesalahan dalam melaku-
kan material handling yang berakibat material
tersebut tidak bisa terpakai lagi (waste) dengan cara:
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a) Memindahkan material secara hati-hati selama
proses berlangsung; b) Fleksibilitas untuk memenuhi
ketentuan khusus pemindahan material ditinjau dari
sifat dan karakternya;

Memperbaiki kondisi area kerja (working condition)

Memperbaiki kondisi area kerja bisa meningkatkan
produktivitas. Material handling yang baik bisa
dicapai dengan cara: a) Menjaga kondisi area kerja
yang aman dan nyaman; b) Mengurangi faktor
kelelahan operator; c) Memperbaiki perasaan nyaman
bekerja para operator; d) Memotivasi pekerja untuk
lebih produktif lagi dalam bekerja.

Memperbaiki distribusi material

Kegiatan material handling juga meliputi kegiatan
akhir (finished goods product) yang berpengaruh
langsung terhadap harga jual produksinya, sasaran
dalam hal ini antara lain: a) Mengurangi kerusakan
dalam proses pemindahan atau pengiriman yang
harus ditempuh; b) Memperbaiki rute pemindahan
yang harus ditempuh; c) Memperbaiki fasilitas gudang
dengan mengaturnya; d) Meningkatkan efisiensi kerja
dalam proses penerimaan dan pengiriman barang.

Mengurangi biaya

Pengurangan ini diartikan pengurangan biaya secara
total, yaitu: a) Meningkatkan produktivitas kerja; b)
Mengurangi dan mengendalikan inventories; c)
Memanfaatkan luas area untuk hal-hal lebih baik lagi;
d) Mengurangi kegiatan pemindahan yang tidak
efisien; e) Mengatur jadwal pemindahan material
dengan baik.

Manfaat Material Handling

Material handling memiliki manfaat apabila dilaksanakan
dengan baik. Menurut Apple (dalam Ardiansyah, 2019)
beberapa manfaat atau keuntungan penaganan bahan
adalah sebagai berikut.
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Menaikkan efisiensi produksi, produktivitas.
Pemanfaatan ruangan yang lebih baik.
Kegiatan pemindahan yang lebih sederhana.
Mengurangi waktu menganggur.
Pemanfaatan tenaga kerja lebih efisien.
Mengurangi kerusakan produk.
Meminimalkan kecelakaan kerja.

Mengurangi kemacetan pergerakan di gang.

0 0o N o A DN

Meminimumkan langkah balik.

10. Aliran bahan lancar.
Pola Aliran Penanganan Bahan

Dalam material handling ada beberapa pola aliran
bahan yang bisa dipergunakan dalam proses produksi,
adalah sebagai berikut.

1. Straight line, pola aliran bahan berdasarkan garis
lurus.

2. Zig-zag, yaitu pola aliran bahan berdasarkan garis
patah-patah.

3. U-shape, pola aliran bahan yang menghendaki akhir
proses produksi untuk diposisikan pada lokasi yang
sama dengan lokasi di awal proses produksi.

4. Circulation, pola aliran bahan yang dibentuk
berdasarkanlingkaran.

Sedangakan pola aliran bahan yang bisa dipergunakan
pada proses perakitan adalah sebagai berikut.

1. Combination assembly line pattern, pola aliran
bahan yang membutuhkan suatu lintasan panjang
dengan garis perakitan utama yang dipasok dari
beberapa sub-rakitan di sisi yang sama.

2. Tree assembly line pattern, pola aliran bahan
dengan sub rakitan yang diposisikan pada dua sisi
garis perakitan utama.
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3. Overhead assembly line pattern, aliran bahan dengan
pattern yang terletak pada tingkatan yang berbeda

Analisis Desain Aliran Bahan

Menurut (Efendi, 2019) dalam menganalisis
desain material handling diperlukan beberapa macam
data sebagai berikut:

1. Rute lintasan perpindahan bahan

2. Volume atau berat bahan yang akan dipindahan,
termasuk frekuensi perpindahan dalam satu satuan
waktu

3. Jarak perpindahan bahan dari suatu lokasi ke lokasi
lainnya

Kecepatan gerak perpindahan bahan

5. Biaya yang dikeluarkan untuk proses perpindahan
bahan

Berdasarkan berbagai data tersebut, teknik analisis
yang dipergunakan dalam suatu proses perencanaan
aliran bahan adalah sebagai berikut.

Assembly Chart

Operation process Chart
Multi Product Process Chart
String Diagram

Process Chart

Flows Diagram

Flow Process Chart

From to-Chart

Procedure Chart

10. Critical Path Method

0 N ook e
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Cara Meminimasi Biaya Material Handling

1.
2.

3.

10.

Meminimasi waktu menganggur peralatan
Pemakaian maksimum peralatan untuk mendapatkan
satuan muatan yang tinggi

Meminimumkan perpindahan penanganan material
dan mengurangi gerakan mundur untuk mengurangi
biaya operasi

Mengatur departemen-departemen sedekat mungkin
agar perpindahan material menjadi pendek.
Mencegah perbaikan yang besar dengan melakukan
perencanaan aktivitas perawatan yang lebih baik
Harus menggunakan peralatan yang tepat untuk
mengurangi kerusakan material dan menggunakan
muatan satuan yang sesuai.

Sedapat mungkin menggunakan prinsip gravitasi,
yang dapat mengurangi biaya operasi.
Menghindarkan pekerjaan-pekerjaan yang tidak aman
bagi TK seperti mengangkat beban yang terlalu berat

Mengurangi keanekaragaman jenis peralatan untuk
mengurangi kebutuhan investasi dan
keanekaragaman komponen/ spare part

Mengganti peralatan yang sudah usang dangan baru
agar lebih efisien

Biaya Perancangan Operasional Sistem Material
Handling

1.

2.

Biaya Investasi: meliputi : harga pembelian, harga
komponen alat bantu dan biaya instalasi

Biaya operasi meliputi: biaya perawatan, biaya bahan
bakar, biaya jaminan tenaga kerja (upah dan jaminan
kecelakaan)

Biaya pembelian muatan, digolongkan dalam
pembelian pallet dan container

Biaya yang menyangkut masalah pengepakan dan
kerusakan material
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Ongkos Material Handling (OMH)

Menurut Wignjosoebroto (dalam Ardiansyah, 2019),
secara umum biaya material handling terbagi dalam tiga
(3) klasifikasi berikut ini.

1. Biaya yang berkaitan dengan transportasi raw
material dari sumber asal menuju pabrik
pengiriman finished goods product ke konsumen yang
dibutuhkannya. Biaya ini berkaitan langsung dengan
pemilihan lokasi pabrik dengan mempertimbangkan
tempat di mana sumber material berada serta lokasi
tujuannya.

2. In-plant receiving and storage, yaitu biaya yang
diperlukan untuk gerakan perpindahan material dari
proses satu ke proses berikutnya, warehousing serta
pengiriman produk lainnya.

3. Handling materials yang dilakukan oleh operator pada
mesin atau peralatan kerjanya serta proses perakitan
yang berlangsung di atas meja perakitan.

Rumus Ongkos Material Handling (OMH)

Penentuan ongkos material handling digunakan rumus
sebagai berikut:
Menurut (Arif, 2017), Rumus:

Ongkos material handling = Jarak X Biaya X Frekuensi

OMH/meter = Biaya operasional per hari / Jarak
perpindahan per hari

Frekuensi = Satuan yang dipindahkan/Kapasitas alat
angkut.
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PEMELIHARAAN (MAINTENANCE)

Rosharita, S.E., M.Si
Yayasan Perguruan Sultan Agung

Pendahuluan

Peningkatan dunia usaha saat ini sangat berkembang
menyebabkan semakin ketatnya persaingan maka
semakin besar juga upaya perusahaan dalam
meningkatkan keunggulan yang dimilikinya untuk
menang besaing di pasar. Usaha untuk meningkatkan
keunggualn perlu pemahaman yang mendalam tentang
integrasi saling ketergantungan dan dan dinamika dalam
bidang-bidang jenis lingkungan bisnis (Pekkanen et al.,
2020). Semua kegiatan yang akan dilaksanakan harus
mengacu pada efektifitas kegiatan operasi, kemampuan
dalam mengelola serta inovasi produk. Semua kegiatan
tersebut harus direncanakan dengan gambaran desain
operasi produksi yang tepat dan dilengkapi dengan desain
proses. Para manajerial harus membuat keputusan
mengenai mengalokasikan sumber dayayang dimiliki
perusahaan agar dapat bersaing dan memperoleh
keunggulan (Manikas, Patel and Oghazi, 2019).

Keputusan yang telah diambil tersebut harus
dilaksanakan dan dikelola secara efektif, dengan didasari
pada suatu perencanaan produksi pada suatu
perencanaan operasi produksi dan diawasi dalam suatu
pengendalian kegiatan produksi agar menghasilkan
produk atau barang yang berkualitas, tepat waktu dan
harga yang bersaing. Akhir dari manajemen operasi perlu
memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan
menjadi tindakan nyata serta mengevaluasi seberapa baik
proes tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan yang
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telah ditetapkan (Varisco et al.,, 2018). Operasi produksi
merupakan suatu fungsi yang penting dalam mencapai
sasaran perusahaan untuk dapat hidup secara
berkesinambungan. setiap organisasi harusnya dapat
menggunakan sumber daya yang dimilikinya secara
optimal, agar dapat menciptakan produk dan jasa yang
diinginkan pelanggan. Menggunakan sumber daya
tersebut seperti:

1. Menempatkan pekerja pada tempat yang tepat

2. Melaksanakan pelatihan dalam pengembangan para
pekerja

3. Menyediakan metode serta alat bantu pekerjaan yang
sesuai

4. Menerapakan sistem intensif

Untuk kegiatan tersebut manajemen operasi
merumuskan perencanaan kegiatan operasi,
melaksanakan rencana operasi dan mengendalikan
kegiatan tersebut. Umumnya suatu organisasi memiliki
tiga fungsi dasar, yaitu:

Organisasi

Kenangan ;Operasi Pmduksié Pemasaran

Gambar 10.1 Fungsi Dasar Organisasi
Sumber: (Assauri, 2016)

Setiap organisasi akan memiliki tigas fungsi dasar
tersebut, tidak masalah bisnis apa yang dijalankannya.
Agar produktivitas yang dimiliki perusahaan tinggi, ketiga
fungsi dasar tersebut harus dikelola dengan baik.
Manajemen operasi merupakan suatu kegiatan yang
mengarahkan dan mengendalikan penggunaan sumber
daya yang dimiliki suatu organisasi dalam menghasilkan
seuatu yang diinginkan konsumen. Dalam manajemen
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operasi melaksanakan transformasi kepada produk atau
jasa dengan mengubah masukkan menjadi keluaran.
Dalam pelaksanaannya mencakup pengambilan
keputusan mengenai faktor-faktor masukkan dalam
menghasilkan produk, jasa maupun gagasan.

Masukkan Pengendalian Produksi
Lahan Planning Keluaran
Tenaga Kerja | ____. > Routing  L____ > Barang
Modal Scheduling Jasa
Kewirausahaan Dispatching Gagasan
Pengetahuan Follow-up

Gambar 10.2 Kegiatan Manajemen Operasi
Sumber: (Assauri, 2016)

Proses transformasi tersebut dapat diukur berdasarkan
masukkan dan keluaran yang disebut produktivitas.
Sasaran dilaksanakan kegiatan operasi dalam organisasi
agar dapat dilakukan evaluasi dalam pelaksanaan
produksi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Peran
manajemen operasi harus mendukung tercapainya tujuan
dan sasaran organisasi.

Pemeliharaan (Maintenance)

Manajemen operasional memiliki dua sistem pelayanan
yang penting terutama untuk kegiatan-kegiatan produksi.
Sistem pelayanan tersebut adalah pemeliharaan fasilitas
(maintenance) dan penanganan bahan (material handling).
Sistem pemeliharaan fasilitas yang berkelanjutan akan
dapat memberikan jaminan bahwa fasilitas yang ada di
dalam sistem produksi tersebut berjalan dan beroperasi
dengan efektif. Sistem pemeliharaan yang berkelanjutan
tersebut, juga perlu mengantisipasi adanya kerusakan
dalam sistem produksi, seperti kerusakan yang terjadi
pada mesin produksi. Apabila kerusakan tersebut terjadi,
maka secara cepat dan tepat, mesin harus segera
diperbaiki, hal tersebut dilakukan untuk meminimalkan
biaya akibat tidak berjalannya sistem mesin dan tenaga
kerja yang menganggur. Alternatif sistem penanganan
bahan menjadi salah satu nilai krusial bagi sistem
produksi yang efektif. Perlu diketahui apakah bahan akan
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dipindahkan secara konvensional menggunakan moda
pengangkut, seperti truk atau sudah mulai menggunakan
sistem pengangkut.

(Assauri, 2016) menyatakan bahwa pemeliharaan adalah
kegiatan untuk memelihara atau menjaga
fasilitas/peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan
atau penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar
terdapat suatu keadaan operasi produksi yang
memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.
Selain fungsi produksi, dalam sebuah perusahaan,
pemeliharaan merupakan suatu fungsi yang penting. Kata
pemeliharaan sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu
terein yang memiliki arti menjaga, memelihara, dan
merawat. Kata tersebut, memiliki padanan kata to repair
yang memiliki arti memperbaiki. Secara umum,
pemeliharaan mengandung pemahaman sebagai suatu
kombinasi terkait dengan tindakan yang dilakukan dalam
rangka menjaga suatu barang tertentu atau dalam rangka
memperbaikinya, sampai tercapai suatu kondisi yang
dapat diterima. Beberapa ahli telah menyimpulkan bahwa
kegiatan pemeliharaan tersebut, dilakukan sebagai upaya
untuk merawat atau memperbaiki suatu peralatan
perusahaan agar dapat beroperasi secara produksi
dengan efektif dan efisien sesuai dengan rencana dan
dapat menghasilkan suatu produk yang berkualitas.

Pemeliharaan dapat dipahami sebagai sebuah proses
teknis (controlling, monitoring, evaluating, designing,
testing) yang dilakukan secara berkelanjutan oleh sebuah
pemilik aset/modal dalam rangka perawatan, perbaikan,
dan penjagaan sebuah aset/modal (bangunan, mesin,
peralatan) agar dapat mencapai kondisi standar/ideal
seperti kondisi awal. Salah satu elemen pemeliharaan
yang perlu diterapkan adalah adanya keberlangsungan
unsur keterlibatan karyawan perusahaan dan prosedur
pemeliharaannya. Keterlibatan karyawan  tersebut
dilakukan secara terukur dibuktikan dengan adanya
kompensasi yang diterima karyawan tersebut, sesuai
dengan keahlian yang dimiliki dan kekuatan sinergi
karyawan.
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Tujuan Pemeliharaan dan Fungsi (Maintenance)

Tujuan utama dari pemeliharaan sendiri menurut (Heizer
and Render, 2011), antara lain; agar dapat
memperpanjang fungsi dari asset; agar dapat menjamin
ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk
produksi dan dapat mendukung perolehan laba investasi
yang maksimum; agar dapat menjamin kesiapan
operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan dalam
keadaan darurat di setiap waktu; dan agar dapat
menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana
tersebut. (Assauri, 2016), memiliki beberapa gambaran
tujuan dari pemeliharaan yang dilihat secara lebih luas,
tujuan pemeliharaan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan dalam berproduksi dapat memenuhi
kebutuhan sesuai dengan rencana produksi yang
sudah ditetapkan sebelumnya.

2. Kualitas dijaga pada tingkatan yang tepat di mana
untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produk
itu sendiri dan kegiatan produksi juga tidak
terganggu.

3. Membantu pengurangan pemakaian dan
penyimpangan yang di luar batas kewajaran dan
menjaga kestabilan modal yang diinvestasikan.

4. Untuk mencapai tingkat pembiayaan pemeliharaan
yang serendah mungkin, dengan melaksanakan
kegiatan pemeliharaan secara efektif dan efisien.

5. Menghindari kegiatan pemeliharaan yang
diproyeksikan dapat membahayakan keselamatan
para pekerja.

6. Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan
fungsi-fungsi utama lainnya dari suatu perusahaan
dalam rangka untuk mencapai tujuan utama
perusahaan yaitu tingkat keuntungan (return on
investment) yang maksimum dan total biaya yang
dikeluarkan secara minimum.
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Proses pemeliharaan dalam sebuah sistem produksi
terkesan sederhana dan membuang biaya dalam
perusahaan, namun dalam suatu sistem produksi,
pemeliharaan sebagai salah satu proses yang memiliki
fungsi signifikan yang harus dilakukan oleh sebuah
perusahaan dalam rangka keberlanjutan produksi yang
ideal. Proses pemeliharaan memiliki fungsi yang strategis
dalam sebuah sistem produksi perusahaan, fungsi
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Umur, terkait dengan usia pakai, maka mesin dan
peralatan produksi yang ada dalam perusahaan
tersebut akan dapat dipergunakan dalam jangka
waktu yang cukup panjang. Hal tersebut terjadi jika
proses pemeliharaan dilakukan secara berkelanjutan.

Proses produksi, dengan adanya pemeliharaan yang
berkelanjutan maka pelaksanaan proses produksi
akan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya
gangguan yang berarti.

Fungsi, pemeliharaan berkala dapat menghindarkan
dari kemungkinan kerusakan-kerusakan berat dari
mesin dan peralatan produksi, kerusakan secara
tibatiba selama proses produksi berjalan.

Kualitas, pemeliharaan yang berkelanjutan akan
berdampak baik bagi peralatan produksi yang
digunakan, pemeliharaan mengakibatkan proses
produksi dapat berjalan stabil dan baik, ketika proses
produksi berjalan baik maka produk yang dihasilkan
akan berkualitas.

Kerusakan, dengan adanya proses pemeliharaan yang
berkelanjutan maka dapat menghindarkan diri dari
kerusakan-kerusakan total dari mesin dan peralatan
produksi yang sedang dalam penggunaan.

Bahan baku, pemeliharaan yang baik akan
berdampak pada mesin dan peralatan produksi yang
akan berjalan dengan baik juga, sehingga hal tersebut
akan mengakibatkan penyerapan bahan baku dapat
berjalan normal.
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7. Keberlanjutan, pemeliharaan akan mengakibatkan
pada kelancaran penggunaan mesin dan peralatan
produksi selama produksi, maka dengan itu akan juga
berdampak pada pembebanan mesin dan peralatan
produksi yang semakin baik juga.

Mengelola Kualitas dengan Pemeliharaan

Kualitas sangat berpengaruh terhadap seluruh aktivitas
organisasi, dimana mulai dari pemasok, hingga kepada
pelanggan. Seluruh aliran aktivitas dilakukan organisasi
untuk mancapai total quality management (TQM). Dengan
menerapkan TQM dapat mengidentifikasikan cara
memuaskan kebutuhan pelanggan. Kualitas merupakan
pemenuhan standar, dimana dengan membuat suatu
produk secara tepat sejak dimulainya prosesnya.

Keuntungan Penjualan
Perbaikan repson

Harga yang lebih tiggi
/ Perbatkan reputasi \

Peningkatan Kualiatas Penurunan Biaya Peningkatan Keuntungan

Pemngkatan produktivitas
Pengurangan biaya rework dan limbah
Penurunan biaya garansi

Gambar 10.3 Kualitas Meningkatkan Keuntungan
Sumber: (Heizer and Render, 2011)

Suatu proses yang mengabaikan salah satu dari tiap-tiap
tahapan ini tidak akan menghasilkan produk yang
berkualitas. Kualitas menjadi bagian penting dalam suatu
manajemen operasi, selain itu kualitas memiliki fungsi
lain, diantaranya (Wijaya et al., 2020):

1. Reputasi organisasi, dengan kualitas yang baik
reputasi akan menjadi baik pula. Kualitas tersebut
akan muncul sebagai persepsi tentang produk baru
yang dihasilkan. Promosi tidak akan dapat
menggantikan produk yang berkualitas.

2. Keandalan produk, produk yang dihasilkan memiliki
standar produk yang jelas dan melarang suatu produk
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yang tidak dapat memenuhi standar kualitas. Produk
akhir yang dihasilak telah memiliki spesifikasi yang
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Agar biaya desain produk, inspeksi, dan biaya
produksi dapat berjalan seacar efesiensi.

Bila seluruh fungsi kualitas dapat berjalan sesuai yang
direncanakan, maka produk yang dihasilkan berkualitas
dengan baik dan harga jual yang logis maka organisasi
akan meningkatkan daya saingnya. Manfaat yang
diterima organisasi dari mengelola kualitas produknya
akan membantu menempatkan posisinya di pasaran.
TQM memiliki unsur utama, yakni:

1.

Fokus pada pelanggan

Pelanggan merupakan penggerak dalam sebuah
organisasi, pelanggan menjadi penentu akan produk
yang dihasilkan, serta kualitas tenaga kerja,
lingkungan yang berhubungan dengan aktifitas
kegiatan organisasi.

Obesesi terhadap kualitas

Dengan memiliki standar kualitas yang ditentukan,
maka  organisasi menjadi terobsesi dalam
memenuhinya atau bahkan melebihi standar
tersebut. Hal ini berarti karyawan dalam organisasi
akan melakukan aktifitasnya dengan lebih baik agar
mencapai standar kualitas.

Pendekatan ilmiah

Pendekatan ini sangat diperlukan dalam TQM dimana
digunakan dalam mendesain pekerjaan dan proses
pengambilan keputusan dalam pemecahaan masalah
berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut.
Dalam hal ini data diperlukan untuk memantau
kinerja dan melakukan evaluasi.

Komitmen jangka panjang

Komitmen jangka panjang sangat diperlukan guna
membuat perubahaan budaya dalam penerapan TQM,
dan dapat berjalan dengan sukses.
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10.

Kerjasama tim

Kerjasama tim harus dibina dan dijalin dengan baik
antar karyawan maupun kepada pemasok atau
lembaga pemerintah, dan tidak lupa kepada
masyarakat sekitar organisasi.

Perbaikan sistem

Sistem dangat diperlukan agar perbaikan dilakukan
secara terus menerus untuk membuat kualitas tetap
atau bahakn semakin meningkat.

Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan = dan  pelatihan  merupakan  faktor
fundamental dalam berkembang dan bersaing dengan
organisasi lainnya pada era persaingan global saat ini.

Kebebasan yang Terkendali

Keterlibatan dan pemberdayaan membuat karyawan
memiliki kebebasan namun harus tetap terkendali agar
perencanaan organisasi berjalan dan terlaksana dengan
baik.

Kesatuan Tujuan

Agar pelaksanaan TQM dapat berjalan sesuai yang
direncanakan tujuan organisasi harus memiliki
kesatuan. Kesatuan tujuan tersebut merupakan tujuan
yang hendak dicapai oleh organisasi antar manajemen
dan karyawan mengenai kondisi kerja yang ada dalam
organisasi.

Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Agar rencana yang telah ditetapkan dapat berjalan
dengan baik dan mendapat hasil yang baik karena
mencakup pemikiran dari berbagai pihak maka perlu
meningkatkan rasa memiliki dan tanggungjawab atas
keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus
melaksanakannya (Lie et al., 2023). Pemberdayaan
bukan hanya melibatkan karyawan akan tetapi juga
melibatkannya dengan memberikan pengaruh yang
sungguh-sungguh berarti. Salah satu contoh dalam
melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan
mengenai perbaikan proses pekerjaan dengan ukuran
yang telah ditetapkan dengan jelas.
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Alur Proses Pemeliharaan Berdasarkan Perencanaan
Kapasitas

Pilihan produk dan layanan, perencanaan kapasitas,
pemilihan proses, dan tata letak fasilitas adalah salah
satu keputusan paling mendasar bagi seorang manajer
dalam memikirkan perencanaan jangka panjang
dikarenakan konsekuensi akan hal ini akan berdampak
pada organisasi bisnis, dan dampak berbagai macam dari
kegiatan dan kemampuan (Halim et al, 2021). Proses
produksi merupakan bentuk konversi input ke dalam
output yang juga merupakan bagian inti dari manajemen
operasi. Tetapi dampak dari pemilihan proses melampaui
operasi manajemen akan mempengaruhi seluruh
organisasi dan kemampuannya untuk mencapai misinya,
dan itu akan mempengaruhi organisasi dalam konfigurasi
pasokan rantai (Widati, 2022). Jadi proses pemilihan
pilihan sangat sering memiliki strategis makna. Berbeda
jenis proses yang berbeda kapasitas rentang, dan
mekanisme jenis proses berfungsi untuk mengubahnya
akan lebih sulit, memakan waktu, dan mahal. Maka dari
itu, diperlukan konsep jangka panjang tentang perkiraan
sebagai sebuah organisasi misi dan tujuan yang penting
dalam mengembangkan strategi proses (Stevenson,
William, 2012). Pemilihan proses mengacu pada
penentuan cara produksi barang atau jasa dalam proses
konfigurasi produksi. Hal ini memiliki implikasi besar
untuk perencanaan kapasitas, tata letak fasilitas,
peralatan, dan rancangan pekerjaan sistem.

Pemilihan proses terjadi sebagai hal yang biasa sebagai
bagian dalam produksi produk atau jasa yang sedang
direncanakan. Ramalan produk dan desain layanan, serta
pertimbangan  teknologi semuanya = memengaruhi
perencanaan dan proses kapasitas pilihan (Basoeky et al.,
2021). Bahkan, pemilihan kapasitas dan proses saling
terkait, dan sering dilakukan di Indonesia. Pada
umumnya akan mempengaruhi fasilitas dan pilihan
peralatan, tata letak, dan perencanaan alur proses
(Stevenson, William, 2012). Lebih lanjut (Bai et al., 2015),
berpendapat metabolisme suatu proses produksi dapat
diteliti dengan mengidentifikasi semua bahan atau zat
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yang mengalir masuk atau keluar dari sistem produksi.
Metode yang efektif untuk melacak bahan dan zat tujuan
dan jumlah dalam suatu sistem dapat menentukan
efisiensi metabolisme dan jalurnya melalui mana polutan
dihasilkan dan dikeluarkan setiap informasi yang berguna
untuk sumber daya dan pengelolaan lingkungan pabrik,
khususnya untuk pencegahan dan pengendalian polusi.
Fleksibilitas alur proses dapat melihat sejauh mana
sistem dapat disesuaikan dengan perubahan dalam
proses terutaman yang berkaitan dengan persyaratan
karena faktor-faktor seperti perubahan dalam desain
produk atau layanan, perubahan dala volume diproses,
dan perubahan teknologi (Inrawan et al., 2022).

Dalam kasus pemrosesan lebih lanjut misalnya pada
bagian logam atau produk logam, prosesnya tata letak
aliran adalah tipe tata letak dasar lainnya. Prinsip
kuncinya adalah operasional lingkungan dibagi menjadi
area fungsional khusus, misalnya, sebuah departemen di
mana logam  dipotong, departemen lain yang
berspesialisasi dalam pengeboran, departemen lainnya
khusus dalam penggilingan, dan seterusnya. Tata letak
area fungsional khusus di bidang manufaktur sangat
mirip tata letak rumah sakit, di mana memiliki
pertolongan pertama, dokter mata, dokter penyakit dalam,
atau bangsal jantung ditempatkan pada pada masing-
masing unit (Ivanov, Tsipoulanidis and Schonberger,
2019). Menurut (Stevenson, William, 2012), ada beberapa
jenis alur proses yang biasa dapat ditemukan pada
perusahaan, pabrik maupun organisasi yaitu antara lain
sebagai berikut:

1. Job Shop

Sebuah job shop biasanya beroperasi dalam skala
yang relatif kecil. Digunakan saat rendah volume
barang atau jasa dengan variasi tinggi akan
dibutuhkan. Pemrosesan berselang; kerja termasuk
pekerjaan kecil, masing-masing dengan persyaratan
pemrosesan yang agak berbeda. Fleksibilitas tinggi
menggunakan peralatan untuk tujuan umum dan
pekerja terampil adalah karakteristik penting dari
suatu pekerjaan toko.
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Batch

Pemrosesan batch digunakan ketika volume barang
atau jasa yang moderat diinginkan, dan dapat
menangani variasi moderat dalam produk atau
layanan. Peralatan tidak harus seperti fleksibel seperti
di bengkel kerja, tetapi pemrosesan masih intermiten.
Tingkat keterampilan pekerja tidak harus setinggi di
bengkel kerja karena ada sedikit variasi dalam
pekerjaan yang sedang diproses. Contoh-contoh
sistem batch termasuk roti, yang membuat roti, kue,
atau cookies dalam batch; bioskop, yang
menunjukkan film kepada kelompok (kumpulan)
orang; dan maskapai penerbangan, yang membawa
planeloads (batch) orang dari bandara ke bandara.

Repetitive

Ketika volume yang lebih tinggi dari barang atau
layanan yang lebih terstandar dibutuhkan, berulang-
ulang  pengolahan  digunakan. Itu output
terstandarisasi hanya berarti sedikit fleksibilitas
peralatan adalah dibutuhkan. Ketrampilan pekerja
umumnya rendah. Contoh dari jenis sistem ini
termasuk produksi garis dan perakitan garis.
Faktanya, jenis proses ini kadang-kadang disebut
sebagai perakitan. Akrab produk yang dibuat oleh
sistem ini termasuk mobil, televisi set, pensil, dan
komputer. Sebuah contoh sebuah layanan sistem
adalah pencucian mobil otomatis.

Continuous

Ketika volume sangat tinggi nondiscrete, output yang
sangat terstandarisasi adalah diinginkan, sistem
kontinu digunakan. Sistem ini hampir tidak memiliki
variasi dalam output dan, karenanya, tidak perlu
fleksibilitas peralatan. Persyaratan keterampilan
pekerja dapat berkisar dari rendah ke tinggi,
tergantung pada kompleksitas sistem dan keahlian
yang dibutuhkan pekerja. Umumnya, jika peralatan
sangat khusus, pekerja keterampilan bisa lebih
rendah. Contohnya nondiscrete produk dibuat dalam
sistem berkelanjutan termasuk produk minyak bumi,
baja, gula, tepung, dan garam. Layanan berkelanjutan
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termasuk pemantauan udara, penyediaan listrik ke
rumah dan bisnis, dan Internet.

Repetitive/
Job Shop Batch Assembly  Continuous
Description Customized Semi- Standardized Highly standardized
goods or standardized goods or goods or services
services goods or services
services
Advantages Ableto handlea  Flexibility; easy Low unit Very efficient, very
wide variety to add or cost, high high volume
of work change volume,
products or efficient
services
Disadvantages  Slow, high cost Moderate cost Low flexibility, Very rigid, lack of
per unit, per unit, high cost of variety, costly to
complex moderate downtime change, very high
planning and scheduling cost of downtime
scheduling complexity

Gambar 6.1: Types of Processing
Sumber: (Stevenson, William, 2012)
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11

MANAJEMEN PERSEDIAAN

Erni Salijah, S.E., M.M., C.F., C.FTax
Universitas Pepabri Makassar

Pengertiaan Persediaan

Manajemen Persediaan (Inventory Management)
merupakan kunci keberhasilan setiap perusahaan baik
perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang.
Selain itu Manajemen persediaan adalah bagian dari
manajemen rantai pasokan atau supply chain
management yang melibatkan pengawasan aliran barang
dari produsen ke gudang ke titik penjualan.

Persediaan dalam proses atau persediaan dalam
perpindahan, yaitu persediaan antara berbagai tahap
produksi atau penyimpanan, pengelolaan persediaan ini
secara baik memungkinkan penggunaan sumber daya
dan penjadwalan produksi secara efisien, perusahaan
harus memelihara persediaan barang dalam proses
jumlah tertentu selama proses produksi. Fungsi utama
dari manajemen persediaan adalah menyimpan catatan
rinci tentang produk baru dan produk yang dikembalikan
saat mereka memasuki atau meninggalkan gudang atau
tempat penjualan.

Sementara proses manajemen persediaan bisa lebih
kompleks dalam organisasi yang lebih besar, proses
dasarnya sama: barang diterima ke Gudang, disimpan
dan ditempatkan di rak atau tempat persediaan,
kemudian dipindahkan ke fasilitas produksi di mana
barang tersebut dibuat menjadi barang jadi, kemudian
dikirim langsung ke pelanggan.
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Untuk perusahaan yang lebih kecil, barang yang diterima
dari produsen dapat langsung masuk ke area stok. Untuk
distributor grosir, barangnya adalah produk jadi, bukan
bahan mentah. Adapun proses manajemen persediaan
memerlukan penggunaan berbagai jenis data untuk
melacak barang, termasuk jumlah barang, harga pokok
barang, nomor seri, nomor lot dan tanggal.

Fungsi Manajemen Persediaan

Proses manajemen persediaan harus terorganisir, tertata
secara baik, agar proses manajemen berkaitan pasokan
akan berjalan lancar. Untuk menghindari perusahaan
menghadapi resiko masalah seperti salah pengiriman,
salah pilih, barang kehabisan stok, dan kelebihan stok.
ketika gudang tidak dikelola dengan baik, rak tidak
teratur, daftar pengambilan kertas salah, dan gudang
berantakan dapat menyebabkan kesalahan pengambilan
barang dan mempengaruhi stok dan jumlah dalam
persediaan barang yang ada.

Kesalahan pengiriman merupakan akibat dari kesalahan
pengambilan pada awal proses. Ketika perusahaan
menggunakan metode manual untuk menempatkan
pesanan dan tidak memiliki pemahaman penuh tentang
barang apa yang mereka miliki dalam persediaan, mereka
tidak dapat memperkirakan persediaan yang mereka
perlukan dengan tepat sehingga akhirnya akan
mengakibatkan kehabisan stok dan kelebihan stok.
Kesalahan ini berdampak pada profitabilitas organisasi,
pemborosan uang, serta kesalahan waktu karyawan
mengoreksi. Akibat kesalahan tersebut berdampak buruk
pada perusahaan, hal itu dapat menghasilkan ulasan
negatif atau berdampak pada loyalitas pelanggan. Adapun
manfaat manajemen persediaan yang terkontrol dengan
baik:

1. Kontrol Kualitas

Memiliki sistem manajemen persediaan
memungkinkan untuk dapat menerapkan kontrol
kualitas yang lebih baik. jika Anda dapat melacak dan
mengelola semua aspek stok, secara tidak langsung
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dapat mengontrol kualitas dengan lebih baik. semakin
lama menyimpan persediaan, semakin besar
kemungkinannya untuk rusak. Untuk dapat
menghindarinya memastikan bahwa stok dirotasi
melalui Gudang, kontrol persedian dan melacak
kualitas stok yang diterima dari pemasok. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan: Seberapa sering
pengembalikan produk tertentu, dikembalikan, dan
dikirim kembali karena rusak atau memiliki cacat
lainnya, melihat proses produk bergerak melalui
persediaan dan dapat menunjukkan masalah apa
pun, dan membantu menghilangkan penghapusan.

Kontrol organisasi

Kontrol persediaan memiliki kontrol organisasi dalam
bisnis, ruang stok yang terorganisir dengan baik
memungkinkan proses pengelolaan barang dagangan
dan memaksimalkan investasi dalam persediaan fisik.
aspek kontrol persediaan ini sangat penting untuk
mengetahui di mana stok berada dan kemanfaatan
yang dapat digunakan untuk mengaksesnya. kontrol
persediaan dalam hal mengorganisir stok penting
untuk menjalankan perusahaan dengan benar.
Memiliki unit yang cukup untuk memenuhi pesanan
dan memiliki stok pengaman. Kontrol persediaan
efektif juga akan membantu menghindari stok kurang
atau kelebihan stok. stok pengaman berfungsi sebagai
penyangga untuk mengurangi risiko suatu barang
kehabisan stok. Dead stock adalah persediaan tidak
laku.

Akurasi akuntansi

Menyimpan catatan stok yang akurat sangat penting
untuk mengelola aset dan akan membantu proses
terjadi audit. Mengetahui apa yang dimiliki dalam aset
memungkinkan mengetahui kerusakan secara
keseluruhan dan memahami nilai perusahaan.
Aturan akuntansi keuangan dan peraturan pajak
mungkin mengamanatkan perusahaan untuk
memiliki akun persediaan fisik. Semua stok harus
memiliki nomor dan harga yang benar dalam sistem
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persediaan dan software akuntansi. agar memastikan
perusahaan dapat menjalani audit tanpa
mempertanyakan integritas akuntansi bisnis.

Jenis Persediaan

Jenis persediaan dapat dikelompokkan menjadi empat
kategori:

1.

Bahan Mentah

Persediaan bahan mentah atau baku mengacu pada
total biaya semua komponen yang digunakan untuk
memproduksi suatu produk. Bahan-bahan ini dapat
diklasifikasikan sebagai bahan langsung atau direct
material (DM) dan bahan tidak langsung atau indirect
material (IM). Bahan langsung adalah komponen yang
dapat dengan mudah dihubungkan kembali ke barang
jadi. Misalnya, jika produk jadi Anda adalah jam kayu,
maka bahan langsungnya adalah kayu yang
digunakan untuk membuat jam; bahan baku ini
mudah dilacak kembali ke keadaan semula dan
jumlah yang digunakan dalam setiap produk
cenderung hampir sama. namun lem yang digunakan
untuk membuat jam kurang mudah diukur, oleh
karena itu, ini adalah bahan tidak langsung. bahan
baku tidak perlu dalam keadaan tidak berubah.
Misalnya, jika barang jadi yang diproduksi adalah
blender, maka bahan baku blender dapat berupa baja
tahan karat untuk membuat bilah dan mesin, yang
dibeli sebagai suku cadang lengkap dari pemasok.

Barang Dalam Proses

Barang dalam proses atau work in process mengacu
pada item yang belum selesai dibuat melalui produksi
dan belum siap untuk dijual. dalam kasus bisnis
pembuatan lilin, persediaan barang dalam proses
mungkin berupa lilin yang mengering dan tidak
dikemas. tujuan akuntansi, barang dalam proses
adalah aset, dan karena itu digabungkan ke dalam
item baris persediaan di neraca. barang dalam proses
biasanya yang terkecil dari 3 akun persediaan yang
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paling umum; dua lainnya adalah bahan baku dan
barang jadi.

Barang Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Operasi Atau
Maintenance, Repair, And Operations (MRO)

Jenis barang-barang yang digunakan untuk
mendukung dan memfasilitasi produksi barang jadi.
Barang-barang ini biasanya dikonsumsi sebagai hasil
dari proses produksi tetapi bukan merupakan bagian
langsung dari produk jadi. Misalnya, cetakan sekali
pakai yang digunakan untuk membuat lilin akan
dianggap sebagai persediaan MRO. Perusahaan harus
memantau persediaan MRO. Item MRO dapat
mencakup:

a. Sarung tangan, masker dan perlengkapan
keselamatan lainnya

b. Perlengkapan kebersihan atau kebersihan
c. Katup, kompresor, dan peralatan industri lainnya
d. Alat perbaikan

e. Peralatan Kantor
f. Peralatan laboratorium
g. Komputer dan laptop

Banyak perusahaan gagal menyadari pentingnya
memiliki proses persediaan MRO yang baik karena
persediaan MRO dikeluarkan dari persediaan produk
dan tidak menghasilkan pendapatan. Persediaan MRO
biasanya diisi ulang secara teratur karena ini adalah
persediaan yang menjaga mesin operasi Anda tetap
berjalan dengan baik.

Barang Jadi.

Persediaan barang jadi mengacu pada jumlah produk
manufaktur dalam persediaan yang tersedia bagi
pelanggan untuk dibeli. Rumus persediaan barang
jadi merupakan rasio persediaan penting yang dapat
digunakan untuk menghitung nilai barang tersebut
untuk dijual. Menghitung nilai persediaan barang jadi
dapat membantu pemilik bisnis lebih memahami nilai
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persediaan mereka dan mencatat nilai tersebut
sebagai aset di neraca bisnis. Mengetahui nilai
sebenarnya dari stok diproduksi merupakan faktor
penting dalam mengurangi pemborosan bahan,
menentukan profitabilitas, dan mengoptimalkan
proses manajemen persediaan.

Teknik Manajemen Persediaan

Adapun teknik manajemen persediaan yang digunakan
untuk memastikan barang tersedia untuk memenuhi
permintaan pelanggan:

1.

Stock Review

Jenis manajemen persediaan melibatkan analisis
barang yang dimiliki secara teratur dibandingkan
proyeksikan di masa depan. Meskipun tinjauan stok
otomatis dapat menentukan tingkat persediaan
minimum, metode ini memerlukan inspeksi
persediaan secara teratur dan barang harus dipesan
ulang untuk memenuhi tingkat minimum yang
diperlukan. Metode ini efektif dan mengkoreksi ruang
kesalahan manusia dan memakan banyak tenaga.

Analisis ABC

Proses manajemen persediaan membagi persediaan
menjadi beberapa kelompok berdasarkan nilai dan
signifikansi biaya produk. Kategori A mewakili
barang-barang yang bernilai tinggi dan kuantitas
rendah, B mewakili barang-barang yang nilai dan
kuantitasnya sedang dan C mewakili barang-barang
yang bernilai rendah dan kuantitas tinggi. Sistem
manajemen persediaan kemudian mengelola masing-
masing kategori yang berbeda ini secara terpisah.
Dengan metodologi analisis ABC, Anda perlu
mengetahui produk mana yang paling laris sehingga
dapat dipastikan memiliki stok tambahan. Salah satu
keuntungan utama adalah mendapatkan kontrol yang
lebih baik atas barang-barang bernilai tinggi. Dengan
demikian memerlukan sumber daya yang cukup besar
untuk terus menganalisis tingkat kategori yang
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berbeda, terutama jika perusahaan itu memiliki
gudang besar dengan jumlah barang yang tinggi.

Metodologi Just-in-time (JIT)

Metodologi ini, produk tiba saat dipesan oleh
pelanggan, yang memungkinkan  permintaan
pelanggan dipenuhi tanpa menyimpan jumlah produk
dalam stok dan tersedia. Pendekatan ini melibatkan
meneliti pola pembelian, mengevaluasi faktor berbasis
lokasi yang membantu untuk menentukan barang apa
yang dibutuhkan selama waktu dan tempat tertentu,
dan menganalisis permintaan musiman. Risiko
dengan jenis manajemen persediaan ini adalah dapat
salah membaca permintaan pasar atau mengalami
tantangan pemasok, dan mengakibatkan kehabisan
stok.

Kuantitas pesanan ekonomis

Kuantitas pesanan ekonomis atau economic order
quantity (EOQ), adalah formula untuk jumlah ideal
persediaan yang perlu dibeli perusahaan dan
mencakup serangkaian variabel seperti tingkat
permintaan, total biaya produksi, dan faktor lainnya.
Tujuannya untuk mengidentifikasi jumlah wunit
produk terbesar perlu dibeli untuk meminimalkan
pembelian.

Jumlah pesanan minimum

Jenis manajemen persediaan berlaku khusus untuk
pemasok dan mengacu pada jumlah stok terkecil yang
ingin mereka jual. Pengecer harus menjual untuk
membeli jumlah pesanan minimum agar pemasok
menyetujui penjualan.

Persediaan stok pengaman

Metode manajemen persediaan ini, persediaan ekstra
dipesan melebihi permintaan yang diharapkan
pengecer. Teknik ini digunakan untuk mencegah
kehabisan stok yang disebabkan oleh perubahan
permintaan konsumen yang tidak terduga.
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10.

11.

12.

Reorder point formula

Teknik manajemen persediaan ini didasarkan pada
siklus pembelian dan penjualan perusahaan dan akan
bervariasi sesuai dengan produk. Rumus ini
merupakan, titik pemesanan ulang biasanya lebih
tinggi dari jumlah persediaan pengaman, karena
memungkinkan waktu tunggu tambahan untuk
pemesanan ulang.

FIFO dan LIFO

FIFO adalah singkatan dari first in first out dan LIFO
adalah singkatan dari last in first out. Persediaan
lama dijual terlebih dahulu untuk menjaga seluruh
persediaan tetap segar dan baru. LIFO digunakan
untuk mencegah persediaan kembali dan persediaan
yang lebih baru dijual terlebih dahulu.

Batch tracking

Jenis manajemen persediaan ini, perusahaan
mengelompokkan dan memantau stok dengan sifat
serupa. Metode ini bermanfaat untuk melacak
persediaan kadaluarsa atau melacak produk yang
cacat kembali ke batch aslinya.

Pengiriman massal

Metode ini difokuskan pada pengurangan biaya
pengiriman. dan membuat palet persediaan untuk
mengirimkan lebih banyak produk bersamaan

Persediaan konsinyasi

Manajemen persediaan merupakan vendor atau grosir
setuju untuk memberikan kepada pengecer barang-
barang mereka tanpa pembayaran di muka. Vendor
mempertahankan kepemilikan barang dan pengecer
membayarnya saat mereka menjual.

Perpetual inventory management

Jenis teknik manajemen persediaan yang paling
dasar dan melibatkan penghitungan persediaan
segera setelah mencapai gudang. Persediaan dicatat
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

secara manual dalam spreadsheet atau menggunakan
pena dan kertas.

Dropshipper

Dengan jenis manajemen persediaan ini, toko tidak
menyimpan stok barang yang dijualnya. Sebaliknya,
ketika konsumen membeli produk, toko membeli
barang dari pihak ketiga dan mengirimkannya
langsung ke konsumen. Pengecer tidak pernah
menangani produk secara langsung.

Cross-docking

Metode manajemen persediaan di mana truk
menurunkan barang langsung ke truk keluar.
Penggunaan metode teknik ini, sangat sedikit atau
bahkan tidak ada penyimpanan di antara pengiriman.

Six Sigma
Metodologi yang berfokus pada peningkatan kinerja
bisnis secara keseluruhan, meningkatkan

profitabilitas mereka sekaligus mengurangi
peningkatan kelebihan persediaan.

Lean Six Sigma

Metodologi ini menggunakan alat Six Sigma tetapi
berfokus pada peningkatan aliran bisnis dan
peningkatan standarisasi kata.

Demand forecasting

Teknik ini, perusahaan meninjau data penjualan
historis untuk menentukan perkiraan permintaan
pelanggan. Atau kata lain, perusahaan
memperkirakan jumlah barang yang mereka
harapkan akan dibeli oleh pelanggan dan kemudian
menggunakan informasi ini untuk menentukan
jumlah persediaan yang harus mereka pesan.

Lean manufacturing

Metodologi secara khusus berdampak pada praktik
manajemen  perusahaan. Tujuan dari lean
manufacturing adalah untuk  menghilangkan
pemborosan dan aktivitas yang tidak menambah nilai.
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Pengelolaan persediaan secara baik memungkinkan
penggunaan sumber daya dan penjadwalan produksi
secara efisien. Perusahaan harus memelihara persedian
barang dalam proses dan jumlah tertentu selama proses
produksi. Persediaan bahan mentah dan persediaan
barang jadi tidak harus ditentukan secara tepat apabila
perusahaan dapat bertindak fleksibel. Begitu pentingnya
manajemen persediaan, sehingga semua level manajer
akan terlibat dalam pengelolaan persediaan untuk
menjaga besarnya persediaan guna mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien. Kebijakan
persediaan perlu dilakukan oleh manajer agar;

1. Dapat menjamin kelancaran proses produksi
2. Dapat dijangkau oleh dana yang tersedia
3. Dapat mencapai jumlah pembelian optimal.

Pada perusahaan manufaktur, faktor- faktor yang
menentukan besarnya persedian (khususnya persediaan
bahan baku) adalah:

1. Lead Time; yaitu lamanya masa tunggu bahan yang
dipesan dating

Frekuensi penggunaan bahan selama satu periode
Jumlah dana yang tersedia

Daya tahan bahan

Metode Manajemen Persediaan

1. Economical Order Quantity

Menentukan kebijakan persediaan yang tepat dapat
digunakan analisis Kuantitas pesanan yang ekonomis
(Economical Order Quantity) atau disebut EOQ adalah
jumlah bahan yang dapat dibeli dengan biaya
persediaan yang minimal atau disebut jumlah
pesanan bahan yang optimal. Dalam pengelolaan
persediaan bahan ada 2 (dua) jenis biaya yang
dipertimbangkan, yaitu;
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Biaya pesan (Ordering Cost) yaitu biaya yang
dikeluarkan dalam proses pemesanan suatu barang,
meliputi;

a. Biaya selama proses pesanan

b. Biaya pengiriman permintaan

c. Biaya penerimaan bahan

d. Biaya penempatan bahan kedalam Gudang

e. Biaya proses pembayaran

Apabila dalam satu tahun suatu perusahaan
membutuhkan bahan untuk dibeli sebanyak R unit,
dan setiap kali pembelian bahan sebanyak Q unit,
serta biaya pesanan setiap kali pesan sebesar O
(Ordering Cost) rupiah atau S (Set-up cost) rupiah,
maka biaya pesan dapat dihitung dengan rumus ;

Biaya Pesan = g x 0 atau %x S

Biaya

Simpan (Carrying cost) yaitu biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam rangka proses penyimpanan suatu
barang yang dibeli. Biaya simpan meliputi ;

a. Biaya sewa Gudang

b. Biaya pemeliharaan bahan di Gudang

c. Biaya modal (bunga) yang diperlukan untuk
investasi barang yang disimpan

d. Biaya asuransi
e. Biaya keusangan barang (kadaluwarsa barang).

Apabila bahan yang dipesan setiap kali pesan Q unit,
maka rata- rata persediaan adalah Q/2. apabila biaya
simpan sebesar C rupiah dari rata- rata bahan yang
disimpan, maka biaya simpan dapat dihitung dengan
rumus;
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Biaya Simpan = zgx C

Jumlah kuantitas pesanan yang paling ekonomis
(EOQ) dapat dicapai pada saat biaya pesan sama
dengan biaya simpan;

Eqa_2
Atau I:1{]— . C
RO _Qc€
a 2
Q2.C = 2.R.0
2RO
Q2 =2
_ | 2RO
¢= C
di mana ;

Q = Jumlah kuantitas pesanan yang paling ekonomis
(EOQ)

R = Jumlah kebutuhan barang yang dibeli selama
setahun

O = Biaya pesanan setiap kali pesan, kadang- kadang
diberi simbul S

C = Biaya simpan bahan (barang) per unit atau
dihitung dari persentase rata-rata persedian
dikalikan dengan harga barang. Oleh karena itu
EOQ dapat dicari dengan formula;

2.R.0

Q= | 75

Di mana PI adalah perkalian antara harga barang
dengan persentase biaya simpan.
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Reorder Point

Reorder Point (titik pemesanan kembali), disingkat
ROP, adalah saat harus diadakan pesanan sehingga
penerimaan bahan yang dipesan tepat pada waktu
persediaan di atas savety stock sama dengan nol. Ada
2 faktor yang menentukan Reorder point, yaitu;

a. Penggunaan bahan selama lead time

Lead time adalah masa tunggu sejak pesanan
barang atau bahan dilakukan sampai bahan
tersebut tiba di perusahaan.

b. Safety Stock, adalah persediaan minimal
(persediaan besi) yang ada dalam perusahaan.
Persediaan besi merupakan persediaan yang
dimaksudkan untuk berjaga-jaga apabila
perusahaan kekurangan barang atau ada
keterlambatan bahan yang dipesan sampai di
perusahaan.

Dari kedua faktor yang mempengaruhi waktu
pemesanan kembali, maka pemesanan kembali (ROP)
harus dilakukan ketika jumlah barang atau bahan
tepat sama dengan jumlah barang dijadikan Safety
Stock ditambah kebutuhan selama waktu tunggu
atau;

Reorder Point = Kebutuhan Seafety Stock + Kebutuhan Lead Time
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12

MANAJEMEN
PENGENDALIAN PROYEK

Dr. Abdurohim, S.E., M.M
Universitas Jendral Ahmad Yani

Pendahuluan

Proyek (Wagner et al., 2021) yang dikerjakan oleh
perusahaan haruslah tepat waktu, karena bila tidak
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, berimplikasi
pada biaya yang dikeluarkan bertambah besar atau
melampaui dari rencana yang semula ditetapkan, sebab
pemilik proyek harus mengeluarkan biaya tambahan
berupa ongkos pekerja yang akan melaksanakan kegiatan
baik harian maupun prestasi, selain dari itu juga bila
berhubungan dengan harga bahan yang mengalami
kenaikan karena harga disebabkan terjadinya kenaikan
tingkat kurs, suku bunga serta faktor alam. Setidaknya
sebagai seorang manajemen atau penanggungjawab
perusahaan sudah melakukan antisipasi serta kendala
yang akan dihadapi dalam penyelesaian proyek
(Abdurohim, 2022d).

Perusahaan yang baik tentunya dalam melaksanakan
aktivitas kegiatannya akan membagi proyek-proyek yang
strategis dengan proyek pendukung pada pengelolaan
yang berbeda (Buengeler et al., 2021), disertai juga dengan
penanggungjawab pelaksanaan proyek yang secara resmi
harus dilakukan penunjukan secara formal sehingga
pihak yang ditunjuk akan memiliki tanggungjawab untuk
penyelesaian proyek sesuai dengan batas waktu yang
telah ditetapkan, dan secara berkala perusahaan/pemilik
proyek akan bisa memonitor pencapaiannya, sehingga
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pada waktu bersamaan dapat dilakukan penyesuaian
program ataupun rencana kegiatan yang menyimpang
maupun tidak sesuai dengan jadwal serta volume yang
harus diselesaikan (Abdurohim, 2022c).

A Typical LNG Facilities Project Framework
Divided into Stages & Gates
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Gambar 12.1 Tahapan kegiatan Manajemen Proyek
Sumber: (Saeid et al., 2014)

Pihak yang diberikan tanggungjawab dalam mengelola
proyek (Wagner et al., 2021) dengan jadwal waktu yang
telah ditetapkan maka harus memiliki kemampuan dalam
menyusun rencana Kkegiatan proyek mulai dari
perencanaan, pelaksanaan pekerjaan, serta tahap
kegiatan penyelesaian yang semua anggarannya serta
aktivitasnya telah ditetapkan, yang perlu disusun oleh
penangung jawab proyek adalah waktu pelaksanaanya,
khususnya hari yang dibutuhkan dengan jumlah pegawai
yang terlibat, diimplementasikan secara akurat dalam
suatu jadwal yang terinci secara jelas (Abdurohim, 2022b).

Pengelola proyek (Zaman et al., 2020) dalam
melaksanakan kegiatan pengerjaan proyek tersebut, akan
menyususn terlebih dahulu berkaitan dengan rencana
pengerjaan, hari pelaksanaan kegiatan pengerjaan,
jumlah pegawai atau tukang yang dibutuhkan serta
bahan untuk membangun suatu rumah, ruko ataupun
hal lain yang sifatnya untuk dilakukan pembangunan
melalui sebuah aplikasi yang saat ini sudah banyak
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disediakan oleh vendor teknologi informasi seperti
Aplikasi Microsoft Project (Desai et al., 2022).

Aplikasi microsoft yang terbaru adalah tahun 2019,
menyediakan fitur secara lengkap mulai dari penginputan
tanggal pengerjaan, volume, jumlah pekerja yang
dibutuhkan, serta sifat dari pekerjaan proyek tersebut
yang memiliki keterhubungan atau berdiri sendiri (Pereira
et al., 2021). Sebab aplikasi akan mengkalkulasi atas
pemgejaan proyek antara satu dengan lainnya berbeda,
jika keterhubungan pelaksanaan pekerjaan tersebbut
dilaksanakan setelah pekerjaan awal selesai maka tidak
bisa dilaksanakan secara bersamaan, sebab aplikasi
sudah memperhitungkan atas pelaksanaan pekerjaan
tersebut sampai terselesaikannya kegiatan proek tersebut
(Abdurohim, 2022c).

Pengelola proyek harus benar-benar memhamai terlebih
dahulu atas proyek yang akan dikerjakan, karena itu
perlu mempelajari dari ragam fitur aplikasi serta
klasifikasi proyek yang menjadi tanggungjawabnya (Blok,
2020). Pada pembangunan proyek ada berbagai macam
jenisnya, seperti proyek pembuatan
bangunan/gedung/pabrik/Jembatan/jalan raya,
pembuatan aplikasi sistim teknologi informasi, ataupun
proyek yang berkaitan dengan infrastruktur pertanian,
perikanan, kehutanan membutuhkan penanganan yang
terinci, tidak bisa dilaksanakan dengan mengandalkan
pengalaman (Abdurohim, 2022e).

Pentingnya Manajemen Pengendalian Proyek

Pengendalian proyek (Pereira et al., 2021) ditujukan guna
memastikan  terselesaikannya  pengerjaan = proyek
sebagaimana direncanakan terlebih dahulu oleh pihak
lain yang memiliki keahlian dalam perencanaan proyek
termasuk juga besarnya pembiayaan, sehingga proyek
yang direncanakan, dan diimplementasikan dalam
pengerjaanya, selain tidak mengalami kendala, juga
penyelesaiannya tepat waktu. Kegiatan yang
dilaksanakan dalam pengerjaan mengalami bias karena
dalam tahap implementasi pelaksanaanya banyak
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kendala yang dihadapi, seperti para tukang tidak lengkap
dalam pengerjaanya, ataupun bahan-bahan yang tidak
dapat dipenuhi oleh para toko yang sebelumnya telah
dipesan jauh hari (Abdurohim & Purwoko, 2022c).

Gambar 12.2 Project Manajemen Pembangunan Gedung
Sumber: (Yun, 2019)

Kesuksesan dalam pelaksanaan proyek sehingga tepat
waktu sebagaimana yang telah ditetapkan memerlukan
manajmen yang baik, yang mampu mengatur dan
mengambil keputusan yang dibutuhkan dalam
menjalankan aktivitas yang dikerjakan (Lalmi et al.,
2021), sehingga pelaksanaanya tepat waktu. Banyak
proyek yang terbengkalai dalam penyelesaian akhir,
disebabkan bukan karena kurangnya biaya, ataupun
kesulitan bahan, namun dalam pengaturan waktu
pengerjaan tidak sistimatis dari satu aktivitas ke aktivitas
lainnya, dan juga harus diikuti dengan aktivitas lainnya
seperti monitoring terhadap jalannya pelaksanaan
kegiatan, tidak boleh dibiarkan mengikuti keinginan dari
pihak lain yang menginginkan proyek yang dijalankan
mengalami kegagalan, sehingga memperoleh keuntungan
secara pribadi (Sediyanto & Hidayat, 2017).

Pengelolaan proyek (Suryani et al., 2020) yang baik
berdampak pada penyelesaian kegiatan yang telah
ditetapkan sehingga selain proyek tersebut efisien dan
efektif dalam penyelesaian serta pengeluaran juga
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diharapkan berdampak pada kegiatan operasional
perusahaan, sehingga mampu menumbuhkembangkan
aset yang dimiliki oleh perusahaan juga laba yang
diharapkan juga meningkat. Perusahaan meninginkan
adanya penambahan laba maupun aset atas kegiatan
operasionalnya, karena itu pemimpin perusahaan
menentapkan strategi membangun kebutuhan
infrastruktur baik yang berkaitan dengan pabrik,
laboratorium, bengkel ataupun aplikasi yang dibutuhkan
oleh perusahaan dalam rangka mendorong daya dukung
perolehan omzet untuk meningkatkan pendapatan serta
laba. Bila pelaksanaan proyek tersebut tidak bisa
dilaunching pada tahun depan maka upaya penjualan
barang dan produksi tidak bisa diharapkan (Abdurohim &
Purwoko, 2022b).

Kegiatan manajemen proyek (Urton & Murray, 2021)
dimulai dari mengartikan proyek yang akan dikerjakan,
pelaksanaan, monitoring serta membenahi terhadap
pelaksanaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
dilapangan. Untuk itu pengelola proyek yang memiliki
tanggungjawab terhadap penyelesaian, dibutuhkan
pemahaman, meliputi:

1. Pemahaman proyek (Asgard, 2022) yang menjadi
tanggungjawabnya, yaitu dengan = melakukan
pembuatan rincian yang jelas atas proyek tersebut,
waktu yang dibutuhkan, hal ini penting untuk
mengkalkulasikan kebutuhan yang diperlukan dalam
pengerjaan kegiatan proyek tersebut.

2. Mengkalkulasi kebutuhan atas waktu, sumber daya
yang dibutuhkan, serta bahan yang diperlukan pada
setiap tahapan penyelesaian kegiatan, kalkulasi atas
pengerjaan kegiatan proyek ini sangat penting karena
akan sangat mendukung kesuksesan pengerjaan
proyek (Luthfianto, 2017).

3. Realisasi kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang
telah disusun, dengan memenuhi setiap aktivitas,
serta hubungan antara satu tahap dengan tahap
lainnya, ini sangat penting untuk memberi jaminan
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konsistensi pelaksanaan kegiatan (Abdurohim &
Purwoko, 2022a).

4. Monitoring atas tahapan  kegiatan, dengan
memperhatikan pencapaian yang ditentukan setiap
minggunya, untuk menjadi dasar pelaporan kepada
manajemen tingkat atas sehingga dapat diikuti setiap
tahap capaiannya untuk semua manajemen yang ada
diperusahaan atau instansi, dengan demikian
memberikan dorongan jika mengalami kendala yang
dihadapi,

S. Merupakan tahap kegiatan penyelesaian
pemabangunan proyek, tahap ini sangat kruisial
untuk diikuti oleh para pengelola proyek, sebab tidak
jarang tahap ini kadang memerlukan waktu yang
panjang sehingga banyak mempengaruhi terhadap
penyerahan berakhirnya proyek, disebabkan karena
menganggap bahwa penyelesaian bisa dilakukan,
mengingat tahap ini, merupakan tahap yang tidak
memerlukan tenaga dan para tukang ataupun pekerja
yang banyak.

Pelaksanaan Manajemen Pengendalian Proyek yang
berhasil

Keberhasilan pada pengerjaan proyek (van Besouw &
Bond-Barnard, 2021) yang sesuai dengan jadwal waktu
yang telah ditetapkan akan membawa kemampuan
perusahaan bekerja lebih leluasa serta mampu
menghasilkan penjualan yang lebih besar dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, karena adanya
tambahan fasilitas yang sibutuhkan telah dapat dipenuhi,
karena itu perusahaan bisnis dalam melaksanakan
realisasi proyek yang telah direncanakan (Abdurohim,
2022a), akan melakukan aktivitas kegiatan dalam dua
aktivitas yaitu:

1. Perusahaan bisnis akan mencangkokan kegiatan
pelaksanaan proyek pada unit atau organisasi yang
memiliki kepentingan pada proyek tersebut dengan
beralasan bahwa unit tersebut memahami proyek
yang akan dibangun/direalisasikan. Untuk
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melakukan aktivitas pelaksanaan proyek dilakukan
dengan menunjuk Project Management (PM) yang
bertanggungjawab pada pelaksanaan proyek sampai
proyek tersebut di serahterimakan.

2. Pemimpin perusahaan bisnis menunjuk satu unit
yang khusus bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan penyelesaian berbagai proyek strategis:
Pengembangan teknologi informasi,
Gedung/Bangunan/Pabrik serta lainnya. Semua
pembangunan diserahkan untuk dilaksanakan
penyelesaiannya, menjadi tanggungjawab seluruhnya,
dan ketika proyek sudah selesai baru diserahkan
kepada unit yang membutuhkan.
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Gambar 12.3 Manajemen Proyek Konstruksi
Sumber: (Yun, 2019)

Pelaksanaan penyelesaian proyek (Arianie & Puspitasari,
2017) dalam rangka mencapai hasil merupakan bagian
dari pengendalian pelaksanaan proyek yang merupakan
hasil kebijakan perusahaan yang didasarkan pada
strategis program yang telah disusun, sehingga
keberhasilannya sangat dijaga, supaya tidak bisa
dilaksanakan, karena bisa membahayakan pencapaian
visi dan misi perusahaan.

Pembagian pelaksanaan kegiatan diserahkan pada
masing-masing kebijakan perusahaan, yang tentunya
disesuaikan dengan kemampuan serta tersedianya
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sumber daya manusia yang akan menjalankan, sebab
pelaksanaan proyek sebagai wujud dari pengendalian
membutuhkan kompetensi sumber daya manusia yang
memiliki talenta beragam, yaitu memahami proyek
terutama dari bagian sipil, juga arsitek, manajemen,
keuangan serta audit (Subekti et al., 2018). Sehingga
pemenuhan yang lengkap akan mampu menunjang dalam
penyusuan jadwal pelaksanaan kegiatan proyek yang
akan dilaksanakan, sebab bila hanya mengandalkan dari
pemahaman apalagi didasarkan pada pengalaman
ataupun mencontoh dari kegiatan sebelumnya tanpa
diimbangi dengan keahlian, proyek sulit untuk mencapai
hasil yang optimal (Nugroho & Abdurohim, 2021).

Dampak Keberhasilan Pelaksanaan Manajemen
Pengendalian Proyek yang Berhasil

Keberhasilan dalam menyelsesaikan proyek strategis
(Kharisma & Santoso, 2020) yang menjadi program utama
perusahaan, akan berdampak pada kemampuan
perusahaan menguasai pasar lama maupun baru untuk
menjual barang dan jasa yang telah diproduksinya.
Perusahaan harus mampu mengantisipasi perubahan
yang terjadi secara cepat dan tidak bisa diprediksi
sebelumnya. Karena itu pemimpin perusahaan harus
mampu merancang serta menyususn program proyek
yang dibutuhkan.

Keterlambatan dalam menyelesaikan kegiatan
perusahaan berdampak pada keunggulan komperatif
perusahaan khususnya untuk masa yang akan datang
(Fahmi et al., 2022), sebab masa yang akan datang sangat
berbeda dengan yang dihadapi untuk saat ini, penuh
gejolak seperti pada masa covid-19 banyak konsumen
tidak mau bertemu dengan orang lain, bahkan kolega
dekatpun sangat dibatasi untuk bertemu langsung,
sehingga banyak perusahaan yang terlambat untuk
mengantisipasi bisnis ng dihadapi, sehingga sulit
berkembang untuk memperoleh keuntungan,

Berbeda dengan perusahaan yang telah tertata dengan
baik dalam pola pengelolaan penyelesaian proyek, para
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pemimpin perusahaan menyadaei bahwa tugas yang
silaksanakan harus dipisahkan secara jelas antara tugas
satu dengan lainnya, sebab kapasitas sumber daya
manusia memiliki keterbatasan tidak bisa menyelesiakan
semuanya, karena itu perusahaan yang memiliki
kebijakan dilakukan pemisahan antara kegiatan
operasional (Layton et al., 2022) dengan tugas pendukung,
berdampak pada ketepatan proyek yang diselesaikan
sehingga sustainable usaha bisnis terus dipertahankan
meskipun dalam menghadapi masa yang sulit (Sitorus et
al., 2022).
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MANAJEMEN RANTAI PASOKAN
(SUPPLY CHAIN MANAGEMENT)

Resa Nurlaela Anwar, S.E., M.M
Universitas Darma Persada

Pendahuluan

Manajemen Rantai Pasok Merupakan kegiatan
pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh
bahan mentah, mentransformasikan bahan mentah
tersebut menjadi barang dalam proses dan barang jadi,
dan mengirimkan produk tersebut ke konsumen melalui
sistem distribusi. Kegiatan ini meliputi fungsi pembelian
tradisional ditabah kegiatan-kegiatan lainnya yang
penting bagi hubungan antara pemasok dengan
distributor. MRP biasanya meliputi:

Pengangkutan

Pentransferan kredit dan tunai
Pemasok (supplier)

Distributor dan bank

Utang dan piutang
Pergudangan

Pemenuhan pesanan

® N o kN

Pembagian informasi mengenai ramalan permintaan,
produksi dan kegiatan pengendalian persediaan

183



Arti Penting MRP

1.

MRP berkaitan dengan siklus lengkap bahan baku
dari pemasok ke produksi, ke gudang, ke distribusi
sampai ke konsumen.

Perusahaan meningkatkan kemampuan bersaing
melalui penyesuaian produk, kualitan yang tinggi,
pengurangan biaya dan kecepatan mencapai pasar.

Banyak peluang tersedia dalam MRP untuk
meningkatkan nilai produk dengan biaya rendah.

Dengan bantuan pemasok, suatu perusahaan
manufaktur dapat mempertahanakan karakteristik
generik dari produknya selama mungkin. Teknik ini
dikenal dengan postphonement = menunda
modifikasi atau penyesuaian terhadap produk
selama mungkin.

Di sisi distribusi sering digunakan suatu teknik yang
disebut: drop ship = pemasok akan langsung
mengirimkan ke konsumen pemakai dan juga
kepada penjual, agar menghemat waktu dan biaya
pengangkutan ulang. Ukuran lain yang biasa
digunakan namun menghemat biaya mencakup:
pengunaan kemasan khusus, label khusus dan
lokasi tertentu dari label atau kode barang (bar code).

Keuntungan dari MRP

1.

Mengurangi inventory barang dengan berbagai
cara.

a. Inventory merupakan bagian paling besar dari
aset perusahaan yang berkisar: 30 — 40 %.

b. Biaya penyimpanan barang (inventory carrying
cost): 20 - 40 % dari nilai barang yang
disimpan.

c. Perlu wusaha dan cara mengurangi biaya
penimbunan barang di gudang.
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2. Menjamin kelancaran penyediaan barang.
a. Kelancaran mulai pabrik pembuat, supplier,
perusahaan sendiri, = wholesaler, retailer,
sampai final customers.

b. Perlu dikelola dengan baik rantai yang panjang
(chain) aliran bahan baku sampai barang jadi
dan diterima pelanggan.

3. Menjamin mutu.

a. Mutu barang jadi (finished product) ditentukan
tidak hanya oleh proses produksi barang
tersebut, tetapi oleh mutu barang mentah dan
mutu keamanan dalam pengiriman.

b. Jaminan mutu ini juga merupakan rangkaian
mata rantai panjang yang harus dikelola
dengan baik.

Konsep Dasar Rantai Pasok

Supply chain (rantai pasokan) merupakan suatu sistem
tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan
jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini juga
merupakan jejaring dari berbagai organisasi yang saling
berhubungan dengan tujuan yang sama, yaitu sebaik
mungkin menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran
barang tersebut. Supply chain juga dapat dikatakan
sebagai logistics network, dengan pemain utama
adalah:

Suppliers.
Manufacturer

Suppliers Customers

Distributin (f

3
A Company |
. Suppliers’ Customers
Retail outlets Supplier End Users

Customers

ah Wb

Chain 1:

Supplier
Awal mula jaringan, yang merupakan seumber
penyedia bahan pertama. Bisa berbentuk: bahan baku,
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bahan mentah, bahan penolong, bahan dagangan,
subassemblies, suku cadang, dll. Sumber pertama
disebut dengan suppliers, termasuk di dalamnya:
suppliers’ suppliers atau sub-suppliers yang biasanya
jumlahnya banyak.

Chain 1 - 2:
Supplier - manufacturer

Rantai pertama dihubungkan dengan rantai ke dua
yaitu manufacturer atau plants atau assembler atau
fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan
membuat, memfabrikasi, merakit, mengkonversikan
atau menyelesaikan barang (finishing).

Chainl -2 -3:
Suppliers — Manufacturer — Distribution

Barang yang sudah jadi mulai disalurkan oleh
manufacturer ke pelanggan. Barang dari pabrik
disalurkan melalui gudang ke gudang distributor atau
wholesaler atau pedagang besar dalam jumlah besar.

Chain1-2-3-4:

Suppliers - Manufacturer — Distribution - Retail
Outlets

Pedagang besar buasanya mempunyai gudang sendiri
atau menyewa gudang dari pihak lain. Gudang dipakai
untuk menimbun barang sebelum disalurkan ke pihak
pengecer. Disini dapat dilakukan penghematan dalam
bentuk jumlah inventories dan biaya gudang, dengan
cara melakukan desain kembali pola pengiriman barang
baik dari manufacturer maupun ke pengecer.

Chain1-2-3-4-5:

Suppliers - Manufacturer - Distribution - Retail
Outlets — Customers

Barang ditawarkan oleh pengecer atau retailers
langsung ke pelanggan atau pengguna barang tersebut.
Yang termasuk outlet adalah tempat dimana pembeli
akhir melakukan pembelian. Walaupun secara kasat
mata ini merupakan rantai terakhir, tetapi sebetulnya
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masih ada satu mata rantai lagi yaitu pembeli yang
mendatangi retail outlet tadi ke real customers atau real
user. Mata rantai benar-benar berhenti jika barang telah
sampai ke pemakai yang sebenarnya.

Optimalisasi Rantai Pasok

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam optimalisasi
Rantai Pasokan:

1. Tuntutan konsumen yang terus berkembang

a.
b.
c.
d.

€.

f.

Harga yang lebih kompetitif

Pilihan sumber pembelian yang banyak
Mutu barang lebih baik

Pilihan brand yang lebih banyak
Penyediaan yang lebih cepat

Layanan lain yang lebih baik

Terjadi perubahan supply chain dari fokus ke hulu:
hubungan antar sub-supplier - suppliers -
manufakturer, menjadi sampai hilir : manufakturer
— wholesalers — retailers — consumers. Hal ini dikenal
dengan: consumer oriented.

Konsumen:

a. Menghindari penjual yang pernah
mengecewakan.

b. Menghendaki proses pembelian barang dan jasa
yang menyenangkan.

c. Menyenangi pendekatan penjualan yang kreatif,
ramah dan murah.

d. Menuntut lebih dari yang ada.

e. Mencari tempat yang serba ada karena
keterbatasan waktu.

f. Menghendaki barang yang aman dari segala hal.

g. Harga, mutu dan layanan yang baik.
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2.

3.

Kekuasaan retailer yang makin besar

Retailer langsung berhubungan dengan konsumen.
Retailer biasanya melakukan usaha-usaha untuk
mempengaruhi konsumen dengan cara:

a. Display yang menarik

b. Diskon khusus

c. Bonus

d. Menawarkan secara aktif

Keuntungan yang diperoleh retailer relatif kecil,
dengan meningkatnya jumlah retailer.

Dilema dalam pencapaian optimalisasi

Langkah yang sangat penting dalam melakukan
manajemen rantai pasokan adalah: menggalang dan
memperbaiki komunikasi yang baik antar para
pelaku supply dari hilir sampai hulu.

Pada prakteknya sulit dilakukan:

a. Adayang menganggap suatu rahasia atau layanan
ekstra.

b. Ada biaya tambahan

Perlu diyakinkan tentang perlunya membangun
informasi yang terbuka, cepat dan akurat.

Kendala dalam membangun kepercayaan

Langkah berikutnya adalah membangun kepercayaan
diantara semua pelaku supply barang dan jasa.

Kendala yang dihadapi:

a. Anggapan supplier adalah lawan bisnis muka
mitra.

b. Anggapan adanya perbedaan tujuan yang ingin
dicapai.

c. Belum maksimal usaha untuk win-win
negotiation.
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5.

6.

d. Hanya melihat hubungan jangka pendek buka
jangka Panjang.

Perlu dikembangkan konsep win-win negotiation.

Kemitraan sebagai suatu solusi

Agar usaha membangun kepercayaan dapat
berlangsung dengan baik, maka perlu konsep
partnership, sebagai solusi mengatasi perbedaan
dalam SCM.

Prinsip yang harus dipegang teguh:
a. Tujuan sama (common goal)
b. Saling menguntungkan (mutual benefit)
c. Saling percaya (mutual trust)
Bersikap terbuka (transparent)

e. Menjalin hubungan jangka panjang (long term
relationship)

f. Perbaikan terus menerus biaya dan mutu.

Teknologi informasi sebagai katalisator

Katalisator: mempercepat proses dan mempermudah
SCM yang efektif dan efisien. Tanpa teknologi
informasi SCM sulit tercapai.

a. Hardware dan sofware dapat digunakan antar
perusahaan.

b. Clear information
c. Real time POS (point of sales) information
d. Customer and network friendly

e. High level effectiveness and efficiency.
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Persamaan dan Perbedaan Manajemen Logistik dan
Manajemen Rantai Pasokan

Persamaan:

1. Keduanya menyangkut pengelolaan arus barang atau
jasa.

2. Keduanya menyangkut pengelolaan mengenai
pembelian, pergerakan, penyimpanan,
pengangkutan, administrasi dan penyaluran barang.

3. Keduanya menyangkut usaha untuk menginkatkan
efisiensi dan efektifitas pengelolaan barang.

Perbedaan:
MANAJEMEN LOGISTIK MANAJEMEN RANTAI
PASOKAN
Mengutamakan pengelolaan,| Mengutamakan arus barang
termasuk arus barang dalam| antar perusahaan, dari hulu
perusahaan sampai hilir

Berorientasi pada perencanaan Mengusahakan hubungan dan
dan kerangka kerja yang koordinasi antar proses dari

menghasilkan rencana tunggal perusahaan-perusahaan lain

arus barang dan informasi di dalam business pipelines, mulai

seluruh perusahaan dari suppliers sampai ke
pelanggan

Manajemen Rantai Pasokan lebih luas daripada
manajemen logistik, dari mulai suppliers sampai ke
pelanggan  akhir. Manajemen Rantai Pasokan
merupakan perpanjangan dan perluasan kegiatan
logistic ke arah upstream dan downstream. Dalam
pelaksanaan MRP banyak perusahaan berlomba untuk
menjadi pemenang dalam persaingan. Kenyataan yang
dialami oleh berbagai perusahaan, tidak ada formula
khusus atau jalan pintas yang dapat ditempuh untuk
menjadi pemenang. Perlu fokus, dedikasi, kreativitas, dan
kerja keras. Secara empiris, ada minimal empat tahapan
yang harus dilalui oleh sebuah perusahaan untuk
mencapai posisi puncak dalam MRP. Tahapan tersebut
harus dilalui satu demi satu, tidak dapat melompat
langsung ke puncak prestasi.
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Implikasi Strategi Manajemen Rantai Pasokan

1.

Implikasi Secara Umum

a.

Pengembangan Manajemen Logistik

Manajemen Rantai Pasokan pada hakikatnya
pengembangan lebih lanjut dari manajemen
logistik, yaitu pengurusan menyangkut arus
barang sejak bahan baku sampai barang jadi yang
diterima oleh pelanggan akhir, jadi menyangkut
seluruh jaringan organisasi perusahaan dari
paling hulu sampai paling hilir.

Bertahap

Proses volusi yang bertahap, meliputi: integrasi
(internal):

1) Mengutamakan  integrasi logistik dan
mengupayakan keunggulan internal.

2) Membentuk jaringan atau  networking
(eksternal) : membangun konstruksi jaringan
dan menjadi pemimpin dalam industri
bersangkutan.

Perubahan Sikap Mental

Kesulitan utama terletak pada waktu peralihan
dari tahap integrasi internal ke pembentukan
jaringan eksternal yang memerlukan perubahan
mental secara drastis. Hanya sebagian kecil saja
yang sudah mencapai tahap jaringan eksternal.

Pemanfaatan teknologi informasi

Teknologi informasi dapat digunakan sebagai
katalisator percepatan dan keberhasilan supply
chain. Intranet dan internet.

Menciptakan keunggulan kompetitif

Tujuan  meningkatkan atau  menciptakan
keunggulan kompetitif (yang baru). Persaingan
tidak lagi antar perusahaan, tetapi antara rantai
pasokan yang satu dengan rantai pasokan yang
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lain, atau antara jaringan perusahaan yang satu
dengan jaringan perusahaan yang lain.

2. Implikasi Terhadap Manajemen Mutu

a.

Pengertian dan pendekatan

Pengertian mutu tidak lagi hanya "sesuai dengan
spesifikasi", tetapi lebih luas dari itu, yaitu segala
sesuatu di luar harga, yang dikehendaki oleh
pelanggan, seperti waktu penyerahan, keandalan
memenuhi janji, bentuk/estetika dan ketahanan
produk, keamanan produk, dan layanan purna
jual.

Pendekatan yang dulu dilakukan, yaitu push system
tidak lagi dapat dilakukan, tetapi berubah menjadi
pull systemyang berarti pembuat barang didikte oleh
kemauan dan tuntutan para pelanggan.

Keikutsertaan pemasok

Dalam perencanaan desain diikutsertakan peran
pemasok. Dalam konsep kemitraan, fasilitas
pemasok dapat digunakan sebagai R & D sehingga
perusahaan tidak perlu membuat dan
mengembangkan bagian R & D sendiri.

Benchmarking

Untuk mengendalikan mutu, salah satu hal yang
paling efektif digunakan adalah benchmarking. Yang
perlu di-benchmark sesuai dengan asosiasi antar
industri (The Supply Chain Council) misalnya model
yang terkenal dengan nama SCOR (Supply Chain
Operations Reference). SCOR mengeluarkan standar
ukuran kinerja manajemen supply chain yang dapat
digunakan untuk perbandingan dengan industri
lain, seperti pada tabel berikut ini.

Logistik sebagai ujung tombak

Untuk mencapai kesuksesan rantai pasokan,
logistik dapat digunakan sebagai ujung tombak
dan sasaran pertama penanganannya.

1. rantai pasokan adalah pengembangan
pengelolaan logistic
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2. biaya logistik, khususnya biaya pembelian
dan penyimpanan barang, merupakan biaya
yang sangat tinggi bagi perusahaan.
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14

MANAJEMEN KUALITAS

Franky Okto Bernando, S.E., M.Ak, M.M
STABN Sriwijaya

Pengertian Kualitas

Dalam keseharian sehari-hari tidak jarang kita
mendengar kata kualitas. Misalnya: Rumah makan ramai
dikunjungin para tamu karena kualitas makanan yang
disajikan ; Klinik dokter itu ramai sekali dengan para
pasien karena kualitas pelayanan dokter klinik ;
Perguruan tinggi tersebut menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan banyak lagi yang mungkin
kita telah dengar dalam keseharian penggunaan kata
kualitas itu sendiri. Sebagai pemahaman dari definisi kata
Kualitas berasal dari Bahasa Latin. Dimana “Qualitas”
atau yang berarti “What” apabila hal ini diartikan,
mempunyai pengertian apa yang diinginkan. Definisi lain
misalnya dalam Sebuah Kamus Oxford Diccionaries online
Howitt 1986; www.oxforddictionaries.com. “kualitas”
didefinisikan sebagai “standar dari sesuatu yang diukur
terhadap hal-hal lain yang sejenis; tingkat kesempurnaan
sesuatu”. Definisi lain datang dari para pakar seperti Juran
mengatakan “Fitness for use” atau berarti kesesuaian dengan
penggunaan, Sementara Crosby mengatakan “Conformance
to requirements” yang mempunyai arti pemenuhan terhadap
permintaan. Dari beberapa pengertian yang ada tersebut kita
dapat menarik sebuah kesimpulan terkait definisi kualitas
adalah sesuatu yang bagus. Dimana penilaian yang bagus
atau berkualitas setiap individu akan dipengaruhi oleh
berbagai aspek, misalnya. Pengalaman, pendidikan, dan
lingkungan. Untuk lebih memahami sebagaimana definisi
tersebut, Saya akan mencoba dengan mengilustrasikan
dengan sebuah ilustrasi berikut.
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Pada suatu hari saya
menunjukkan sebuah jam
tangan yang saya pakai pada
beberapa mahasiswa yang
sedang mengikuti perkuliahan
kelas saya. Kemudian saya
bertanya kepada kelompok
mahasiswa tersebut. Apakah
jam tangan ini berkualitas?

Jawaban yang saya dapat beragam dari kelompok
mahasiswa tersebut:

Tidak berkualitas, Karena ini buatan Jepang

N

Tidak berkualitas, Karena itu murah
3. Berkualitas, Karena menunjukkan waktu yang tepat

4. Berkualitas, Karena Kaca memiliki lapisan anti gores
dan tahan air dan sebagainya.

Dari sebuah ilustrasi tersebut kita dapat menarik
kesimpulan bahwa Kualitas yang sebagaimana yang
diartikan sebagai sesuatu bagus akan mempunyai
pemahaman yang berbeda bagi setiap individu. Pada
proses kualitas sendiri akan dimulai dengan cara
bagaimana memahami kebutuhan pelanggan dan
berakhir ketika kebutuhan tersebut terpenuhi sehingga
pada akhirnya setiap individu yang terpuaskan dapat
mengatakan sesuatu tersebut berkualitas atau tidaknya.
Oleh sebab itu, sangat penting untuk memahami
beberapa aspek seperti pengalaman, pendidikan, dan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
tersebut.
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Perkembangan Sejarah Kualitas

Arti  kata  kualitas
sendiri sudah sangat
.. AL lama dikenal seiring
I-‘-‘-‘_‘ dengan dimulainya era
o B B produksi. Tercatat,
pada awal abad ke-19
era tenaga kerja/Labor
(Taylorism), Dimana sebuah produk diproduksi dan
dikirim ke pelanggan tanpa pemeriksaan produk secara
sistematis. Hasil dari aktivitas tersebut kemudian banyak
menimbulkan produk yang tidak sesuai harapan para
konsumennya atau rusak. Hingga pada saat itu mulai
disadari bahwa pentingnya control kualitas. Spesialis
dipekerjakan untuk memeriksa produk yang dihasilkan
mengenai kebenarannya. Saat itu fokusnya belum pada
pengurangan biaya dan peningkatan kualitas.

Seiring waktu terutama pada saat era berkembang
semakin kompetitif, kontrol kualitas yang lebih canggih
diperkenalkan dan dipindahkan ke dalam proses produksi
sehingga komponen yang rusak dapat dideteksi pada
tahap awal dan oleh karena itu dapat dihilangkan dari
proses produksi. Kemudian metode statistik mulai
digunakan untuk kontrol kualitas dan jaminan kualitas
produk. Untuk ini bagan kendali mutu digunakan
sehingga ketika produk yang rusak diidentifikasi,
dimungkinkan untuk melakukan intervensi tepat waktu
sehingga produk akhir yang bebas dari kesalahan
diproduksi.

Pada tahun 1950-an Demingl dan Juran2, dua orang
yang paling berpengaruh mengenai pengembangan
kualitas, beremigrasi dari Amerika Serikat ke Jepang
untuk menerapkan konsep manajemen kualitas guna
meningkatkan produksi. Menurut ide mereka, sistem
mutu didasarkan pada proses perbaikan terus-menerus.
Baru pada tahun 1980-an filosofi manajemen yang
disebut Kaizen ini kembali dari Jepang ke Eropa dan
Amerika Serikat.
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Total Quality Management

Total Quality Management

¥ Filosofi manajemen organisasi
yang luas untuk terus
meningkatkan kualitas produk /
layanan dan prosesnya

Peningkatan kualitas secara terus
menerus adalah tanggung jawab
setiap orang vang terlibat dalam

produksi atau penggunaan
produk atau layanan yang
ditawarkan dan karenanya

tertarik pada kualitasnya.

Helms mendefinisikan Total
Quality Management (TQM)

sebagai "mengarahkan
(mengelola) seluruh (total)
proses  produksi  untuk

menghasilkan produk atau
layanan yang sangat baik".
Salah satu gagasan TQM
yang paling mendasar

adalah bahwa setiap orang dalam organisasi mengambil
bagian untuk mencapai kesuksesan jangka panjang

melalui kepuasan pelanggan dengan menggunakan
elemen manajemen seperti standarisasi proses,
manajemen rutin, dan peningkatan kualitas

berkelanjutan. Hasil positif seharusnya tidak hanya
mempengaruhi setiap anggota organisasi tetapi juga
masyarakat itu sendiri. (WHO 2003, 87).

Siapa yang tertarilk dengan
kualitas?®

Pelanggan

Kualitazs yang memuaskan dari
produk/jasa yang diterima

Karyawan

Kepuasan tempat kerja, peluang
karir

Pemilil

Nilai maksimum vang diciptakan
Pemasolt

Hubungan bisnis jangka panjang
Masyaralat

Perilaku yang bertanggung jawab
dan berkelanjutan

diperlukan dengan benar 3.

Dalam layanan kesehatan

Ovretveit (2000) menjelaskan

tiga dimensi kualitas
(Qvretveit 2000, 75). 1.
Kualitas pasien: apakah
pasien menerima layanan

yang mereka harapkan 2.
Kualitas profesional: apakah
kinerja, menurut penilaian
profesional, memenuhi
kebutuhan pasien dan
apakah personel memilih
dan melakukan proses yang
Kualitas manajemen: efisien

dan penggunaan sumber daya yang efektif untuk
memastikan harapan pasien, tanpa pemborosan dan

dalam  kerangka  peraturan Cara lain untuk
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mendefinisikan TQM adalah dengan komponennya.
Komponen tersebut juga membantu untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu organisasi telah menerapkan Total
Quality Management. Ovretveit menunjukkan komponen
utama berikut (Qvretveit 2000):

Konsep Quality Management Systems (QMS)

Pada tahun 1946 65 delegasi dari 25 negara bertemu di
London di Institute of Civil Engineers untuk membahas
Standardisasi Internasional. Untuk “memfasilitasi
koordinasi internasional dan penyatuan standar industri”,
keputusan dibuat untuk mendirikan organisasi
internasional baru. Pada bulan Februari 1947 Organisasi
Internasional untuk Standardisasi (ISO) didirikan dengan
67 komite teknis Saat ini [SO adalah jaringan lembaga
standar nasional dari lebih dari 160 negara, masing-
masing mewakili berbagai organisasi standar nasional.
ISO adalah organisasi non-pemerintah dan berbasis di
Genevia, Swiss.

Organisasi Internasional untuk Standardisasi
berkembang dengan para ahli teknis dari seluruh dunia
dan dalam konsensus dengan Standar Internasional
anggota mereka dan menerbitkannya. Melalui penyediaan
spesifikasi untuk produk, layanan, dan praktik yang baik,
bisnis dan industri harus menjadi lebih efisien dan efektif.
Saat ini lebih dari 19.000 Standar Internasional telah
diterbitkan yang mencakup hampir setiap aspek teknologi
dan manufaktur (www.iso.org).

Tujuan Standar Internasional ISO adalah untuk membuat
“bahwa produk dan layanan aman, andal, dan berkualitas
baik. Untuk bisnis, mereka adalah alat strategis yang
mengurangi biaya dengan meminimalkan pemborosan
dan kesalahan serta meningkatkan produktivitas. Mereka
membantu perusahaan untuk mengakses pasar baru,
menyamakan kedudukan bagi negara berkembang dan
memfasilitasi perdagangan global yang bebas dan adil.”
(www.iso.0rg)
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Model manajemen mutu ISO 9000:2008 mendukung
pendekatan manajemen berbasis proses sehingga sistem
manajemen mutu dapat dikembangkan, diterapkan, dan
terus ditingkatkan. Dengan memenuhi kebutuhan
pelanggan kepuasan pelanggan harus meningkat. Semua
aktivitas organisasi yang mengubah input menjadi output
dianggap sebagai proses. Seringkali output dari satu
proses dapat menjadi input dari proses selanjutnya. Model
ini juga menunjukkan bahwa di satu sisi pelanggan
memainkan peran yang sangat penting ketika
menentukan persyaratan input dan di sisi lain ketika
menentukan output (www.iso.org).

Standar International
Standard Organization (ISO) ey
didasarkan pada delapan e, W

prinsip manajemen mutu.
Prinsip-prinsip ini mengikuti
(www.iso.0rg):

Quality ‘
management

principles 5 o

Prinsipl - Fokus Pelanggan:

Organisasi bergantung pada

pelanggan mereka dan karena — Sowce www.isoorg
itu harus memahami kebutuhan pelanggan saat ini dan
masa depan, harus memenuhi persyaratan pelanggan dan
berusaha untuk melebihi harapan pelanggan.

Prinsip 2 - Kepemimpinan:

Pemimpin menetapkan kesatuan tujuan dan arah
organisasi. Mereka harus menciptakan dan memelihara
lingkungan internal di mana orang dapat terlibat penuh
dalam mencapai tujuan organisasi.

Prinsip 3 - Keterlibatan orang:

Orang di semua tingkatan adalah inti dari organisasi dan
keterlibatan penuh mereka memungkinkan kemampuan
mereka digunakan untuk keuntungan organisasi.

Prinsip 4 - Pendekatan proses:

Hasil yang diinginkan dicapai lebih efisien ketika aktivitas
dan sumber daya terkait dikelola sebagai suatu proses.
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Prinsip 5 - Pendekatan sistem terhadap manajemen:

Mengidentifikasi, memahami, dan mengelola proses yang
saling terkait sebagai suatu sistem berkontribusi pada
efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Prinsip 6 - Peningkatan berkelanjutan:

Peningkatan berkelanjutan dari keseluruhan kinerja
organisasi harus menjadi tujuan permanen organisasi.

Prinsip 7 - Pendekatan faktual untuk pengambilan
keputusan:

Keputusan yang efektif didasarkan pada analisis data dan
informasi.

Prinsip 8 - Hubungan pemasok yang saling
menguntungkan:

Organisasi dan pemasoknya saling bergantung dan
hubungan yang saling menguntungkan meningkatkan
kemampuan keduanya untuk menciptakan nilai.”

Meskipun sertifikasi bukanlah persyaratan, organisasi
seringkali ingin mendapatkan sertifikasi untuk standar
sistem manajemen ISO. Organisasi Internasional untuk
Standardisasi tidak mensertifikasi organisasi atau
menerbitkan sertifikat ISO. Ada lembaga terdaftar, badan
akreditasi eksternal, yang memenuhi syarat untuk
melakukan sertifikasi. Sertifikat yang diterbitkan, yang
berlaku selama tiga tahun, membuktikan bahwa suatu
organisasi telah sesuai dengan standar. Prosedur
sertifikasi terdiri dari langkah-langkah berikut:

1. Implementation of a Quality Management System

Terlepas dari sistem manajemen mutu seperti apa
yang ingin diterapkan organisasi, poin dasar tertentu
mendukung realisasi yang berhasil:

a. Keputusan yang jelas dan dukungan dari Dewan
manajemen

b. Penunjukan manajer kualitas dan tim proyek
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c. Menyediakan pelatihan dan pendidikan
manajemen kualitas khusus

d. Menyediakan sumber daya yang cukup (waktu)

e. Membuat rencana proyek dengan garis waktu,
tonggak dan ukuran

f. Menginformasikan, melibatkan dan memotivasi
seluruh karyawan

Di sisi lain, faktor-faktor tertentu  dapat
mempertaruhkan keberhasilan penerapan
manajemen mutu sistem. Beberapa dari mereka
adalah:

a. Perlawanan dan kurangnya dukungan dari Dewan
manajemen

b. Sumber daya yang tidak mencukupi untuk tim
proyek dan manajer kualitas

c. Kurangnya inklusi karyawan

Perlawanan di antara karyawan, dapat
disebabkan misalnya melalui kekhawatiran
tentang birokrasi yang tinggi atau pengurangan
staf

Peningkatan Mutu Berkesinambungan

Peningkatan Mutu Berkesinambungan adalah elemen
kunci dari setiap sistem manajemen mutu. Ini
didasarkan pada filosofi Jepang Kaizen, yang dapat
diterjemahkan sebagai “perubahan yang baik” (Kai =
perubahan, zen = baik). Kaizen adalah singkatan dari
"perbaikan berkelanjutan”, yang berarti upaya
berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan
menghapus penyebab kesalahan dan masalah untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam suatu
organisasi. Ini adalah pendekatan langkah demi
langkah kecil untuk melakukan peningkatan daripada
satu inovasi spektakuler, tetapi dengan bergerak maju
dengan cara ini, hasil yang besar dapat dicapai. Dalam
sebuah organisasi setiap orang, bukan hanya
sekelompok orang terpilih, bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan cara
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yang paling efisien. Filosofi Kaizen diperkenalkan oleh
W. Edwards Deming, yang mendukung industri
Jepang untuk membangun kembali Jepang setelah
perang dunia kedua, dengan memberikan saran
bagaimana meningkatkan kualitas. Dia
merekomendasikan para pemimpin bisnis dan
insinyur untuk berkonsentrasi pada proses dalam
organisasi daripada hasil dan melibatkan semua
orang di setiap tahap proses untuk memperbaiki
kekurangan. Dalam budaya Jepang Kaizen adalah
filosofi dan landasan etnik bisnis mereka. Baru pada
akhir 1970-an dan awal 1980-an AS dan perusahaan
Barat lainnya juga mulai menggunakan konsep
peningkatan kualitas berkelanjutan dalam
manajemen bisnis mereka (Helms 2006, 132).

Walter A. Shewhart

mengembangkan siklus

Peningkatan  Kualitas

Berkesinambungan. W. O Q Q @
Edwards Deming, murid P Gk A
Shewhart, ik Duileg,  Bopitlon, Bivienlic I:MP;"":W'
mempopulerkan "siklus

Shewhart", sehingga sering juga disebut sebagai
"siklus Deming". Siklus tersebut mencakup empat
langkah Plan — Do — Check — Act (PDCA) (Helms 2006,
727ff). Rencana Peluang perbaikan sedang
diidentifikasi dan perubahan direncanakan secara
operasional Lakukan Perubahan yang direncanakan
sedang diuji dalam studi/tes skala kecil Periksa Hasil
studi/tes sedang dianalisis Tindakan Jika hasil
perubahan yang diuji positif akan diimplementasikan
dalam skala yang lebih besar. Jika hasilnya negatif,
perubahan baru perlu direncanakan (dimulai dari
awal siklus) Ketika hasil positif diterapkan sebagai
standar dalam suatu organisasi, bukan berarti
inisiatif perbaikan berakhir. Dengan perubahan
keadaan atau penerapan teknik baru, pekerjaan,
produk, atau layanan standar sekali lagi dapat
ditingkatkan lebih lanjut. Dalam hal ini Siklus Deming
adalah proses yang berkelanjutan dan tidak pernah
berakhir. Efek Peningkatan Kualitas Berkelanjutan

PDCA: Plan-Do-Check-Act
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bisa sangat banyak. Beberapa di antaranya
disebutkan di bawah ini:

a.
b.

C.

Mendeteksi sumber daya dan sinergi
Mengoptimalkan alur kerja/proses dan sistem

Meningkatkan produk/jasa dan kepuasan
pelanggan

Mengoptimalkan penggunaan sumber daya

Mendukung keterampilan, kreativitas, dan
komitmen karyawan

Meningkatkan kerja tim dan budaya perusahaan

Namun juga dapat meningkatkan “Pressure to
perform” bagi karyawan.
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SDM DALAM
MANAJEMEN OPERASIONAL

Ahmad Yani, S.E., M.Si., Ph.D
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pertiba Pangkalpinang

Konsep dan Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Strategis

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan  pengawasan
kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapat berbagai
tujuan individu, organisasi, dan masyarakat (Flipo, 1989).
Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai
penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan, dan
pemelitahaan sumber daya manusia oleh organisasi
(French dalam Soekidjo, 1991).

Manajemen sumber daya manusia adalah kemampuan
terpadu dari daya piker dan daya fisik yang dimiliki
individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan
dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya
dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya
(Mathis dan Jackson, 2006). Sumber Daya Manusia (SDM)
adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia
secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi
(Tinangon, Kojo and Tawas, 2019).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan proses
pendayagunaan manusia atau pegawai yang mencakup
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penerimaan, penggunaan, pengembangan, dan
pemeliharaan sumber daya manusia yang ada. Sumber
daya sebagaimana disebutkan di atas adalah sumber daya
manusia strategis yang memberikan nilai tambah (added
value) sebagai tolok ukur keberhasilan bisnis, antara lain
sebagai berikut:

1. Kemampuan sumber daya manusia ini merupakan
competitive advantage dari perusahaan. Dengan
demikian, dari segi sumber daya, strategi bisnis
adalah mendapatkan added value maksimum yang
dapat mengoptimumkan competitive advantage.

2. Adanya sumber daya manusia ekspertis: manajer
strategis dan sumber daya manusia andal yang
menyumbang dalam menghasilakan added value
tersebut merupakan value added perusahaan. Value
added adalah sumber daya manusia strategis yang
menjadi bagian dari human capital perusahaan.

3. Kecenderungan global. Perubahan, pergeseran
manajer masa kini dituntut untuk cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan
yang berlangsung cepat.

Teori Sumber Daya Manusia

Pada prinsipnya, perubahan konsepsi tentang sumber
daya manusia atau pandangan terhadap pekerja dalam
kerangka hubungan kerja pada organisasi, yaitu pekerja
dianggap sebagai barang dagangan. Sekitar pertengahan
abad ke-19 berkembang anggapan bahwa manusia kerja
atau pekerja dianggap sebagai barang dagangan. Pekerja
diperlakukan sebagai salah satu faktor produksi yang
dapat diperjualbelikan untuk dijadikan alat produksi.
Anggapan tersebut mempunyai beberapa kelemahan,
antara lain:

1. Pekerja tidak mungkin menjual daya atau tenaganya,
bahkan dalam pemanfaatan SDM ini.

2. Pekerja harus tunduk pada beberapa hal yang ada di
luar dirinya, seperti disiplin dan kekuasaan
majikannya.
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3. Pegawai lain, penggunaan, dan pengembangan

pegawai diarahkan untuk tercapainya tujuan
organisasi.

Peran SDM dalam Organisasi dan Produksi

1.

Sumber Daya Manusia Merupakan Aset Organisasi

Sumber daya manusia merupakan asset organisasi
perusahaan yang sangat vital karena keberadaannya
dalam organisasi perusahaan atau organisasi tidak
bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Betapa pun
modern teknologi yang digunakan atau seberapa
banyak dana yang disiapkan, tanpa dukungan
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
profesional, semuanya menjadi tidak bermakna.
Persoalan yang muncul adalah cara mendapatkan
sumber daya manusia profesional sesuai kualifikasi
yang dibutuhkan, dan cara mereposisi peran sumber
daya manusia dalam menghadapi tantangan aktivitas
perusahaan global. Dinamika kehidupan manusia
senantiasa berkembang seiring dengan perubahan
lingkungannya, baik internal maupun eksternal.
Lingkunagan internal manusia berkaitan dengan
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan,
keluasan wawasan, habit, perasaan, harapan,
kebutuhan, filosofi, dan keyakinan diri. Lingkungan
eksternal menyangkut berbagai unsur yang ada di
luar diri manusia, baik fisik maupun sosial, seperti
alam sekitar, teknologi, sarana/prasarana, ekonomi,
aktivitas perusahaan, pemerintah, polotik, hukum,
sosial kemasyarakatan, budaya, dan hubungan
internasional. Dalam mencapai tujuannya, suatu
organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai
pengelola sistem. Agar sistem ini berjalan, tentu
dalam  pengelolaannya harus memperhatikan
beberapa aspek  penting seperti pelatihan,
pengembangan, motivasi, dan aspek-aspek lainnya.
Hal ini akan menjadikan manajemen sumber daya
manusia sebagai salah satu indikator penting
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.
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Eksistensi Sumber Daya Manusia dalam Kondisi
Lingkungan

Eksistensi sumber daya manusia dalam kondisi
lingkungan yang terus berubah tidak dapat
dipungkiri. Oleh karena itu, dituntut kemampuan
beradaptasi yang tinggi agar mereka tidak tergilas oleh
perubahan itu. Sumber daya manusia dalam
organisasi harus senantiasa berorientasi terhadap
visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi ketika
berada di dalamnya (Tjutju, 2008). Untuk mencapai
visi, misi, dan tujuan, manusia harus mempunyai
nilai kompetensi. Karakteristik kompetensi menurut
Spencer dan Spencer (1993: 9-11), yaitu:

a. Motif (motive), hal-hal yang secara konsisten
dipikirkan atau keinginan yang menyebabkan
melakukan Tindakan;

b. Sifat/ciri bawaan (trait), ciri fisik dan reaksi-reaksi
yang bersifat konsisten terhadap situasi atau
informasi;

c. Konsep diri (self concept), sikap, nilai dari orang-
orang;

d. Pengetahuan (Knowledge), yaitu suatu informasi
yang memiliki seseorang pada bidang yang
spesifik;

e. Keterampilan (skill), kemampuan untuk
melaksanakan tugas-tugas fisik dan mental
tertentu.

Walaupun demikian, agar peran sumber daya manusia
dapat sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan harapan
organisasi maka manusia harus dapat melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan organisasi yang
semakin kompetitif.

Banyak cara yang dapt dilakukan untuk mengantisipasi
dan merespon perubahan tersebut. Menurut Tjutju
(2008), ada empat strategi utama untuk melakukan
perubahan, yaitu:
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1. Pengendalian diri secara lebih baik dengan disertai
kearifan;

2. Beradaptasi dengan perubahan yang terjadi disertai
mengubah paradigma berpikir dan bertindak;

3. Komunikasi yang efektif untuk membangun
kepercayaan dan mengembangkan networking;

4. Penyelarasan dan atau menyeimbangkan antara
kematangan 1Q, EQ, dan ESQ.

Dengan strategi tersebut, sumber daya manusia dalam
organisasi akan melakukan upaya untuk menyesuaikan
diri dengan tuntunan global yang cenderung bersifat
tanpa batas. Implementasi strategi membutuhkan
berbagai kebijakan (policy) yang mengatur mekanisme
kerja dalam struktur organisasi perusahaan, sehingga
bisa menciptakan budaya kerja yang profesional dalam
upayanya mencapai visi organisasi perusahaan tersebut.
Visi yang benar akan menjadi daya Tarik bagi berbagai
pihak untuk membentuk komitmen. Selanjutnya, untuk
menunjang ketercapaian visi dibutuhkan adanya misi
yang dirumuskan dengan jelas. Misi menampilkan
eksistensi organisasi perusahaan terhadap karyawan, dan
dirumuskan dalam bentuk kegiatan nyata timbal
balikyang akan dilakukan organisasi di sebuah
perusahaan untuk mencapai visi tersebut.

Terkait dengan posisi sumber daya manusia dalam
perusahaan, lingkungan internal yang akan dijumpai
menyangkut kondisi ergonomis dalam hubungannya
dengan lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan fisik
organisasi dalam perusahaan menyangkut sarana dan
prasarana kerja, serta kondisi alam sekitar. Cakupan
menajemen sumber daya manusia, meliputi:

1. Melakukan analisis jabatan

2. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan merekrut
calon tenaga kerja

3. Menyeleksi calon tenaga kerja

Memberikan orientasi dan pelatihan bagi karyawan
baru
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5. Menata olah upah gaji

6. Menyediakan insentif dan kesejahteraan

7. Menilai kinerja

8. Mengomunikasikan (wawancara, penyuluhan,
pendisiplinan)

9. Pelatihan dan pengembangan
10. Membangun komitmen karyawan

Manajemen sumber daya manusia yang strategis,
meliputi:

1. Kenyataan bahwa karyawan adalah sentral untuk
mencapai keunggulan bersaing telah mengarah pada
munculnya bidang yang dikenal sebagai MSDM yang
strategis;

2. Sebagai tautan dari SDM dengan tujuan dan sasaran
strategis untuk meningkatkan kinerja bisnis dan
mengembangkan kultur organisasi.

Dalam menghadapi situasi lingkungan yang terus
berubah, menuntut pergeseran peran manajemen sumber
daya manusia dari paradigma lama (yang berfokus pada
implementasi fungsi operatif) menuju paradigma baru
(vang berfokus pada empowering human capital dalam
menjalankan knowledge management). Manusia sebagai
salahs satu sumber daya harus mempunyai nilai
kompetensi dengan selalu mengikuti perkembangan
zaman dan meningkatkan ilmu pengetahuan.

Meningat pentingnya peran sumber daya manusia dalam
suatu organisasi maka sudah sepatutnya manusia tidak
hanya diperlakukan sebagai faktor produksi, tetapi juga
dipandang secara manusiawi, agar mereka dapat bekerja
dengan baik. Untuk memotivasi karyawan bekerja lebih
produktif, perlu diciptakan suatu iklim oleh karyawan
seoptimal mungkin dengan melaksanakan program yang
diarahkan pada pencapaian keseimbangan kebutuhan
antara karyawan dan perusahaan.

Peran fungsi sumber daya manusia dalam organisasi atau
perusahaan semakin mendapat perhatian dalam aktivitas
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bisnis organisasi. Pada masa lalu peran sumber daya
manusia (SDM) bersifat administrative, operasional, dan
transaksional (Conner dan Ulrich, 1996). Pesan sumber
daya manusia kurang mendapat perhatian jika dianggap
sebagai investasi, hasilnya sulit dikuantifikasi, sulit
dilihat, dan bersifat jangka Panjang (Ulrich, 1998). Akan
tetapi, perkembangan peran-peran SDM cenderung
berbeda dalam perspektif kekinian. Peran-peran sumber
daya manusia dari waktu ke waktu semakin mendapat
tempat yang strategis dalam aktivitas bisnis.

Hal tersebut digambarkan sebagai kapabilitas SDM yang
dapat membantu perusahaan memperoleh keunggulan
kompetitif dengan praktik-praktik manajemen sumber
daya manusia dan mendorong fokus pada pelanggan
(Schuler, 1994). Sejalan dengan pandangan tersebut,
fungsi SDM harus dapat memahami cara meningkatkan
nilai dalam organisasi membantu manajer lini
menyejajarkan strategi-strategi sumber daya manusia,
proses, dan praktik, dengan kebutuhan bisnis. Oleh
karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkemampuan baik (perform) sehingga dapat berperan
dalam tuntutan terhadap peran mereka yang semakin
kompleks. Peran-peran tersebut menempatkan SDM
sebagai actor kritikal dalam meningkatkan keefektifan
dan kemampuan organisasi untuk dapat berkompetisi.

Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia,
antara lain sebagai berikut.

1. Perencanaan Tenaga Kerja

Perencanaan tenaga kerja merupakan operasi dari
manajemen sumber daya manusia. Dengan
perencanaan tenaga kerja, ada wupaya untuk
merencanakan jumlah dan jenis tenaga kerja yang
tepat untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan
dalam mencapai tujuan. Fungsi ini mulai dari analisis
pekerjaan, rekrutmen, penempatan sampai pada
orientasi pekerjaan. Kegiatan rekrutmen atau
penarikan sumber daya manusia bertujuan agar
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organisasi dapat memperoleh sumber daya manusia
sesui dengan keahlian yang dibutuhkan. Dengan
adanya seleksi yang dilakukan wuntuk dapat
mengetahui pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh tenaga kerja. Apabila sudah memenuhi
syarat, tenaga kerja tersebut dapat ditempatkan
sesuai dengan keahliannya masing-masing.

Pengembangan Tenaga Kerja

Suatu  kondisi yang menunjukkan adanya
peningkatan kualitas tenaga kerja sehingga dapat
mengurangi ketergantungan organisasi untuk
menarik karyawan baru. Pengembangan tenaga kerja
merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya
peningkatan kualitas tenaga kerja sehingga dapat
mengurangi kebergantungan organisasi untuk
menarik karyawan baru. Adapun tujuan
pengembangan sumber daya manusia diarahkan
untuk mengubah sumber daya manusia yang
potensial menjadi tenaga kerja yang produktif, serta
mampu dan terampil sehingga menjadi efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan  organisasi.
Pengembangan tenaga kerja dapat dilakukan dengan
mengadakan pendidikan dan latihan yang rutin,
promosi dan mutasi. Pendidikan dan latihan
dilakukan agar tenaga kerja dapat selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Promosi dapat digunakan untuk cara pengembangan
tenaga kerja karena promosi merupakan perpindahan
karyawan ke jenjang yang lebih tinggi. Sementara
mutasi adalah perpindahan karyawan dari satu unit
ke unit yang lain tanpa mengubah jenjang yang ada.
Adanya mutasi ini diharapkan karyawan mempunyai
multiskill. Adanya pengembangan tenaga kerja, baik
melalui pendidikan dan latihan, promosi maupun
mutasi akan dapat memotivasi karyawan untuk
mempunyai kinerja yang baik sehingga dalam
penilaian prestasi kerja dapat maksimal.
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Penilaian Prestasi Kerja

Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu aspek
yang penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Dengan adanya penilaian prestasi kerja,
dapat diketahui karyawan yang mempunyai prestasi
kerja yang baik ataupun yang kurang. Hal ini akan
berdampak pada pemberian kompensasi.

Pemberian Kompensasi

Fungsi pemberian kompensasi meliputi kegiatan
pemberian balas jasa kepada para karyawan.
Kompensasi ini dapat berupa finansial ataupun
nonfinansial. Kegiatan disini meliputi penentuan
sistem kompensasi yang mampu mendorong prestasi
karyawan, dan menentukan besarnya kompensasi
yang akan diterima oleh masing-masing pekerja
secara adil.

Pemeliharaan Tenaga Kerja

Di dalam pemeliharaan tenaga kerja ada pelaksanaan
aspek ekonomis dan nonekonomis yang diharapkan
dapat memberikan ketenangan kerja dan konsentrasi
penuh bagi pekerja untuk menghasilkan prestasi
kerja yang diharapkan oleh organisasi. Aspek
ekonomis berhubungan dengan pemberian
kompensasi barupa gaji dan bonus yang sebanding
dengan hasil kerjanya. Aspek nonekonomis berupa
adanya jaminan kesehatan, kesejahteraan, dan
keamanan serta kenyamanan dalam bekerja. Adanya
kegiatan pemeliharaan tenaga kerja yang memadai
akan memperkecil adanya konflik antara tenaga kerja
dengan pemberi kerja. Dalam pemeliharaan sumber
daya manusia, ada beberapa yang perlu dikaji, antara
lain kepuasan kerja karyawan, pengelolaan konflik,
motivasi karyawan, dan komunikasi yang terjadi
dalam organisasi.

Pemberhentian

Pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir
manajemen sumber daya manusia. Fungsi
pemberhentian harus mendapat perhatian yang
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serius dari manajer SDM karena telah diatur oleh
undang-undang dan mengikat bagi perusahaan
ataupun karyawan. Istilah pemberhentian adalah
putusnya hubungan kerja seseorang dari organisasi
(perusahaan) yang disebabkan oleh keinginan
karyawan, keinginan organisasi, pensiun, atau sebab-
sebab lain yang diatur oleh undang-undang.

Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam setiap kegiatan atau aktivitas organisasi dari
waktu ke waktu selalu timbul masalah. Untuk mengatasi
masalah yang timbul ada beberapa pendekatan sesuai
dengan periodenya. Artinya pendekatan yang lebih akhir
menunjukkan lebih baru ditinjau dari segi waktunya. Di
bawah ini dikemukakan 3 (tiga) pendekatan, yaitu sebagai
berikut:

1.

Pendekatan Mekanis (Klasik)

Perkembangan di bidang Industri dengan penggunaan
mesin-mesin dan alat-alat elektronika membawa
kemajuan yang sangat pesat dalam efisiensi kerja.
Dalam pendekatan mekanis, apabila ada
permasalahan yang berhubungan dengan tenaga
kerja, unsur manusia dalam organisasi disamakan
dengan faktor produksi lain. Pimpinan perusahaan
cenderung menekan pekerja dengan upah yang minim
sehingga biaya produksi rendah. Pandangan
pendekatan ini menunjukkan sikap bahwa tenaga
kerja harus dikelompokkan sebagai modal yang
merupakan faktor produksi. Dalam hal ini,
diusahakan untuk memperoleh tenaga kerja yang
murah, namun bisa dimanfaatkan semaksimal
mungkin dan memperoleh hasil yang lebih besar
untuk kepentingan pemberi kerja. Pendekatan ini
cukup dominan di negara-negara industri barat
sampai dengan tahun 1920-an.

Pendekatan Paternalisme (Paternalistik)

Dengan adanya perkembangan pemikiran yang
semakin maju dari para pekerja, yang menunjukkan
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bahwa mereka dapat melepaskan diri dari
kebergantungan  manajemen maka  pimpinan
perusahaan mengimbangkan dengan kebaikan untuk
para pekerja. Paternalisme merupakan suatu konsep
yang menganggap manajemen sebagai pelindung
terhadap karyawan, berbagai usaha telah dilakukan
oleh pimpinan perusahaan agar para pekerja tidak
mencari bantuan dari pihak lain. Pendekatan ini
mulai hilang pada periode tahun 1930-an.

Pendekatan Sistem Sosial (Human Relation)

Manajemen sumber daya manusia atau personalia
merupakan proses yang kompleks. Dengan
kekomplekan kegiatan manajemen sumber daya
manusia, pimpinan perusahaan mulai mengarah
pada pendekatan yang lain, yaitu pendidikan sistem
sosial yang merupakan suatu pendekatan dengan
memperhitungkan faktor-faktor lingkungan dalam
pemecahan masalah. Setia pada permasalahan
dipecahkan dengan sebaik mungkin, dengan risiko
yang paling kecil, baik bagi pihak tenaga kerja
maupun pemberi kerja.

Elemen-Elemen Desain Pekerjaan

1.

Makna Desain Pekerjaan

Desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan
kerja seorang atau sekelompok karyawan secara
organisasional. Menurut Greenberg dan Baron (1996:
163), desain pekerjaan adalah suatu pendekatan
dalam pekerjaan yvang dilakukan untuk memetik
minat pekerja dengan mengadakan job enlargement.
Job enlargement adalah praktik untuk memperluas isi
dari suatu pekerjaan yang meliputi jenis dan tugas
dalam tingkat yang sama.

Tujuan Desain Pekerjaan

Tujuan desain pekerjaan untuk mengatur penugasan
kerja supaya dapat memenuhi kebutuhan organisasi.
Beberapa hal penting dalam mendesain pekerjaan
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untuk pegawai, yaitu signifikansi tugas, keberagaman
tugas, penggunaan dan pengembangan kemampuan.

Elemen - elemen Desain Pekerjaan

Menurut Handoko (2001: 33), elemen-elemen desain
pekerjaan adalah sebagai berikut.

a.

Elemen Organisasional

Elemen organisasional pada desain pekerjaan
berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas. Untuk
mencapainya, organisasi cenderung ke arah
pendekatan:

1) Mekanistik, pendekatan ini mendekatkan
efisiensi waktu, tenaga, biaya tenaga kerja,
latihan, dan pengembangan.

2) Prosedur, prosedur dalam suatu organisasi
sangat dipengaruhi oleh sifat produk atau
jasa. Produk atau jasa menentukan urutan
dan keseimbangan pekerjaan sehingga
dibutuhkan prosedur dari suatu kegiatan.

3) Ergonomi, merupakan cara-cara pelaksanaan
kerja yang ditetapkan.

Elemen Lingkungan

Para  perancang pekerjaan tidak dapat
mengabaikan pengaruh lingkungan eksternal.
Pertimbangan elemen lingkungan berkaitan
dengan aspek-aspek:

1) Kemampuan dan tersedianya para pegawai
potensial, pertimbangan efisiensi harus
diselaraskan dengan kemampuan dan
tersedianya pegawai yang akan melaksanakan
pekerjaan;

2) Harapan masyarakat, hal-hal yang
diharapkan masyarakat tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.
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Elemen Keperilakuan

Elemen keperilakuan berkaitan dengan
pemberian beberapa aspek dari pekerjaan yang
dapat memenuhi keinginan/motif manusia dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, yaitu:

1) Otonomi, yaitu sejauh mana seseorang
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung
jawab atas pekerjaannya;

2) Task variety, dengan variasi pekerjaan yang
baik maka tingkat kebosanan dalam
melaksanakan tugas akan dapat ditekan;

3) Task identity, identitas pekerjaan merupakan
ciri-ciri, jenjang atau tingkatan dan klasifikasi
dari suatu pekerjaan,;

4) Task significance, sejauh mana suatu
pekerjaan mempunyai arti penting bagi rekan
kerja atau orang lain;

S) Feedback, apabila pekerjaan yang
dilaksanakan pegawai memberikan umpan
balik tentang seberapa baik pelaksanaan
pekerjaan mereka maka para pegawai
mempunyai pedoman dan motivasi untuk
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik.

Analisis Pekerjaan dan Kualifikasi Karyawan yang
Dibutuhkan

1. Analisis Pekerjaan

a.

Memahami Analisis Pekerjaan

Analisis merupakan aktivitas berpikir untuk
menjabarkan pokok persoalan menjadi bagian,
komponen, atau unsur, serta kemungkinan
keterkaitan  fungsinya. Pekerjaan adalah
sekumpulan/sekelompok tugas dan tanggung
jawab yang akan, sedang, dan telah dikerjakan
oleh tenaga kerja dalam kurun waktu tertentu.
Dengan demikian, analisis pekerjaan dapat
diartikan sebagai suatu aktivitas untuk mengkaji,
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mempelajari, mengumpulkan, mencatat, dan
menganalisis ruang lingkup suatu pekerjaan
secara sistematis dan sistemis (Sastrohadiwiryo,
2002: 127). Analisis pekerjaan merupakan bagian
dari perencanaan sumber daya manusia. Menurut
Flippo (1994), analisis pekerjaan adalah proses
mempelajari dan mengumpulkan informasi yang
berhubungan dengan operasi dan tanggung jawab
suatu pekerjaan tertentu. Flippo menekankan dua
kegiatan utama dalam analisis pekerjaan, yaitu
mengumpulkan informasi tentang operasi dan
tanggung jawab  suatu pekerjaan  serta
mempelajarinya lebih mendalam. Menurut
Dessler (2006), analisis pekerjaan merupakan
prosedur yang dilalui untuk menentukan
tanggung jawab posisi-posisi yang harus
dibuatkan stafnya, dan karakteristik orang-orang
yang bekerja untuk posisi-posisi tersebut.

Analisis pekerjaan  berfungsi memberikan
informasi yang digunakan untuk membuat
deskripsi pekerjaan (daftar tentang pekerjaan
tersebut) dan spesifikasi pekerjaan (jenis orang
yang harus dipekerjakan untuk pekerjaan
tersebut). Oleh sebab itu, menurut Dessler (2005),
penyelia atau spesialis dalam sumber daya
manusia biasanya mengumpulkan beberapa
informasi melalui analisis pekerjaan, yaitu
aktivitas pekerjaan, perilaku manusia, mesin,
perangkat, peralatan, dan bantuan pekerjaan,
standar prestasi, konteks pekerjaan, dan
persyaratan manusia.

Tujuan Analisis Pekerjaan

Tujuan analisis pekerjaan menurut
Sastrohadiwiryo (2002), yaitu:

1) Memperoleh tenaga kerja pada posisi yang
tepat

2) Memberikan kepuasan pada diri tenaga kerja
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3) Menciptakan iklim dan kondisi kerja yang
kondusif

Menurut Flippo (1994), hasil-hasil dari analisis
pekerjaan, seperti uraian dan spesifikasi
pekerjaan dapat digunakan untuk kegiatan

pengabsahan atas prosedur-prosedur
pengangkatan, pelatihan, evaluasi pekerjaan,
penilaian  prestasi, pengembangan  karier,

organisasi, perkenalan, penyuluhan, hubungan
perburuhan, dan penataan kembali pekerjaan.

Metode Analisis Pekerjaan

Menurut Sastrohadiwiryo (2002), metode yang
digunakan dalam analisis pekerjaan adalah
metode kuesioner, wawancara, pencatatan rutin,
dan observasi.

Metode kuesioner digunakan sebagai alat
pengumpulan data secara tertulis yang dibagikan
kepada tenaga kerja operasional atau para kepala
departemen untuk mengisi keterangan dan fakta
yang diharapkan. Pada umumnya, kuesioner
memuat pertanyaan mengenai pekerjaan yang
dilakukan, tanggung jawab yang diberikan,
kecakapan, keahlian, atau pelatihan yang
diperlukan, kondisi yang diharapkan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan, dan figur atau
jenis yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut.

Metode wawancara dilakukan dengan tenaga kerja
operasional atau dengan kepala departemen,
dapat juga dengan kedua-duanya. Di samping itu,
para penyelia sering ditugaskan untuk
memperoleh data analisis pekerjaan. Keuntungan
dari metode ini adalah penyajian keterangan dan
fakta dari pihak pertama. Akan tetapi, metode ini
sangat membutuhkan waktu yang cukup lama.

Metode  pencatatan rutin, tenaga kerja
diperintahkan mencatat hal yang dikerjakan tiap
hari secara rutin, alokasi yang dibutuhkan, saat
dimulai dan saat diakhir tiap-tiap tugas
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dilakukan. Alokasi waktu yang lama, pengerjaan
yang cermat dan rutin merupakan kelemahan dari
metode ini. Metode observasi pada umumnya
dilakukan oleh job analyst yang sebelumnya
memperoleh pelatihan dan upgrading secara
khusus. Metode observasi tidak dilakukan
bersamaan dengan metode wawancara. Job
analyst mengadakan observasi terhadap masing-
masing pekerjaan dan mengadakan wawancara
dengan tenaga operasional serta kepala
departemen.

Kualifikasi Karyawan yang Dibutuhkan

Beberapa kualifikasi yang menjadi dasar bagi
pelaksanaan seleksi di berbagai perusahaan menurut
Malayu S.P. Hasibuan (2001) adalah sebagai berikut.

a.

Keahlian

Keahlian digolongkan menjadi tiga macam, yaitu
teknikal skill (keahlian yang dimiliki oleh pegawai),
human skill (keahlian yang dimiliki subpimpinan),
konseptual skill (keahlian yang dimiliki oleh pucuk
pimpinan).

Pengalaman

Pengalaman kerja seseorang pelamar hendaknya
mendapat pertimbangan utama dalam proses
seleksi. Orang yang berpengalaman merupakan
calon karyawan yang telah siap pakai.

Kesehatan Fisik

Kesehatan fisik penting untuk dapat menduduki
suatu jabatan. Tidak mungkin seseorang dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik jika
sering sakit. Bahkan, perusahaan akan dibebani
pengeluaran biaya perawatan yang cukup besar.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu indikator yang
mencerminkan kemampuan seseorang untuk
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan
latar belakang pendidikan pula seseorang
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dianggap akan mampu menduduki suatu jabatan
tertentu.

Umur

Umur harus mendapat perhatian karena akan
memengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan
kerja, dan tanggung jawab seseorang. Umur
pekerja juga diatur oleh undang-undang
perburuhan. Karyawan muda pada umumnya
mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis, dan
kreatif, tetapi cepat bosan, kurang bertanggung
jawab, cenderung absensi, dan turnover-nya
tinggi. Karyawan yang umurnya tua kondisi
fisiknyva kurang, tetapi bekerja ulet, tanggung
jawabnya besar, serta absensi dan turnover-nya
rendah.

Kerja Sama

Kerja sama harus diperhatikan dalam proses
seleksi karena kesediaan kerja sama, baik vertikal
maupun horizontal merupakan kunci
keberhasilan perusahaan, asalkan kerja sama itu
sifatnya positif serta berasaskan kemampuan.

Kejujuran

Kejujuran merupakan kualifikasi seleksi yang
sangat penting karena merupakan kunci untuk
mendelegasikan  tugas kepada  seseorang.
Perusahaan tidak akan mendelegasikan
wewenang kepada seseorang yang tidak jujur dan
tidak bertanggung jawab.

Inisiatif dan Kreatif

Hal ini merupakan kualifikasi yang penting
karena inisiatif dan kreativitas dapat membuat
seseorang  mandiri dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Kedisiplinan

Untuk menyelesaikan tugas dengan baik
seseorang harus disiplin, baik pada dirinya sendiri
maupun pada peraturan perusahaan.
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16

SIM DALAM
MANAJEMEN OPERASIONAL

Dr. Drs. Marto Silalahi, M.Si
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Sultan Agung

Pendahuluan

Keadaan suatu organisasi yang terus berubah saat ini
baik dari aspek politik, budaya, sosial, atau keadaan
ekonomi merupakan cerminan hasil dari banyaknya
perubahan yang terjadi dengan berurutan yang
dikarenakan pesatnya ilmu pengetahuan, revolusi
informasi serta akses komunikasi yang mudah.
Meningkatnya persaingan internal dan eksternal
menghasilkan lebih banyak tantangan dan kesulitan bagi
organisasi untuk mengikuti perubahannya serta pada
saat tertentu mengalami kendala pengadopsiannya.
Dengan semua peristiwa yang terjadi saat ini, memaksa
organisasi untuk cepat merespons perubahan secara
kreatif dan berusaha menemukan cara-cara modern dan
inovatif yang salah satunya adalah menerapkan sistem
informasi yang baik dan tepat. Informasi memainkan
peran besar dalam perusahaan. Ini secara konsisten
menjadi topik hangat untuk manajemen informasi, dan
setiap saat, mengevaluasi efisiensinya adalah tugas
penting. Untuk sebuah perusahaan, ada ribuan informasi
vertikal dan horizontal mengalir di dalamnya (Kahraman,
Kaya and Cevikcan, 2011). Menanggapi persaingan global,
saat ini beberapa perusahaan semakin menggunakan
teknologi informasi untuk melakukan bisnis secara
elektronik.
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Kegiatan manajemen informasi dengan sistem elektronik,
pada kenyataannya, dapat dianggap sebagai kontrol pada
aliran informasi vertikal dan horizontal. Sistem informasi
dan teknologi yang digunakan oleh organisasi dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi
lebih cepat dan kompeten, yang tentunya berhubungan
dengan semua operasi dan tugas dalam organisasi bisnis
dinyatakan, pada dasarnya tergantung pada teknologi dan
sistem informasi modern dan teknik yang mereka berikan
yang dianggap mampu untuk meringankan pekerjaan
(Abualoush et al., 2016). Informasi yang handal dan valid
sangatlah penting untuk kelancaran operasi semua
kegiatan yang berhubungan dengan administrasi. Hal ini
berhubungan dengan kelengkapan informasi dalam
pelaksanaan fungsi manajemen inti yang efisien
(Muczynski, Dawidowicz and Zrébek, 2019).

Pesatnya kemajuan dalam bidang teknologi dan informasi
saat ini telah berimplikasi pada kemudahan dalam
melakukan kegiatan akses informasi yang akurat, cepat
dan terpercaya. Eksistensi pentingnya informasi bagi
perusahaan terlihat dari penggunaan sistem informasi
yang semakin banyak digunakan oleh pelaku bisnis dalam
menjalankan kegiatan operasional perusahaannya.
Information system dapat diartikan sebagai bagian dari
sistem organisasi yang merupakan gabungan antara
pengguna dan sumber daya yang tersedia seperti teknologi
dan media pengendalian informasi dengan maksud untuk
mendapatkan jalur komunikasi, memproses tipe
transaksi, menyampaikan sinyal kepada tingkatan
manajemen sebagai dasar informasi dalam pengambilan
keputusan (Nugroho, 2018).

Lebih lanjut, karakteristik sistem informasi yang valid dan
dapat dipercaya pada dasarnya memiliki persyaratan
antara lain, informasi yang diberikan harus memiliki nilai
suprises dan harus dapat menuntun pemakai untuk
membuat keputusan. Pengertian sistem informasi juga
disampaikan oleh (Gaol, Jimmy, 2008), yang mengatakan
bahwa sistem informasi adalah sebuah sistem yang
berguna untuk kepentingan organisasi dalam bentuk
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pengolahan transaksi dan pengolahan informasi untuk
fungsi manajemen dalam sebagai dasar pengambilan
keputusan. Information system yang baik adalah sistem
yang mampu memberikan informasi yang cepat dan
akurat. Relevansi sistem informasi dalam melakukan
proses pengolahan data secara sederhana dapat
dikatakan bahwa data yang masuk ke sistem kemudian
dilakukan pemrosesan data yang kemudian luaran dari
hasil proses tersebut berubah menjadi sistem informasi.
Representatif hasil berupa luaran informasi dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan bagi tingkatan
manajemen guna melakukan pengaturan proses
manajemen yang efisien dan efektif. Hal ini dapat
dicontohkan dengan adanya sistem pendukung pada
sistem pakar, sistem pendukung keputusan dan sistem
informasi eksekutif yang saling berkaitan. Informasi
memiliki peranan yang besar dalam pengelolaan
perusahaan jangka panjang. Ini secara konsisten menjadi
topik hangat untuk manajemen informasi, dan setiap
saat, mengevaluasi efisiensinya adalah tugas penting.

Gambar 16.1 Siklus Sistem Informasi
Sumber: (O’Brien and Marakas, 2013)
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Komponen Sistem Informasi dalam Manajemen
Operasional

Teknologi informasi, termasuk sistem informasi berbasis
internet memiliki peran vital dan berkembang dalam
inklusi bisnis. Teknologi informasi dapat membantu
semua jenis bisnis meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses bisnis mereka, manajerial pengambilan keputusan,
dan kolaborasi kelompok kerja, yang memperkuat daya
saing mereka posisi di pasar yang berubah dengan cepat.
Informasi teknologi dan sistem secara sederhana
merupakan bagian penting untuk bisnis yang sukses
dengan lingkungan global yang semakin dinamis. Oleh
karen itu, diperlukan sistem pengendalian sistem
informasi yang mampu merespons dengan cepat
perubahan lingkungan tersebut (O’Brien and Marakas,
2013). Kegiatan information system merupakan
representatif dari luaran pengendalian sistem kerja
sehingga memiliki nilai urgensi bagi perusahaan. Sebuah
Information system pada dasarnya harus mampu
memberikan feedback tentang input, pemrosesan, output,
dan kegiatan penyimpanan. Feedback ini harus dipantau
dan dievaluasi untuk menentukan apakah sistem
memenuhi standar kinerja yang ditetapkan. Oleh karena
itu, system yang tepat harus disesuaikan sehingga produk
informasi yang tepat diproduksi untuk pengguna akhir
(O’Brien and Marakas, 2013).

Menentukan model sistem informasi yang tepat
memerlukan dukungan komponen sistem informasi yang
memadai sehingga proses sistem informasi dapat berjalan
sesuai dengan perencanaan. Model information system ini
menyoroti hubungan antar bagian informasi dari lingkup
sistem terkecil sampai terbesar dalam kegiatan sistem
informasi. Sistem informasi dan teknologi yang digunakan
oleh organisasi dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menyajikan informasi lebih cepat dan kompeten
dibandingkan dengan menggunakan information system
yang sifatnya tradisional. Hal ini memberikan gambaran
bahwa information system merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkup dan tatanan sistem pada
organisasi maupun perusahaan. Kerangka kerja dalam
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konsep sistem ini dapat dijelaskan dengan empat peranan
pada lini sistem informasi, seperti yang digambarkan pada
gambar berikut ini.

System Activities

| Control of System Performance |
i

Processing Qutput
of Data > of
Data into Information

Resources infermation Products

Storage of Data Resources |

Network Resources
Communications Media and Network Support

Gambar 16.2 Komponen Sistem Informasi
Sumber: (O’Brien and Marakas, 2013)

Representatif kinerja sistem pendukung operasi terlihat
dari kemampuan menghasilkan berbagai informasi
produk untuk penggunaan internal dan eksternal;
namun, mereka tidak menekankan produk informasi
spesifik yang paling baik digunakan oleh manajer. Proses
lebih lanjut oleh sistem informasi manajemen biasanya
diperlukan menentukan tindakan yang diperlukan
selanjutnya dalam mendukung proses pelaksanaan
manajemen.

Struktur Sistem Informasi pada Manajemen
Operasional

Perkembangan teknologi informasi yang cepat telah
berdampak pada berbagai sektor kehidupan. Dengan
adanya teknologi informasi suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih efektif dan efisien.
Pemanfaatan teknologi informasi selain untuk
membantu menjalankan fungsi bisnis, bila digabungkan
dengan fungsi organisasi dan proses manajemendapat
membentuk sebuah sistem informasi. Sistem informasi
merupakan kumpulan dari komponen yang saling
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berhubungan yang mengumpulkan (input), mengubah
(process), menyimpan dan menyebarkan (output) data
serta informasi untuk suatu tujuan tertentu (Sudirman
etal., 2021).

Meningkatnya arus pasar global, persaingan yang ketat,
peningkatan kecepatan transaksi, perubahan kondisi
pasar yang dinamis dan kebutuhan pelanggan yang
beragam, hal ini membuat semua pelaku pasar dan
perusahaan menghadapi tantangan yang baru. Secara
jangka panjang, perusahaan dituntut untuk dapat
beradaptasi dengan kondisi ini agar tetap bertahan.
Perusahaan juga dituntut untuk dapat merespon secara
fleksibel dan cepat terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang berubah sangat cepat serta pada saat yang
sama menjaga biaya perusahaan tetap terkendali. Untuk
dapat bertahan secara jangka panjang maka perusahaan
harus mengadopsi pengetahuan yang tepat agar dapat
menyiasati perubahan situasi perusahaan dan pasar
saat ini. Berkenaan dengan hal tersebut, perusahaan
harus menyediakan sistem informasi dan komunikasi
yang canggih yang dibutuhkan manajemen dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan dalam
meningkatkan nilai pasar (Welly et al., 2020).

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu
dilakukan oleh perusahaan baik itu perusahaan barang
atau jasa dalam upaya untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Hal tersebut disebabkan
karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan
perusahaan, dimana secara langsung berhubungan
dengan konsumen. Maka kegiatan pemasaran dapat
diartikan sebagai kegiatan manusia yang berlangsung
dalam kaitannya dengan pasar. Dalam era persaingan
usaha yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap
pelaku bisnis yang ingin memenangkan kompetisi dalam
persaingan pasar akan memberikan perhatian penuh
pada strategi pemasaran yang dijalankannya. Produk —
produk yang dipasarkan dibuat melalui suatu proses
yang berkualitas akan memiliki sejumlah keistimewaan
yang mampu meningkatkan kepuasan konsumen atas
penggunaan produk tersebut. Dengan demikian
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pelanggan mau dan rela untuk kembali menikmati apa
yang ditawarkan oleh perusahaan dan menjadi
pelanggan yang setia bagi perusahaan. Sedangkan untuk
dapat mendistribusikan kualitas dibidang jasa
merupakan hal yang tidak mudah. Oleh karena itu,
dalam proses pendistribusian barang kepada konsumen
harus ada perhatian penuh dari manajemen pemasaran
paling atas hingga karyawan level bawah. Salah satu
masalah pokok yang menjadi kendala dalam pemasaran
adalah banyaknya saingan didalam pasar itu sendiri baik
dari produk sejenis maupun dari produk lain. Hal
tersebut merupakan tanggung jawab besar yang harus
dimenangkan oleh suatu perusahaan jika ingin tetap
eksis didalam persaingan bisnis. Persaingan yang
semakin tajam dan perubahan-perubahan yang terus
terjadi harus dapat dijadikan pelajaran oleh manajemen
pemasaran agar dapat secara proaktif mengantisipasi
perubahan-perubahan yang terjadi baik untuk masa
sekarang dan akan datang.

Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk
membangun sistem informasi yang canggih, beberapa
diantaranya dikenal dengan berbagai istilah seperti
(Management Information System) Sistem Informasi
Manajemen (SIM), Sistem Pendukung
Keputusan/ Decision Support Sytem (DSS) atau Sistem
Informasi Eksekutif/ Executive Information System (EIS).
Pada zaman sekarang, istilah Bisnis Intelijen/Business
Intelligencetelah menjadi istilah yang banyak digunakan
dalam menjalankan sistem informasi di banyak
perusahaan. SIM menjelaskan pendekatan yang merujuk
pada mengumpulkan (collecting), menyimpan (storing),
memproses (processing), menganalisis (analysis), dan
menyajikan (presenting) data perusahaan (Muliana et al.,
2020).

Dalam bisnis, sangatlah penting untuk memiliki
informasi berkualitas tinggi yang menunjukkan
indikator kinerja utama/Key Performance Index (KPI)
sebagai dasar pengambilan keputusan. Masalah yang
terbesar adalah terletak bagaimana memanfaatkan dan
menggabungkan informasi yang tersedia. Di perusahaan,
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banyak dokumen dalam bentuk spreadsheet atau
database tidak terlihat yang sebetulnya berisi banyak
informasi relevan yang sangat sulit untuk digabungkan
dan memberikan informasi yang berarti. Untuk itu,
informasi yang tersedia harus digabungkan sehingga
menjadi infromasi penting sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan perusahaan (Silalahi et
al., 2020). Oleh karena itu dalam pemanfaatan
intelijen dalam SIM di perusahaan, dimungkinkan untuk
misalnya, mengoptimalkan proses bisnis, meminimalkan
risiko, mengurangi biaya, dan meningkatkan nilai
tambah. Selain itu, penggunaan intelijen dapat menjadi
keunggulan kompetitif yang nyata, karena informasi
yang diperlukan praktis tersedia secara struktur
(Kurniawan et al., 2022).

Pada prinsipnya penggunaan intelijen dalam SIM
memiliki tiga tujuan utama, yaitu pertama adalah untuk
peningkatan dasar keputusan; keputusan yang akan
diambil biasanya dibuat berdasarkan informasi yang
tersedia. Dengan demikian, jelas bahwa dengan
penyiapan informasi yang lebih baik serta dengan
pertimbangan banyak informasi maka dasar keputusan
akan meningkat secara substansial. Informasi yang
dimaksud disini adalah fakta tentang hal- hal tertentu
yang hadir dalam skala besar di dalam bisnis saat ini.
Disamping itu juga, penggunaan intelijen dalam SIM
memungkinkan perusahaan menerjemahkannya ke
dalam format informasi yang berbeda yang memberikan
perusahaan keuntungan informasi yang beragam dalam
pekerjaan sehari-hari. Kedua, intelijen dalam SIM
meningkatkan transparansiaksi korporasi yaitu dengan
bantuan intelijen, karyawan harus mampu bertanggung
jawab atas wilayah kerjanya masing-masing melalui
fakta dan angka operasional serta mampu memahami
keputusan perusahaan. Juga memberikan kesempatan
untuk meningkatkan visibilitas perusahaan dan
memberdayakan karyawan untuk melihat dampak area
kerjanya masing-masing secara langsung dalam konteks
perusahaan secara keseluruhan. Ketiga, intelijen dalam
SIM menunjukkan hubungan antara masing-masing
informasi yaitu adanya kompleksitas proses bisnis,
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keputusan di banyak bidang perusahaan yang memiliki
konsekuensi yang luas bertujuan untuk
menghubungkan data dari sumber yang berbeda dan
untuk mengenali hubungan yang tidak dapat diperoleh
dari sumber informasi yang dipertimbangkan secara
mandiri.

Fungsi Sistem Informasi pada Manajemen Operasional

Saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengumpulkan, mengatur, menyimpan dan
menyebarkan data seperti audio, video, teks atau angka
melalui komputer dan telekomunikasi peralatan adalah
sumber dari kekuatan dalam organisasi dan merupakan
bagian dari faktor dalam menciptakan dan meningkatkan
organisasi belajar (Mulyono et al, 2021). Organisasi
seperti bisnis dan lembaga pemerintah adalah contoh
yang baik dari sistem dalam masyarakat, yang merupakan
lingkungan mereka. Organisasi itu sendiri terdiri dari
banyak subsistem, seperti departemen, divisi, memproses
tim, dan kelompok kerja lainnya. Organisasi adalah
contoh terbuka sistem karena mereka berinteraksi dan
berinteraksi dengan sistem lain di lingkungan mereka.
Akhirnya, organisasi adalah contoh dari sistem adaptif
karena mereka dapat memodifikasi diri mereka sendiri
untuk memenuhi tuntutan lingkungan yang berubah.
Ketika aplikasi sistem informasi fokus pada penyediaan
informasi dan dukungan untuk pengambilan keputusan
yang efektif oleh manajer, mereka disebut sistem
pendukung manajemen. Memberikan informasi dan
dukungan untuk pengambilan keputusan oleh semua
jenis manajer dan profesional bisnis adalah tugas yang
kompleks. Fungsi utama yang diterapkan pada sistem
informasi manajemen dalam suatu organisasi (Nugroho,
2018) adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu instrumen dalam mempermudah
pihak manajemen dalam melakukan fungsi
manajemen yang terdiri dari planning, organizing,
actuating, dan controlling.
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2. Terciptanya sistem organisasi yang akurat dan tepat
waktu berdasarkan orientasi dari penggunaan data
yang efektif dan efisien.

3. Membentuk suatu pola kreativitas dalam organisasi
dengan berorientasi pada daya produktivitas dan
penghematan biaya penggunaan sumber daya
organisasi.

4. Terbentuknya sistem kerja yang terkoordinasi dan
terorganisasi sehingga dapat membentuk karakter
sumber daya manusia yang memiliki kualitas.

Tujuan dan Peran Sistem Informasi dalam Manajemen
Operasional

Penggunaan teknologi informasi sangat penting dalam
industri untuk mengurangi risiko dan mengelola urusan,
dan industri ini perlu dilengkapi dengan teknologi
informasi agar tetap kompetitif. Di dalam hal ini,
mengidentifikasi hambatan untuk penggunaan teknologi
informasi di industri khususnya industri asuransi dapat
memberikan peluang besar untuk meningkatkan kinerja
dan membantu mengembangkan perusahaan sesuai
dengan strategi (Raadabadi et al.,, 2018). Tujuan utama
information system adalah sebagai landasan dalam
konfigurasi sistem manajemen pada suatu organisasi.
Pembuatan keputusan terkait pengelolaan informasi yang
baik dan benar perlu perencanaan yang matang sehingga
diharapkan dapat mengendalikan operasi sub-sistem dari
perusahaan dalam memberikan sebuah sinergi dalam
prosesnya. Menurut (Sudirman et al, 2020),
menyampaikan bahwa ada tiga tujuan yang berhubungan
dengan sistem informasi manajemen, antara lain:

1. Social system yang disebut dengan organisasi.

2. System of management yang digunakan organisasi
dan sub-sub sistemnya dalam rangka meningkatkan
praktik dari operasi-operasi dan produktivitas.

3. Management  information  system  merupakan
komponen dari proses manajemen pada organisasi
yang berfungsi sebagai penyelenggaraan informasi
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yang memiliki nilai-nilai integritas dalam pengambilan
keputusan.

Umumnya istilah sistem informasi manajemen secara
implisit masuk pada kategori kelompok yang berorientasi
pada manajemen informasi dengan sistem bertalian
dengan dukungan terhadap proses pengambilan
keputusan manusia. Implementasi sistem informasi
manajemen akan tercapai dengan efektif jika ada
keterkaitan hubungan di antara komponen sub sistem
informasi. Keterpaduan sistem informasi tersebut
memiliki peranan utama dalam sistem informasi
(Nugroho, 2018), antara lain adalah sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Untuk Keunggulan Kompetitif

Pada umumnya setiap perusahaan yang ingin
berkembang berupaya melakukan inovasi dalam
menghasilkan produk atau jasa sesuai dengan
kebutuhan oleh pelanggannya. Untuk mencapai hal
ini, maka diperlukan berbagai strategi, seperti
menyediakan barang dan jasa dengan harga lebih
murah dengan mempertimbangkan keterjaminan
aspek kualitas.

2. Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan

Setiap perusahaan mempunyai seorang manajer
dalam menjalankan proses pengambilan keputusan
untuk mencari solusi atas permasalahan. Respon atas
pemecahan masalah sangatlah penting untu
dicermati oleh setiap perusahaan agar dapat
meminimalisir kerugian perusahaan dalam waktu
jangka pendek maupun jangka panjang. Selama
proses pemecahan masalah, setiap manajer pada
umumnya akan dihadapkan dengan beberapa
alternatif pengambilan keputusan sebagai solusi
untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi.
Secara umum proses alternatif pemecahan masalah
dapat dilakukan dengan mekanisme seperti solusi
alternatif, penggunaan standar dan batasan dalam
pengelolaan informasi.
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3. Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Penggunaan
e-Commerce

Saat ini penggunaan akses teknologi informasi banyak
digunakan oleh para pelaku e-Commerce sebagai
bentuk salah satu bentuk representatif dari sarana
dan prasarana kegiatan operasionalisasi perusahaa,
baik yang ditinjau dari aspek internal dan eksternal.
Salah satunya penerapan kecepatan askes informasi
pada lingkup kegiatan transaksi digital untuk jenis
business to business (B2B) dan business to customer
(B2C).

Implikasi penyediaan sistem informasi dengan sistem
yang lain berorientasi pada sistem informasi untuk proses
pengambilan keputusan yang efektif yang dilakukan
middle management seperti manajer. Secara umum, para
manajer berperan sebagai ujung tombak pengambilan
keputusan bagi perusahaan yang biasa disebut dengan
management support systems. Urgensi dari kehadiran
para manajer dalam proses pengambilan keputusan perlu
didukung dengan informasi yang akurat dan terpercaya
guna mengambil keputusan yang objektif. @ Manajer
membutuhkan sistem informasi yang akurat dan tepat
dalam bentuk laporan dengan berbagai informasi yang
relevan guna menentukan sikap ataupun kebijakan dalam
proses pengambilan keputusan. Representatif bentuk
umum dari sistem informasi dalam suatu organisasi yang
paling banyak digunakan adalah sistem informasi
manajemen. Akselerasi penggunaan sistem informasi
manajemen dalam suatu perusahaan atau organisasi
dapat terlaksana dengan efektif jika ada keterkaitan
hubungan di antara komponen sub sistem informasi.
Komponen tersebut terintegrasi antar sub sistem sehingga
menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
proses penyelenggaraan manajemen. Lebih lanjut,
(O’Brien and Marakas, 2013) menggambarkan peran
sistem informasi manajemen dalam bisnis adalah sebagai
berikut:
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Gambar 16.3 Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Bisnis
Sumber: (O’Brien and Marakas, 2013)
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